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ABSTRAK 

“Analisis Kesadaran Toleransi Beragama  

Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas” 

 

Oleh : 

Rafika Oktapiyani  

NIM. 20591141 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan kurang adanya kesadaran toleransi 

beragama pada anak kelas IV dikarenakan masih ada siswa yang melakukan 

bulliying pada anak yang berbeda agama atau sebaliknya. Penelitian ini bertujuan 

untuk ; 1) Mengidentifikasi tingkat kesadaran toleransi beragama siswa kelas IV 

SD Negeri 04 Ujan Mas; 2) Mengidentifikasi faktor apa saja yang mempengaruhi 

kesadaran toleransi beragama siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas.  

Penelitian ini bersifat kualitatif,dengan menggunakan metode deskriptif. 

Siswa SD Negeri 04 Ujan Mas Kepahiang kelas IV, wali kelas, guru PAI, guru 

agama buddha, dan kepala sekolah adalah subjek penelitian ini. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini termasuk observasi, wawancara, dan 

dokumentasi; teknik analisis data termasuk reduksi, penyajian, dan penarikan 

kesimpulan. Teknik keabsahan data yang digunakan adalah tringulasi sumber dan 

teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran toleransi beragama siswa 

kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas meningkat. Siswa telah menunjukkan sikap 

menghargai, menerima, dan membiarkan perbedaan pendapat, kebiasaan, dan 

perilaku di antara teman sekelas yang berasal dari latar belakang agama yang 

berbeda. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran toleransi ini meliputi 

lingkungan sekolah yang kondusif, keadaan emosional siswa, dan kesadaran 

mereka terhadap pentingnya toleransi beragama. Lingkungan yang mendukung 

dan penanaman kecerdasan emosional menjadi kunci dalam membentuk sikap 

saling menghargai di kalangan siswa. Kesadaran akan perbedaan agama 

mendorong siswa untuk hidup berdampingan dengan harmonis. 

 

Kata Kunci : Toleransi Beragama,Guru,Siswa 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Keanekaragaman suku, budaya, dan agama Indonesia sangat luar biasa. 

Hampir semua masyarakat di Indonesia menganut kepercayaan agama 

mereka sendiri. Di Indonesia, ada berbagai agama, seperti Islam, Hindu, 

Kristen, Konghucu, Budha, dan lainnya. Keberagaman suku, budaya, dan 

agama di Indonesia menunjukkan bahwa Negara Kesatuan Republik 

Indonesia memiliki banyak kekayaan agama. Tidak semua masyarakat 

Indonesia mengenal satu sama lain karena setiap budaya memiliki perspektif 

dan makna yang berbeda. Pertentangan dapat muncul dalam masyarakat di 

mana orang tidak mengenal budaya dan agama satu sama lain. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya kesadaran toleransi setiap orang.
1
 

Mengenai kesadaran toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 

04 Ujan Mas menunjukkan bahwa terdapat tantangan signifikan dalam 

interaksi antar siswa dari latar belakang agama yang berbeda. Hasil observasi 

dan wawancara yang saya lakukan di salah satu sekolah dasar di Kabupaten 

Kepahiang, SD Negeri 04 Ujan Mas Kepahiang, dapat membuktikan hal ini. 

Banyak sekali siswa siswi SD Negeri 04 Ujan Mas Kepahing yang terletak di 

desa Bumi Sari mengungkapkan bahwa siswa cenderung berkumpul dalam 

kelompok berdasarkan agama mereka, dengan minimnya interaksi antar 

                                                           
1
 Cahyaningtiyas, N., & Rahayu, D. N. (2023). Menanamkan sikap dalam toleransi 

beragama pada siswa sekolah dasar melalui pembelajaran ips (multicultural based). Pro Patria: 

Jurnal Pendidikan, Kewarganegaraan, Hukum, Sosial, dan Politik, 6(1), 01-17. 
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kelompok. Meskipun ada upaya dari guru untuk menyisipkan materi tentang 

toleransi beragama, implementasinya di lapangan masih kurang optimal. 

Selain itu, partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan semua 

agama juga rendah. Oleh karena itu, diperlukan strategi sistematis dari pihak 

sekolah untuk meningkatkan interaksi antaragama dan mendalami nilai-nilai 

toleransi, agar siswa dapat memahami dan mengaplikasikan pentingnya 

toleransi beragama dalam kehidupan sehari-hari. 

Tidak hanya temuan observasi, tetapi juga temuan wawancara dengan 

guru agama buddha dan guru PAI di kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas 

Kepahiang. Hasil wawancara sebagai berikut : 

Iya, siswa cenderung berkumpul berdasarkan dengan agamanya,serta 

minim sekali interaksi antar agama lain. Dari hal tersebut siswa 

terkadang saling membulli antar  agama karna tidak menerima adanya 

perbedaan.   

Siswa di sekolah dasar bukan hanya memperoleh pengetahuan tentang 

materi yang diajarkan oleh guru; mereka juga belajar norma, nilai, dan sikap, 

seperti sikap toleransi seperti menghargai, menerima, dan menghormati.  

Namun pada kenyataan nya siswa  kurang memiliki kesadaran toleransi 

beragama antara siswa yang beragama islam dan siswa yang beragama non 

islam, dikarenakan mereka tidak saling menghargai atas perbedaan yang 

mereka miliki. contoh kasus nya , siswa yang dominan islam lebih memilih 

berteman dengan yang beragama islam ,tak jarang juga siswa yang non islam 

di bulli oleh siswa yang beragama islam. 

Sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan 

dan menanamkan sikap toleransi dalam keberagaman tersebut. Ini karena 
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pendidikan dapat memberikan atau membangun kesadaran secara terstruktur 

terhadap pentingnya sikap toleransi dalam keberagaman suku, budaya, dan 

agama yang ada di Indonesia. Akibatnya, sekolah dasar tidak hanya 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa; mereka juga ingin 

mengajarkan siswa tentang keberagaman di lingkungan mereka, seperti 

perbedaan suku, budaya, dan agama. Tujuan lain dari sekolah dasar adalah 

untuk memastikan bahwa siswa merasa nyaman dan damai dengan siswa lain 

dan tidak ada pertentangan. Dengan mempertimbangkan masalah yang telah 

dijelaskan sebelumnya, maka diperlukan adanya “Analisis Kesadaran 

Toleransi Beragama Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas” . 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini berjudul “Analisis 

Kesadaran Toleransi Beragama Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 04 Ujan 

Mas” Jadi peneliti memilih untuk berfokus pada. 

1. Kesadaran Toleransi Beragama Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 04 

Ujan Mas 

2. Faktor Apa Saja Yang Mempengaruhi Kesadaran Toleransi Beragama  

Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas 
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C. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan informasi ini, dapat disimpulkan bahwa pertanyaan 

penelitian penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kesadaran toleransi beragama pada siswa kelas IV SD 

Negeri 04 Ujan Mas ? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi kesadaran toleransi beragama  

pada siswa kelas IV  SD Negeri 04 Ujan Mas ? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menentukan tingkat kesadaran toleransi beragama siswa kelas IV SD 

Negeri 04 Ujan Mas. 

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi kesadaran 

toleransi beragama  pada siswa kelas IV  SD Negeri 04 Ujan Mas 

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya, terutama untuk SD Negeri 04 Ujan Mas.  

2. Manfaat Praktis  

Selain keuntungan teoritis, ada keuntungan praktis, seperti: 

a. Bagi Sekolah: 

1) Membantu sekolah dalam membangun hubungan antar 

kelompok beragama di lingkungan sekolah. 
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2) Meningkatkan peran sekolah dalam membentuk karakter siswa 

yang toleran dan menghargai perbedaan 

b. Bagi Guru: 

1) Guru dapat lebih memahami pentingnya toleransi dan 

kerukunan antaragama dalam lingkungan yang multikultural. 

2) Membantu guru dalam menanamkan nilai-nilai toleransi 

beragama pada siswa. 

c. Bagi Siswa: 

1) Membantu siswa dalam menciptakan karakter toleran dan 

menghargai perbedaan. 

2) Meningkatkan kesadaran bahwa setiap individu memiliki peran 

dalam toleransi beragama. 

d. Bagi Peneliti: 

1) Memberikan data dan temuan yang berharga untuk studi lebih 

lanjut tentang toleransi beragama di lingkungan sekolah. 

2) Membantu peneliti dalam mengembangkan metode dan teknik 

analisis data yang lebih efektif.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

A. Landasan Teori  

1. Keberagaman Agama  

a. Pengertian Keberagaman Agama 

Pluralisme berasal dari bahasa Inggris, di mana plural berarti 

keanekaragaman masyarakat, dengan banyak definisi lain yang harus 

dipertimbangkan. Secara umum, pluralisme berarti mengakui, 

menghargai, memelihara, dan mengembangkan situasi yang beragama 

atau plural.
2
 

Jadi dapat saya simpulkan bahwa keberagaman agama adalah 

keberadaan dari berbagai  agama dan tradisi kepercayaan didalam 

suatu negara  yaitu indonesia. 

Pluralisme beragama, juga dikenal sebagai pluralisme religius, 

didefinisikan sebagai fakta terkait sejarah agama-agama yang 

menunjukkan banyak tradisi dan variasi tradisi. Secara filosofis, 

pluralisme beragama berkaitan dengan teori yang mengatur hubungan 

antara berbagai ide, persepsi, dan reaksi tentang apa yang sebenarnya 

adalah ketuhanan. Pluralisme adalah upaya untuk memperkuat 

hubungan sosial antar umat beragama untuk kerukunan.
3
 

                                                           
2
 Fitriani, Shofiah. "Keberagaman dan Toleransi Antar Umat Beragama." Analisis: Jurnal 

Studi Keislaman 20.2 (2020): 179-192. 
3
 Fitriani, Shofiah. "Keberagaman dan Toleransi Antar Umat Beragama." Analisis: Jurnal 

Studi Keislaman 20.2 (2020): 179-192. 
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Sebenarnya, tujuan pluralisme agama bukan untuk merendahkan, 

merendahkan, atau menggabungkan agama yang berbeda; sebaliknya, 

itu adalah untuk saling menghormati, mengakui, dan bekerja sama 

satu sama lain. Oleh karena itu, pluralisme agama dianggap sebagai 

dasar untuk mengakui bahwa ada pluralitas agama yang ada dan 

mencari titik temu antar agama berdasarkan kesamaan melalui nilai 

kemanusiaan yang universal yang terkandung dalam setiap agama.
4
 

Karena Indonesia terdiri dari berbagai macam suku dan agama, 

negara itu menjunjung tinggi dan menghormati semua umat beragama. 

Namun, perpecahan dan konflik yang berlatar belakang agama sangat 

mudah terjadi, bahkan hanya karena masalah kecil.
5
 

Kasus dan kerusuhan yang terjadi di Indonesia dan di luar negeri, 

seperti konflik agama dan perang, menyebabkan banyak orang tewas 

dan tempat ibadah dirusak, bahkan dibakar. Masjid, gereja, dan 

sekolah-sekolah yang dulunya bagus menjadi tidak layak lagi untuk 

pendidikan. Karena setiap penganut agama tidak memahami 

pentingnya toleransi dan menerima perbedaan, hal ini sangat mudah 

terjadi.
6
 

  

                                                           
4
 Fitriani, Shofiah. "Keberagaman dan Toleransi Antar Umat Beragama." Analisis: Jurnal 

Studi Keislaman 20.2 (2020): 179-192. 
5
 Fitriani, Shofiah. "Keberagaman dan Toleransi Antar Umat Beragama." Analisis: Jurnal 

Studi Keislaman 20.2 (2020): 179-192. 
6
 Fitriani, Shofiah. "Keberagaman dan Toleransi Antar Umat Beragama." Analisis: Jurnal 

Studi Keislaman 20.2 (2020): 179-192. 
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sikap Keberagamaan  

Keberagamaan seseorang dapat diukur berdasarkan seberapa jauh 

ia terkait dengan aspek kognisi dan bagaimana ia berkaitan dengan 

masalah agama. Hubungan didefinisikan sebagai proses, sebab, dan 

pembentukan sikap melalui pengalaman dan interaksi daripada 

hubungan sesaat.Dan bentuk sikap itu sendiri ternyata tidak hanya 

dipengaruhi oleh hal-hal yang datang dari luar, tetapi juga oleh 

kondisi faktor internal seseorang.
7
 

Faktor internal adalah faktor internal yang mempengaruhi 

perkembangan dan pembentukan sikap keberagamaan atau kebutuhan 

agama manusia. Namun, ilmu jiwa belum setuju apakah naluri 

beragama mutlaka atau sebagian besar membenarkannya. Orang-orang 

di mana pun mereka hidup, baik dalam kelompok maupun secara 

individual, dimotivasi untuk bertindak dalam pengabdian kepada zat 

yang maha tinggi.  

Para ahli psikologi agama belum mencapai kesepakatan tentang 

sumber rasa keagamaan. Sebaliknya, mereka menekankan bahwa rasa 

berdosa dan ketergantungan mendominasi penyebab utama.Dalam 

pendapat tentang sumber rasa keagamaan, yang penting adalah 

mengakui bahwa dorongan internal adalah sumber tingkah laku 

keagamaan seseorang.Namun, pakar agama Islam mengatakan bahwa 

                                                           
7
 Jalaluddin, Psikologi Agama, 216-217 
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agama berasal dari pertemuan manusia dengan kebenaran, keindahan, 

dan kebaikan.
8
 

Sebagai makhluk Tuhan, manusia memiliki berbagai potensi 

(fitrah) yang diberikan Tuhan sejak lahir, salah satunya adalah 

kecenderungan terhadap agama, seperti ingin taat, patuh, dan tunduk 

pada ajaran agama. Jika potensi ini tumbuh dan berkembang dengan 

baik, pengetahuan tentang standar agama dapat diperoleh dan diserap 

dengan baik dan diperkuat dengan cara yang tepat.  

Sikap agama seseorang dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar 

mereka, seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keluarga adalah 

lingkungan pendidikan pertama dan utama, yang memberikan individu 

landasan untuk belajar. Bahkan pendidikan yang diterima seseorang 

dari keluarganya, terutama dari kedua orang tuanya, akan memainkan 

peran penting dalam pembinaan individu tersebut.
9
 

Selain faktor intern dan ekstern, faktor sosial, pengalaman, 

kebutuhan, dan proses pemikiran adalah faktor lain yang 

mempengaruhi tindakan keberagamaan. Faktor-faktor ini dapat 

memberikan dampak baik maupun buruk terhadap keberagamaan di 

masyarakat. 

  

                                                           
8
 Quraish Shihab, Membumika Al Qur’an (Bandung: Mizan, 1993), hlm 210. 

 
9
 Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Dalam Pembinaan Mental (Jakarta: Bulan Bintang, 

1975), hlm 43. 
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1) Faktor sosial 

Semua pengaruh sosial yang mempengaruhi sikap 

keberagamaan termasuk pendidikan orang tua, kebiasaan sosial, 

dan tekanan sosial. Contohnya adalah remaja yang berperilaku 

buruk terhadap seseorang yang dipengaruhi oleh lingkungannya 

dan orang tua mereka.  

2) Faktor pengalaman 

Berbagai faktor yang memengaruhi sikap keagamaan dapat 

dibagi menjadi tiga kategori pengalaman.Pengalaman dunia 

nyata, konflik moral, dan situasi emosional tertentu tampaknya 

memiliki hubungan dengan agama. Sebagai contoh, anak-anak 

yang memiliki orang tua yang sering bertengkar akan merasa 

lebih cemas dan mungkin menjadi depresi atau suatu kelompok 

dapat terpecahkan karena anggotanya saling bertengkar. 

3) Faktor kebutuhan  

Ada kebutuhan-kebutuhan yang tidak terpenuhi secara 

sempurna di mana-mana, yang membuat terasa seperti ada 

kebutuhan akan kepuasan agama. Ini termasuk kebutuhan akan 

keselamatan, cinta, harga diri, dan kebutuhan akan 

kematian.Sebagai contoh, setiap orang memiliki banyak 

kebutuhan yang lebih besar dalam kehidupan sehari-hari mereka, 

yang mendorong mereka untuk berusaha dan meminta rezeki dari 

Tuhan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka. 
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4) Faktor proses pemikiran  

Dengan kata lain, berbagai proses pemikiran verbal (faktor 

intelektual) yang berpendapat bahwa manusia adalah makhluk 

yang berpikir dan salah satu konsekuensi dari pemikiran mereka. 

Salah satu contohnya adalah bahwa Tuhan telah memberi 

manusia akal, yang memungkinkan mereka untuk memutuskan 

apa yang baik dan apa yang buruk bagi mereka. 

c. Faktor Pendukung Perilaku Keberagamaan  

Graham, dikutip dalam buku Warsono “Menurut buku Psikologi 

Remaja, ada beberapa faktor yang mendukung perilaku keberagamaan 

seseorang, seperti lingkungan atau tempat tinggal, faktor pribadi, jenis 

kelamin, sosial ekonomi, dan tingkat pendidikan.”
10

  

Karena pendidikan terbagi menjadi pendidikan formal dan 

informal, faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keberagamaan 

terbagi menjadi beberapa macam: 

1) Pendidikan keluarga  

Keluarga adalah organisasi sosial resmi yang dibentuk setelah 

perkawianan.
11

 Keluarga adalah lapangan pendidikan yang 

pertama, dan kedua orang tua dididik dalam keluarga. Pendidikan 

keluarga membentuk jiwa keagamaan.  

Perkembangan pribadi anak dipengaruhi oleh lingkungan 

sekitar mereka, baik itu lingkungan tempat tinggal, masyarakat, 

                                                           
10

 Warsono Sarlino Wirawan, Psikologi Remaja (Jakarta: Rajawali Pers, 1991), 199–200. 
11

 M Ali dan Ansori, Psikologi Remaja: Perkembagan Peserta Didik (Jakarta: Bumi Aksara, 

2004), 94–97. 
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keluarga maupun sekolah sebagai tempat menerima pendidikan 

secara formal atau informal. Pengaruh lingkungan tersebut 

menjadi tolak ukur dalam diri anak dalam berprilaku baik atau 

buruknya.Pada masa remaja fungsi orang tua dalam memberi 

pendidikan agama dalam keluarga sangat diperlukan menghindari 

kenakalan remaja. Pelanggaran nilai moral yang semakin marak 

oleh remaja dapat dilihat sebagai manifestasi dari disiplin agama 

yang rendah sehingga mereka memiliki karakter negatif. 

Pendidikan dalam keluarga seharusnya mengajarkan kepada 

anak tentang pengetahuan akan Allah SWT, pengalaman tentang 

jawaban terhadap diri sendiri dan terhadap orang lain. Menurut 

Rasul Allah Swt,fungsi dan peran orang tua bahkan mampu untuk 

membentuk arah keyakinan anak-anak mereka. Menurut beliau, 

setiap bayi yang dilahirkan sudah memilikipotensi untuk 

beragama, namun bentuk keyakinan agama yang akan dianut anak 

sepenuhnya tergantung dari bimbingan, pemeliharaan, dan 

pengaruh kedua orang tua mereka.
12

 

2) Pendidikan kelembagaan (sekolah)  

Pendidikan sangat penting bagi masyarakat modern untuk 

menjelaskan perkembangan kehidupan masyarakatnya.Dengan 

demikian, sekolah pada hakikatnya merupakan institusi 

pendidikan yang dirancang secara khusus untuk memenuhi fungsi 

                                                           
12

 Arifin, Bambang Syamsul, Psikologi agama, Pustaka Setia Bandung, Bandung, 2010, hlm 55. 
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dan peran mereka; sebagai institusi pendidikan, sekolah berfungsi 

sebagai pelanjut dari pendidikan keluarga. Hal ini karena orang 

tua tidak memiliki banyak waktu untuk mengajar anak mereka. 

Oleh karena itu, sekolah memberikan pendidikan kepada 

anak-anak mereka. Para orang tua terkadang sangat selektif saat 

memilih tempat untuk menyekolahkan anak-anak mereka, 

mengingat kepentingan dan masa depan anak-anak mereka. 

Namun, perkembangan keagamaan anak akan dipengaruhi oleh 

pendidikan agama yang diberikan oleh institusi pendidikan. 

Meskipun demikian, seberapa besar atau kecil pengaruh tersebut 

sangat tergantung pada berbagai variabel yang dapat mendorong 

anak untuk memahami prinsip agama.
13

 

3) Pendidikan masyarakat 

Kursus ketiga adalah masyarakat.Pendidik setuju bahwa tiga 

bidang pendidikan yang mempengaruhi perkembangan anak didik 

adalah keluarga, institusi pendidikan, dan lingkungan masyarakat. 

Ini karena ketiga bidang ini akan mempengaruhi jiwa keagamaan 

anak didik secara positif. Di sini, masyarakat dianggap sebagai 

faktor lingkungan bukan hanya karena populasinya, tetapi juga 

karena karya manusia, budaya, sistem, dan pemimpin masyarakat, 

                                                           
13

 Wens Tanlain, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Gramedia, 1998), 41–43. 
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baik formal maupun informal.Ini juga mencakup kumpulan 

organusasi pemuda dan sebagainya.
14

 

2. Toleransi beragama  

a. Pengertian Toleransi beragama  

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, toleransi didefinisikan sebagai 

bersifat atau bersikap menenggang (menghargai, membiarkan, 

membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, 

kebiasaan, dan kelakuan) yang berbeda atau bertentangan dengan 

pendirian sendiri.
15

 

Toleransi adalah rasa hormat, menerima, dan menghargai 

keragaaman budaya dan ekspresi kita. Toleransi adalah harmoni 

dalam perbedaan yang memungkinkan perdamaian.
16

 

Jadi, dapat saya simpulkan  bahwa toleransi adalah sifat lapang 

dada sesama manusia yang menghasilkan perdamaian dan persamaan 

dengan batasan yang sesuai dengan keyakinan dan akidah masing-

masing. 

Ada dua cara untuk melihat toleransi. Ada yang melihatnya 

secara negatif dan mengatakan bahwa itu harus memiliki sikap 

membiarkan dan tidak menyakiti orang atau kelompok lain, baik 

yang berbeda maupun yang sama. Sementara itu, yang melihatnya 

                                                           
14

 Alisuf Sabri, Pengantar Ilmu Pendidikan (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2005), 30. 
15

 Purnamasari, D. (2018). Vihara Nam Hai Kwan Si Im Pu Sa (Kwan Im) Sebagai 

simbol toleransi beragama di Pelabuhan Ratu Jawa Barat (Bachelor's thesis). 
16

 Irwan Masduqi, Berislam Secara Toleran (Bandung: Mizan, 2011), hlm. 4. 
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secara positif mengatakan bahwa toleransi harus membantu dan 

mendukung keberadaan mereka.
17

 

Toleransi terhadap sikapnya juga harus didasarkan pada sikap 

yang ramah terhadap orang lain sambil mempertahankan prinsip-

prinsipnya sendiri tanpa mengorbankan prinsip-prinsip tersebut.
18

 

Rasa penuh keikhlasan dan memiliki kemampuan untuk menerima 

hal-hal yang bertentangan dengan prinsip yang dipegang sendiri. 

Namun, hal ini tidak membuat prinsip sendiri hilang, malah 

membuatnya semakin kuat.  

Toleransi beragama berarti menghormati dan membiarkan orang 

lain dan anggota keluarganya beribadah sesuai dengan ajaran dan 

aturan agama masing-masing tanpa mengganggu atau memaksakan 

mereka.
19 Karena setiap orang memiliki hak penuh untuk memilih, 

memeluk, dan mempercayai apa yang mereka pikirkan sesuai dengan 

hati nurani mereka sendiri. Tak seorang pun dapat memaksakan 

keinginan mereka. Dengan demikian, toleransi beragama sangat 

penting untuk membangun kerukunan umat beragama. 

Namun, dalam agama Islam, surat al-Kafirun memberikan dasar 

untuk toleransi beragama:  

                                                           
17

 Masykuri Abdullah, Pluralisme Agama dan Kerukunan dalam Keragaman, 

(Jakarta:Penerbit Buku Kompas, 2001), hlm 13 
18

 H. M Ali dkk, Islam untuk Disiplin Ilmu Hukum Sosial dan Politik, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1989), hlm. 80 
19

 Ibid,.hlm 83 
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  ٌَ ْٔ ب انْكٰفِشُ َٓ ٰٓبَُّٚ ٰٚ ٌَ  ١۝قمُْ  ْٔ لََٰٓ ١۝لََٰٓ اعَْجذُُ يَب رعَْجذُُ ٌَ يَبٰٓ َٔ ْٔ زىُْ عٰجِذُ َْ اَ

ب عَجَذْرُّىْ ١۝اعَْجذُُ   لََٰٓ اَََب۠ عَبثِذٌ يَّ ٌَ يَبٰٓ اعَْجذُُُۗ ١۝َٔ ْٔ َْزىُْ عٰجِذُ لََٰٓ اَ نَكُىْ ١۝َٔ

 ٍِ ْٚ َٙ دِ نِ َٔ ُْٚكُُىْ  ٍِ ࣖدِ ْٚ َٙ دِ نِ َٔ ُْٚكُُىْ  ١۝ࣖنكَُىْ دِ  

Artinya: 

Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, Aku tidak akan 

menyembah apa yang kamu sembah, Dan kamu bukan penyembah 

Tuhan yang aku sembah. Dan aku tidak pernah menjadi penyembah 

apa yang kamu sembah, dan kamu tidak pernah menjadi penyembah 

Tuhan yang aku sembah. Untukmu agamamu, dan untukkulah, 

agamaku". (surat AlKafirun ayat 1-6).
20

  

Setelah membaca surat Al-Kafirun, para ahli telah mencoba 

membuat beberapa garis hukum. Salah satunya adalah bahwa tidak 

seorang pun boleh dipaksa untuk memeluk agama lain atau 

meninggalkan ajaran agamanya sendiri, dan bahwa setiap orang 

berhak untuk beribadat sesuai dengan ajaran agamanya.
21

 Karena itu, 

ayat tersebut menunjukkan dengan jelas bahwa agama terus 

mengatur tata kehidupan manusia. Di dalam masyarakat Indonesia, 

ada sikap hormat-menghormati dan kerja sama antara orang dari 

berbagai agama dan kepercayaan sehingga toleransi beragama dan 

kerukunan umat beragama dapat diterapkan dengan baik. 

 Saat ini, umat beragama menghadapi tantangan baru karena 

konflik agama adalah kenyataan. Karena itu, umat beragama harus 

                                                           
20

 Al-quran dari kementerian agama islam 
21

 Departemen Agama RI, Hubungan Antar Umat Beragama (Tafsir Al-quran Tematik), 

Jakarta : Departemen Agama,2008, hlm. 83-86 
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menemukan titik persamaan daripada mencari perbedaan yang 

menyebabkan konflik sosial. Sejarah, bagaimanapun, telah 

menunjukkan bahwa konflik agama sangat berbahaya, bahkan 

sampai menyulut rasa dendam antara umat manusia. Perselisihan 

atau konflik agama sebenarnya terletak pada ketidakpercayaan dan 

adanya saling curiga. Masyarakat agama menuduh satu sama lain 

tidak toleran, dan gagasan toleransi agama menghadapi tantangan di 

kedua sisi. Tanpa perlu memiliki keinginan untuk saling 

mendengarkan.
22

 Inilah, secara sah, salah satu alasan ketidak 

harmonisan umat beragama di Indonesia.  

Setiap orang tidak dapat mengakui bahwa ada perbedaan. Untuk 

menerima perbedaan yang lebih besar, pengendalian diri dan 

pemahaman yang tenggang rasa diperlukan. Setiap pertentangan 

harus diingat untuk selalu mempertahankan kesetiakawanan, 

toleransi, dan rasa persaudaraan. Selain itu, Anda harus dapat 

mengontrol emosi yang dapat memicu permusuhan. Selain itu, 

semua orang harus menghilangkan sifat egois, keinginan untuk 

menang sendiri, dan keyakinan bahwa mereka selalu benar. Sebisa 

mungkin, setiap perbedaan atau kesalahpahaman yang muncul harus 

diselesaikan secara bersamaan tanpa perasaan memihak atau 

membeda-bedakan. Karena tujuan sebenarnya dari perbedaan adalah 

untuk menciptakan rasa keharmonisan daripada membedakan. 

                                                           
22

 Siti Khurotin, Skripsi Pelaksanaann Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural dalam 

membina toleransi Beragama Siswa di SMA “Selamat Pagi Indonesia” Batu, (Malang: Fakultas 

Tarbiyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2010) hlm. 43 



18 
 

 

 

Karena pemerintah juga bertanggung jawab penuh atas eksistensi 

agama, kehidupan beragama, dan kerukunan agama, masyarakat, 

pemerintah, dan negara harus bekerja sama untuk mencapai tujuan 

bersama untuk menciptakan kondisi yang penuh perdamaian.
23 

Masyarakat, negara, dan pemerintahan masing-masing memiliki 

peran besar dalam membangun perdamaian. Karena masyarakat, 

negara, dan pemerintahan saling berhubungan, semuanya tidak dapat 

dipisahkan dan berjalan sendiri-sendiri. Negara dibentuk oleh 

masyarakat dan pemerintahannya. 

b. Tujuan Dan Fungsi Toleransi Beragama 

Meskipun Indonesia adalah negara yang plural dalam hal agama, 

pluralisme agama tidak berarti orang harus saling menghina, 

merendahkan, atau membandingkan agama satu sama lain. Semua 

pemeluk agama harus mengambil posisi yang saling menghormati, 

mengakui, dan bekerja sama. Setiap orang harus memiliki perspektif 

tentang menempatkan perbedaan, seperti menghormati, memahami, 

dan mengakui diri sendiri; tidak ada paksaan, tidak mementingkan 

diri sendiri atau kelompok.24 
Karena itu sangat penting untuk 

memiliki rasa saling toleransi antar umat beragama karena toleransi 

beragama memiliki tujuan dan fungsi yang memastikan 

                                                           
23

 M. Saerozi, Politik Pendidikan Agama dalam Era Prulalisme, (Tiara Wacana 

Yogya:2004), hlm. 20 
24

 Elga Sarapung, Pluralisme, Konflik dan Perdamaian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2002), hlm. 8 
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keberlangsungan masyarakat, baik secara sementara maupun jangka 

panjang. 

Toleransi akan membuat kehidupan bermasyarakat rukun dan 

damai. Toleransi akan membuat kehidupan bermasyarakat lebih 

tenang dan damai, menciptakan suasana yang baik untuk 

menghilangkan kecemasan dan ketakutan akan tindakan negatif dari 

agama lain. Masyarakat akan melihat perbedaan agama dengan kaca 

mata positif dan tidak menganggapnya sebagai masalah. Menikmati 

suasana yang penuh dengan warna. 

Karena itu, toleransi antar umat beragama sangat penting. 

Toleransi beragama memiliki tujuan dan fungsi untuk 

mempertahankan masyarakat, dan manfaatnya akan dirasakan 

selama bertahun-tahun. 

Toleransi akan menghasilkan eksistensi sosial yang harmonis 

dan menyenangkan. Karena kehidupan bersama akan lebih tenang 

dan menyenangkan, kecemasan dan ketakutan akan berkurang. Jika 

perbedaan agama tidak dianggap sebagai masalah yang signifikan 

atau berbahaya, masyarakat akan menerimanya. Pilih lingkungan 

yang selalu berubah. 

Menjaga kerukunan hidup beragama adalah salah satu tujuan 

toleransi beragama.Hal ini disebabkan oleh beberapa kejadian yang 

menunjukkan bahwa hubungan agama sedang terganggu.Kehadiran 

agama-agama besar berdampak pada perkembangan negara 
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Indonesia dan meningkatkan corak kemajemukan. Meskipun 

kemajemukan dapat menyebabkan konflik, ada sikap toleransi di 

antara penganut agama-agama besar dalam kehidupan bangsa 

Indonesia.
25

 

Tujuan dari pola pikir toleran, terlepas dari agamanya, adalah 

untuk menciptakan persatuan di masyarakat Indonesia, khususnya. 

Persatuan yang dilandasi toleransi yang kuat adalah rahasianya. 

Tujuan utama toleransi beragama adalah persatuan, sebagaimana 

ditunjukkan oleh semboyan Negara Kesatuan Republik Indonesia, 

"Bhinneka Tunggal Ika", yang berarti "walaupun berbeda-beda, kita 

tetap satu." Meskipun negara ini menghadapi perbedaan karena 

beberapa alasan, termasuk keyakinan agama, tujuan utama dari 

toleransi masyarakat Indonesia adalah untuk tetap bersatu. Toleransi 

beragama memiliki banyak tujuan, salah satunya adalah untuk:  

1) Menghindari Perpecahan 

Negara plural, seperti Indonesia, dapat menyebabkan 

konflik. Ini juga disebabkan oleh fakta bahwa masalah 

keagamaan mudah tersebar di Indonesia. Akibatnya, jika 

Indonesia mengadopsi dan menerapkan nilai toleransi, mereka 

dapat mencegah konflik, terutama yang berkaitan dengan 

agama. 
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 Djohan Effendi, “Dialog antar Agama, bisakah melahirkan kerukunan?”, Agama dan 

Tantangan Zaman, (Jakarta: LP3ES, 1985), hlm.169 



21 
 

 

 

2) Mempererat hubungan antar umat beragama  

Toleransi beragama meningkatkan hubungan antar agama 

karena mengajarkan orang untuk menerima perbedaan dan 

memungkinkan orang dari agama yang berbeda bekerja sama 

untuk mencapai perdamaian, yang merupakan tujuan setiap 

orang. Melalui toleransi beragama, negara dan masyarakat dapat 

bekerja sama untuk menciptakan kehidupan yang damai.  

3) Meningkatkan ketaqwaan 

Semakin Anda memahami prinsip agama masing-masing, 

semakin Anda sadar betapa pentingnya toleransi. Karena setiap 

agama mengajarkan kebajikan dan kasih sayang kepada orang 

lain, terlepas dari keyakinan mereka. Agama tidak mengajarkan 

pertikaian.  

cara untuk mempertahankan hubungan dengan orang-orang 

dari berbagai agama. Ketaatan juga dapat ditunjukkan dengan 

mengikuti ajaran agama seseorang. 

Toleransi membantu kesejahteraan umat beragama, 

terutama di tingkat nasional dan internasional, yaitu: 
26

 

a) Kerukunan umat beragama dapat membantu menyatukan 

individu dan kelompok. Toleransi beragama akan 

memperkuat masyarakat suatu negara dan menciptakan 
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 Muhhamad Lutfi, Skripsi Yang Berjudul Model Toleransi Beragama Nabi Muhammad 

Saw Di Madinah, Semarang : IAIN Walisongo, 2012, hlm. 42 
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stabilitas, yang akan mengubah negara secara moral dan 

materil.  

b) Jika ada persetujuan dan percakapan jujur antar umat 

beragama, mereka akan dapat bekerja sama dan 

berhubungan satu sama lain sehingga terbentuk hubungan 

positif. Dengan kekuatan bersama, masalah sosial seperti 

kemiskinan dan kebodohan dapat diselesaikan. 

c) Diharapkan juga bahwa penerapan toleransi akan 

meningkatkan sumber daya manusia intelektual dan moral 

bangsa. 

d) Selain itu, dialog agama dan toleransi berfungsi untuk 

menghilangkan kesalahpahaman dan prasangka negatif 

antar umat beragama, sehingga dengan adanya toleransi, 

setiap individu dan kelompok dapat menjalankan ibadah 

mereka tanpa takut akan ancaman atau tindakan kekerasan 

dari kelompok agama lain. 

c. Bentuk-Bentuk Toleransi Beragama  

Karena toleransi memiliki banyak penafsiran dan interpretasi, 

ada banyak cara toleransi beragama digunakan. Said Agil Al 

Munawar memberikan penjelasannya dalam bukunya yang 

membahas toleransi statis dan dinamis. Karena hanya bersifat 

teoretis, toleransi statis dan dingin tidak memungkinkan kerja sama 

yang efektif untuk tujuan bersama. Sebaliknya, toleransi dinamis 
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memungkinkan kerja sama untuk tujuan bersama dengan mendorong 

toleransi aktif. Akibatnya, kerukunan antar umat beragama 

berkembang menjadi kebersamaan umat beragama dalam satu 

bangsa.”
27

 Toleransi terbagi menjadi dua kategori:  

1) Toleransi terhadap sesama muslim  

Karena berlandaskan rahmatan lil "alamin", Islam selalu 

mengajarkan rasa syukur, kebebasan berpikir dan berpendapat, 

serta cinta kasih kepada setiap orang, terutama mereka yang 

beragama Islam.  

2) Toleransi terhadap non muslim  

 ٍََۖ ْٚ زِسِ ُْ يُ َٔ  ٍَ ْٚ شِ ٍَ يُجشَِّ ُ انَُّجِّّٖٛ  فَجعََثَ اللّٰه
ًُۗ احِذحَ َّٔ خً  ٌَ انَُّبسُ ايَُّ كَب

ب  ًَ ْٛ ٍَ انَُّبسِ فِ ْٛ ىُ انْكِزٰتَ ثبِنْحَقِّ نِٛحَْكُىَ ثَ ُٓ َْزَلَ يَعَ اَ ا َٔ ْٕ اخْزهَفَُ

ىُ  ُٓ ٍْۢ ثعَْذِ يَب خَبۤءَرْ ُِ يِ ْٕ ُ ر ْٔ ُ ٍَ ا ْٚ ِّ اِلََّ انَّزِ ْٛ يَب اخْزهَفََ فِ َٔ  ُِّۗ ْٛ فِ

 ِّ ْٛ ا فِ ْٕ ب اخْزهَفَُ ًَ ا نِ ْٕ ٍَ اٰيَُُ ْٚ ُ انَّزِ َٓذَٖ اللّٰه ىْ  فَ ُٓ َُ ْٛ ذُ ثغَْٛبً ۢ ثَ ُٰ انْجَِّٛ

ٍْ َّٚشَ  ْ٘ يَ ذِ ْٓ َٚ ُ اللّٰه َٔ  ُۗ ّّٖ ٍَ انْحَقِّ ثبِِرَِْ ْٛىٍ يِ ضْزقَِ بۤءُ انِٰٗ صِشَاطٍ يُّ  

Setelah terjadi perselisihan, Allah mengutus para nabi 

sebagai pemberi peringatan, dan Dia menurunkan Kitab yang 

benar bersama mereka untuk memberi keputusan di antara 

manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. Tidak ada 
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 Prof. DR. H. Said Agil Al Munawar, M. A. Fiqih Hubungan Antar Agama, 

(Jakarta:Ciputat Press,2003), hlm. 14 
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yang berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang telah 

diberikan kepada mereka, yaitu setelah datang kepada mereka 

keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka sendiri..
28 

Ada tiga hal yang dapat disimpulkan dari ayat 213 surah al-

Baqarah, yaitu:  

a) Tuhan menyatukan semua manusia. 

b) Semua agama yang dibagikan oleh para nabi memiliki 

karakteristik tertentu; dan  

c) Wahyu, atau kitab suci, memiliki peran dalam menciptakan 

perdamaian antara berbagai suku dan agama.
29

 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, Islam adalah 

agama yang penuh kasih sayang terhadap orang-orang Muslim 

dan non-Muslim. Oleh karena itu, sangat jelas bahwa seseorang 

harus memperlakukan setiap agama dengan baik dalam 

kehidupan pribadi mereka.jenis toleransi beragama yang 

disarankan Nabi kepada orang-orang yang beragama Islam dan 

non-muslim: 
30

 

  

                                                           
28

 Soenarjo, Al-Qur’an dan Terjemahnya,( Semarang : C.V Al Wa‟ah, 1971), hlm. 63 
29

 Abdul Aziz Sachedina, The Islamic Roots of Democratic Pluralism, terj. Satrio Wahono, 

Beda Tapi Setara, (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2004), hlm. 50 
30

 Ali Miftakhudin , Skripsi Toleransi Beragama Antara Minoritas Syiah Dan Mayoritas 

Nadhiyin Di Desa Margolinduk Bonang Demak, (Semarang: Fakultas Ushuludin Iain Walisongo 

Jurusan Perbandingan Agama),2013, hlm. 19-21 
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3) Tidak boleh memaksakan suatu agama pada orang lain 

Setiap agama menjanjikan kebaikan untuk semua orang, 

tanpa pengecualian. Mereka juga sepenuhnya percaya bahwa 

Tuhan yang memberikan ajaran mereka adalah Tuhan yang 

sempurna, yang tidak membutuhkan pengabdian manusia. 

Ketaatan dan kedurhakaan manusia tidak pernah dapat 

mengubah atau meningkatkan kesempurnaan Tuhan. Tuhan 

sangat besar sehingga manusia dapat memilih untuk mengikuti 

atau menentang ajarannya. Akibatnya, Tuhan menginginkan 

ibadah dan praktik agama yang bebas dari paksaan, baik yang 

benar maupun palsu.
31

Sesuai pada Q.S Al-Baqarah Ayat 256   

ٍْ َّٚكْفشُْ  ًَ ِ  فَ ّٙ ٍَ انْغَ شْذُ يِ ٍَ انشُّ ٍُِۗ قذَْ رَّجََّٛ ْٚ لََٰٓ اكِْشَاَِ فِٗ انذِّ

ثقْٰٗ لََ  ُٕ حِ انْ َٔ ضَكَ ثبِنْعشُْ ًْ فقََذِ اصْزَ ِٓ  ثبِنهه
ٍْۢ ٚؤُْيِ َٔ دِ  ْٕ ثبِنطَّبغُ

ْٛىٌ  ْٛعٌ عَهِ ًِ ُ صَ اللّٰه َٔ بُۗ  َٓ َْفِصَبوَ نَ ١۝۝۝ا  

Artinya: 

Tidak ada paksaan untuk menganut agama (Islam), karena 

jalan yang benar telah jelas daripada jalan yang salah. Karena 

itu, siapa pun yang beriman kepada Allah sambil meninggalkan 

                                                           
31

 Liza Wahyuninto, Abd. Qodir Muslim, Memburu Akar Pluralisme Agama: Mencari 

Isyarat-isyarat Pluralisme Agama dalam AlQuran, Sejarah dan Pelbagai perspektif, Malang: UIN 

Press,2010, hlm.99 
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Thaghut telah berpegang pada tali yang kuat yang tidak akan 

putus. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
32

 

4) Tidak memusuhi orang-orang non muslim  

 ٍَ ْٚ ٍِ انَّزِ ُ عَ ىكُىُ اللّٰه ٰٓ ُْ نىَْ لََ َٚ َٔ  ٍِ ْٚ كُىْ فِٗ انذِّ ْٕ نىَْ ٚقُبَرهُِ

 َ ٌَّ اللّٰه ىُْۗ اِ ِٓ ْٛ ا انَِ ْٰٕٓ رقُْضِطُ َٔ ُْىْ  ْٔ ٌْ رجَشَُّ ٍْ دِٚبَسِكُىْ اَ كُىْ يِّ ْٕ ٚخُْشِخُ

 ٍَ ْٛ قْضِطِ ًُ ١۝ٚحُِتُّ انْ  

Ini menunjukkan bahwa Anda dilarang bertindak adil dan 

baik terhadap mereka yang tidak memerangimu karena agama 

atau mengusirmu dari negerimu, karena Allah menyukai orang 

yang adil (QS. Mumtahinan: 8).
33

  

Agama Islam memiliki kemampuan untuk menyatukan, 

menyatukan, dan menciptakan persaudaraan di antara 

pengikutnya. Oleh karena itu, setiap individu dari semua ras, 

bahasa, agama, dan jenis kelamin berhak atas perlindungan. 

Mereka semua merasa seperti keluarga, ikatan kemanusiaan. 

Semua makhluk Tuhan berasal dari yang sama, jadi tidak ada 

perbedaan antara orang hitam, putih, utara, atau selatanOrang-

orang yang beriman kepada Tuhan tidak boleh bersahabat satu 

sama lain karena kebencian tidak diajarkan dalam agama apa 

pun. 
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5) Hidup rukun dan damai dengan sesama manusia Hidup 

Jika Rasulullah mencontohkan sikap rukun dan damai 

dengan sesama manusia, baik Muslim maupun non-Muslim, 

serta bersikap ramah kepada orang Yahudi dan Nasrani, 

kehidupan akan terasa damai.
34

  

6) Saling tolong menolong dengan sesama manusia  

Karena fakta bahwa manusia adalah makhluk sosial yang 

pada dasarnya membutuhkan satu sama lain, setiap orang harus 

berperilaku baik satu sama lain dalam kehidupan agama dan 

sosial mereka. Dalam hal kebaikan, orang harus membantu satu 

sama lain. Sesama makhluk Tuhan tidak boleh menyakiti orang 

lain. Meskipun demikian, tolong bantu dalam tindakan keji dan 

dosa. seperti yang dinyatakan dalam ayat kedua dari surah al-

Maidah. 

 َ٘ ذْ َٓ لََ انْ َٔ شَ انْحَشَاوَ  ْٓ لََ انشَّ َٔ  ِ ا شَعَبۤىِٕشَ اللّٰه ْٕ ا لََ رحُِهُّ ْٕ ٍَ اٰيَُُ ْٚ ب انَّزِ َٓ ٰٓبَُّٚ ٰٚ

َٚجْزَ  ْٛذَ انْحَشَاوَ  ٍَ انْجَ ْٛ يِّ
ۤ
لََٰٓ اٰ َٔ ىِٕذَ  لََ انْقَلََۤ َٔ ٌَ ْٕ ىْ  فَضْلًَ غُ ِٓ ثِّ ٍْ سَّ يِّ

 ٌْ وٍ اَ ْٕ ٌُ قَ لََ ٚدَْشِيََُّكُىْ شََُبٰ َٔ اُۗ  ْٔ اِراَ حَهَهْزىُْ فَبصْطَبدُ َٔ اَبًُۗ  َٕ سِضْ َٔ

ا عَهَٗ انْجشِِّ  ْٕ َُ َٔ رعََب َٔ ا  ْْۘٔ ٌْ رعَْزذَُ ضْدِذِ انْحَشَاوِ اَ ًَ ٍِ انْ كُىْ عَ ْٔ صَذُّ

ا عَهَٗ الَِْ  ْٕ َُ َٔ لََ رعََب َٔ  َٖۖ ٰٕ انزَّقْ ْٚذُ َٔ َ شَذِ ٌَّ اللّٰه َُۗ اِ ارَّقُٕا اللّٰه َٔ  ٌَِۖ ا َٔ انْعذُْ َٔ ثىِْ 

١۝انْعِقَبةِ    
                                                           

34
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Artinya:  

Dan tolong bantu Anda dalam melakukan kebajikan dan 

takwa, dan jangan bantu Anda dalam melakukan dosa dan 

permusuhan. (Al Maidah: 2).
35

 

Dalam Al-Quran, Allah dengan jelas mengatakan kepada 

orang-orang yang beriman untuk membantu satu sama lain 

dengan melakukan berbagai perbuatan baik. Kata "al-birr" 

berarti kebajikan, dan ini mencakup berbagai cara untuk 

membantu orang lain menyelesaikan masalah mereka. 

Sederhananya, takwa berarti menghindari hal-hal buruk. 

Dijelaskan juga bahwa manusia diciptakan untuk saling 

membantu tanpa mempertimbangkan agama, suku, atau budaya 

mereka. Oleh karena itu, tolong-menolong yang diperintahkan 

dilakukan dengan cara yang baik dan kebajikan. 

Terlepas dari kenyataan bahwa toleransi beragama adalah 

hasil dari sistem demokrasi Indonesia, toleransi beragama juga 

merupakan bagian penting dari masyarakat Indonesia. Iman 

tidak cocok dengan proselitisme. Oleh karena itu, semua setuju 

bahwa memaksa seseorang untuk mengikuti agama yang lebih 

suci karena keinginan rohaninya adalah paksaan. Selama tidak 

ada pemaksaan, bujukan, atau hal-hal lain yang serupa, hak 
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 Departemen Agama RI, Hubungan Antar Umat Beragama (Tafsir Al-quran Tematik), op. 

cit., hlm. 50 
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pribadi seseorang untuk melakukan ini tidak dipengaruhi oleh 

orang lain. Itulah yang harus dihormati menurut Undang
36

 

Dalam hal kerukunan yang sebenarnya, itu adalah 

kerukunan yang dihasilkan dari menghargai nilai-nilai rohani 

yang ditemukan dalam agama lain dan mengakui bahwa agama 

lain memiliki eksistensi. Pengakuan ini menunjukkan bahwa 

Tuhan melindungi agama lain juga. Oleh karena itu, banyak 

masalah yang muncul di Indonesia, termasuk kebebasan untuk 

memilih agama, propaganda agama, pengajaran agama, 

partisipasi siswa dalam pelajaran agama di sekolah negeri, dan 

kesemuannya adalah bagaimana agama disampaikan kepada 

orang lain. Karena pentingnya agama untuk bangsa, agama 

memiliki tempat khusus dalam masyarakat yang berdasarkan 

Pancasila. Pembinaan kesadaran beragama, kerukunan dan 

toleransi, kreativitas dan aktivitas keagamaan, dan pembentukan 

sarana dan fasilitas keagamaan adalah semua upaya pemerintah 

untuk mendorong kehidupan beragama. 
37

 

d. Landasan dalam toleransi beragama 

Universalisme Islam menunjukkan bahwa tidak ada keharusan 

untuk menganut Islam; sebaliknya, Islam menuntut kita untuk selalu 

bekerja sama dan mendukung satu sama lain. 
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GBHN 1993 (Jakarta :Pustaka Almas, 1993), hlm. 86 
37
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Ini menunjukkan bahwa Islam menghormati agama lain. Konsep 

dan pemahaman tentang toleransi beragama seperti ini didukung 

oleh dalil naql (teks wahyu), kenyataan, dan akal. Dalam ayat 256 

Kitab Al-Baqarah, Allah mengatakan.
38

 

غُٕدِ 
ٍ ٚكَۡفشُۡ ثِٲنطَّٰ ًَ ِ  فَ ّٙ ٍَ ٱنۡغَ شۡذُ يِ ٍَ ٱنشُّ ٍَِۖ قَذ رَّجََّٛ ٚ لََٰٓ إكِۡشَاَِ فِٙ ٱنذِّ

ِ فَ  ٍۢ ثِٲللََّّ ٚؤُۡيِ ٛعٌ َٔ ًِ ُ صَ ٱللََّّ َٔ بُۗ  َٓ ٰٗ لََ ٱَفِصَبوَ نَ ثۡقَ ُٕ حِ ٱنۡ َٔ ضَكَ ثِٲنۡعشُۡ ًۡ قَذِ ٱصۡزَ

 عَهِٛىٌ  
Artinya : 

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama Islam; jalan yang 

benar dan jalan yang sesat telah jelas terlihat. Karena itu, 

barangsiapa yang meninggalkan Thaghut dan beriman kepada Allah 

telah berpegang pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. 

Allah juga Maha Mendengar dan Maha Mengetahui.(QS. 

AlBaqarah/2: 256)
39

 

Kami tidak harus memaksa orang lain untuk menjadi Muslim. 

Allah ingin Muslim melakukan ini secara sukarela, tanpa tekanan 

dari orang lain. Oleh karena itu, keyakinan Islam sangat penting. 

Orang-orang yang memilih Islam sebagai agama percaya bahwa 

mereka memiliki keyakinan yang teguh dan yakin bahwa agama 

mereka akan tetap kuat dan tidak akan rusak. Gagasan bahwa Islam 

tersebar luas melalui kekerasan atau paksa adalah salah dan 

bertentangan dengan sejarah.
40

  

                                                           
38

Maulana, “Meretas Semangat Toleransi Dalam Islam”, Toleransi: Media Komunikasi 
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Dalam hal tujuan dakwah, Allah memiliki kekuatan untuk 

memaksa orang-orang untuk melakukan apa yang kita katakan; kita 

tidak melakukannya. 

قجََبۤىِٕمَ  َّٔ ثبً  ْٕ كُىْ شُعُ ُٰ خَعَهْ َٔ َْثٰٗ  ُ ا َّٔ ٍْ ركََشٍ  كُىْ يِّ ُٰ ب انَُّبسُ اََِّب خَهَقْ َٓ ٰٓبَُّٚ ٰٚ

ْٛشٌ  ىٌ خَجِ ْٛ َ عَهِ ٌَّ اللّٰه ِ ارَْقٰىكُىُْۗ اِ ُْذَ اللّٰه ٌَّ اكَْشَيَكُىْ عِ ا  اِ ْٕ   ١۝۝نِزعََبسَفُ

Artinya:  

Sesungguhnya, manusia, Kami membuatmu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan membuatmu berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku untuk membuatmu saling kenal. Orang yang 

paling takwa di antara kamu di sisi Allah adalah yang paling mulia. 

Allah adalah Maha Mengetahui dan Maha Mengenal.(QS. Al-

Hujurat/49: 13)
41

 

Ayat ini menjelaskan bagaimana Allah menciptakan manusia 

dari seorang laki-laki (Adam) dan seorang perempuan (Hawa) agar 

mereka saling memahami dan membantu satu sama lain daripada 

mengejek satu sama lain. Orang-orang yang paling bertaqwa kepada-

Nya adalah satu-satunya orang yang dipandang paling mulia di mata-

Nya. Oleh karena itu, Allah tidak menyukai mereka yang 

berkelakuan lebih mulia daripada orang lain.
42

 

  ٌَ ْٔ ب انْكٰفِشُ َٓ ٰٓبَُّٚ ٰٚ ٌَ  ١۝قمُْ  ْٔ ٌَ يَبٰٓ ١۝لََٰٓ اعَْجذُُ يَب رعَْجذُُ ْٔ َْزىُْ عٰجِذُ لََٰٓ اَ َٔ

ب عَجَذْرُّىْ  ١۝اعَْجذُُ   لََٰٓ اَََب۠ عَبثِذٌ يَّ ٌَ يَبٰٓ ١۝َٔ ْٔ َْزىُْ عٰجِذُ لََٰٓ اَ نكَُىْ ١۝ اعَْجذُُُۗ َٔ

 ٍِ ْٚ َٙ دِ نِ َٔ ُْٚكُُىْ  ٍِ ࣖدِ ْٚ َٙ دِ نِ َٔ ُْٚكُُىْ   ١۝ࣖنكَُىْ دِ

                                                           
41

 QS. Al Hujurat (49): 13. 
42

 Departeman Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) Jilid IX 
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Artinya: 

Katakanlah, "Hai orang-orang kafir. (2) Aku tidak akan 

menyembah apa yang kamu sembah. (3) Dan kamu tidak akan 

menyembah Tuhan yang aku sembah. (4) Dan aku tidak akan pernah 

menyembah apa yang kamu sembah. (5) Dan kamu tidak akan 

pernah (pula) menyembah Tuhan yang aku sembah. (6) Agamamu 

untukmu, dan agamaku untukmu.”(QS. AlKafirun/109: 1-6).
43

 

3. Kesadaran  Beragama  

a. Pengertian Kesadaran Beragama  

"Merasa" berasal dari akar kata "sadar", yang berarti 

"menyadari, mengetahui, dan memahami keadaan yang sebenarnya" 

serta "kondisi memahami atau menyadari apa yang dirasakan atau 

dialami seseorang."
44

 Dengan kata lain, kesadaran berarti 

mengetahui, mengingat, merasakan, atau menyadari keadaan 

sebenarnya. Realisasi, keadaan, dan pengalaman seseorang disebut 

kesadaran. Ada beberapa tanda orang yang sadar: mereka sadar dan 

memahami apa yang diucapkan dan dilakukan, mereka bertanggung 

jawab, mereka ingin menerima amanah, dan mereka sadar akan 

bahaya yang tidak diinginkan dari tuntutan hidup.
45

 

Arti kesadaran adalah ketika seseorang tahu, ingat, merasa, atau 

menyadari keadaan yang sebenarnya. Keinsafan, keadaan yang 

dipahami, dan pengalaman yang dirasakan atau dialami seseorang 
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disebut sebagai kesadaran. Seseorang yang berada dalam kesadaran 

memiliki ciri-ciri berikut: tahu dan memahami apa yang diucapkan 

dan dilakukan, bertanggung jawab, siap menerima amanah, dan 

memahami resiko yang akan dihadapi sebagai konsekuensi logis dari 

tuntutan kehidupan.
46

  

Menurut Harun Nasution mengemukakan bahwa kesadaran 

beragama adalah keadaan di mana seorang hamba mengenali dan 

memahami Penciptanya, sehingga memperoleh keyakinan akan 

kehadiran Tuhan di dalam dirinya. Dengan cara ini ia mampu dengan 

leluasa menaati seluruh amanat Allah dan menjauhi segala larangan-

Nya.
47

 

Jadi dapat saya simpulkan  bahwa, kesadaran beragama adalah 

ketika seorang hamba mengenali dan memahami Penciptanya dan 

memperoleh keyakinan bahwa Tuhan ada di dalam dirinya. Dengan 

cara ini, ia dapat dengan bebas memenuhi semua janji Allah dan 

menghindari semua aturan-Nya. 

b. Latar Belakang Manusia Memerlukan Agama  

Ada tiga alasan mengapa manusia membutuhkan agama, 

menurut buku Prof. Dr. Abudin Nata "Metodologi Studi Islam":  
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1) Latar Belakang Fitrah Manusia 

Gagasan bahwa manusia mampu beragama didukung oleh 

informasi sejarah dan antropologis. Hal ini menunjukkan bahwa 

orang-orang prasejarah yang tidak pernah mendengar tentang 

Tuhan memiliki keyakinan pada Dia. Gagasan bahwa agama 

adalah kebutuhan manusia pertama kali diungkapkan dalam 

ajaran Islam, yang menunjukkan bahwa manusia pada dasarnya 

beragama. Karena sifat keagamaannya, manusia membutuhkan 

agama. Surat dari Allah SWT. 

بُۗ  َٓ ْٛ ْٙ فطََشَ انَُّبسَ عَهَ ِ انَّزِ ْٛفبًُۗ فطِْشَدَ اللّٰه ٍِ حَُِ ْٚ كَ نِهذِّ َٓ خْ َٔ فبَقَِىْ 

ٍَّ اكَْثشََ  نٰكِ َٔ ٍُ انْقَٛىُِّ   ْٚ ُِۗ رٰنِكَ انذِّ ْٚمَ نِخَهْقِ اللّٰه انَُّبسِ لََ لََ رجَْذِ

  ٌَ ْٕ ًُ  ١۝ٚعَْهَ

Artinya:  

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 

Allah dan tetaplah pada fitrah Allah yang tidak berubah, seperti 

yang Dia ciptakan manusia. Ini adalah agama yang benar, 

tetapi kebanyakan orang tidak tahu”. (Q.S Ar-Rum : 30) . 

Dalam hadisnya, Rasulullah menjelaskan peran dan 

hubungan antara orang tua dan anak. Hadis mengatakan bahwa 

bayi suci. Dalam hadis Abu Daud, dikatakan bahwa: 

 ٍْ ٍْ الْْعَْشَجِ عَ َبَدِ عَ ٍْ أثَِٙ انزِّ ٍْ يَبنِكٍ عَ ُّٙ عَ حَذَّثَُبَ انْقعََُْجِ

صَهَّىَ كُمُّ أَ  َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ ِ صَهَّٗ اللَّّٰ ْٚشَحَ قبَلَ قبَلَ سَصُٕلُ اللَّّٰ ُْشَ ثِٙ 

ب  ًَ ِّ كَ شَاَِ َُُٚصِّ َٔ  ِّ داََِ ِ ّٕ َٓ اُِ ُٚ َٕ نُٕدٍ ُٕٚنذَُ عَهَٗ انْفِطْشَحِ فأَثََ ْٕ يَ
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ٍْ خَذْعَبءَ قبَنُٕا  َْمْ رحُِشُّ يِ عبَءَ  ًْ خٍ خَ ًَ ٛ ِٓ ٍْ ثَ ثمُِ يِ رَُبَرحَُ الِْْ

ُ أعَْهَىُ ٚبَ سَ  َٕ صَغِٛشٌ قبَلَ اللَّّٰ ُْ َٔ ٕدُ  ًُ َٚ ٍْ ْٚذَ يَ ِ أفَشََأَ صُٕلَ اللَّّٰ

ب كَبَُٕا عَبيِهٍِٛ ًَ  ثِ

Artinya: 

"Telah menceritakan kepada kami (Al Qa'nabi) dari (Malik) 

dari (Abu Az Zinad) dari (Al A'raj) dari (Abu Hurairah) ia 

berkata," Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata, 

"Kedua orang tua setiap bayi menjadikannya yahudi atau 

nashrani jika dia dilahirkan dalam keadaan fitrah." Apakah 

Anda melihat unta melahirkan anak yang sehat? "Wahai 

Rasulullah, bagaimana dengan orang yang meninggal saat 

masih kecil?" tanya para sahabat.Dia menjawab, "Allah lebih 

tahu dengan yang mereka lakukan."(HR. Abu Daud:4091). 

Hadis ini menjelaskan bahwa orang tua setiap anak harus 

menjadi majusi nasrani ketika mereka dilahirkan dalam keadaan 

fitrah. Hal itu tidak akan berubah sampai dia meninggal. Dia 

akan kembali ke fitrahnya sebagai muslim jika dia dapat 

mencari pencerahan hati untuk mengenal islam. 

2) Kelemahan dan kekurangan manusia 

Karena manusia memiliki banyak kelemahan dan 

kesempurnaan, agama diperlukan. Menurut Abudin Natta, kata 

"nafs" adalah salah satu contohnya, yang dikutip dari Quraish 

Shihab, bahwa dalam pandangan Al-Qur'an, nafs diciptakan oleh 

Allah dalam keadaan sempurna untuk menampung dan 

mendorong manusia untuk berbuat baik dan buruk, sehingga 
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mereka mengenal islam, dan kemudian mereka akan kembali ke 

fitrahnya sebagai muslim. Surat dari Allah SWT : 

بَۖ  َٓ ى هٕ يَب صَ َّٔ ََفْشٍ  ب ١۝َٔ َٓ ًَ َٓ َْبفَبنَْ سَ ْٕ بَۖ  فدُُ َٓ ى ٰٕ رقَْ َٔ١۝ 

Artinya:  

“dan jiwa serta penyempurnaannya 

(ciptaannya)”(7).”Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu 

(jalan) kefasikan dan ketakwaannya.”(Q.S. Asy-Syams :7-8).  

3) Tantangan manusia  

Karena manusia selalu menghadapi masalah internal dan 

eksternal, faktor-faktor ini menunjukkan bahwa manusia 

membutuhkan agama. Dorongan nafsu dan bisikan Syaitan 

adalah tantangan yang datang dari dalam. Surat dari Allah SWT: 

   ٍُ َٗ أحَْضَ ِْ زِٗ 
قمُ نِّعِجَبدِٖ َٚقُٕنُٕا۟ ٱنَّ َٔ ٌَّ ٌَّ  إِ ىْ   إِ ُٓ َُ ْٛ َُٚزَغُ ثَ  ٍَ

ْٛطَٰ ٱنشَّ

جًُِٛب ا يُّ ًّٔ ٍِ عَذُ َضَٰ ٌَ نِلِْْ ٍَ كَب
ْٛطَٰ  ٱنشَّ

Artinya:  

“dan Katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah 

mereka mengucapkan Perkataan yang lebih baik (benar). 

Sesungguhnya syaitan itu menimbulkan perselisihan di antara 

mereka. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 

bagi manusia”. ( Q.S Al-Iara’ : 53). 

Hambatan eksternal didefinisikan sebagai efek dari berbagai 

tindakan dan rekayasa manusia yang dimaksudkan untuk 

menjauhkan orang dari Tuhan. Bahkan, upaya ini membutuhkan 



37 
 

 

 

investasi besar dalam uang, waktu, dan gagasan untuk 

mencapainya.
48

 Firman Allah SWT. 

ا۟  ىْ نَِٛصُذُّٔ ُٓ نَ َٰٕ ٌَ أيَْ ٍَ كَفَشُٔا۟ ُُٚفِقُٕ ٌَّ ٱنَّزِٚ ب  عٍَإِ َٓ ِ   فَضَُُٛفِقََُٕ صَجِٛمِ ٱللََّّ

َُّىَ  َٓ ٰٗ خَ ا۟ إِنَ ٰٔٓ ٍَ كَفَشُ ٱنَّزِٚ َٔ  ُۗ ٌَ ىْ حَضْشَحً ثىَُّ ٚغُْهَجُٕ ِٓ ْٛ ٌُ عَهَ ثىَُّ ركَُٕ

 ٌَ  ٚحُْشَشُٔ

Artinya:  

Sesungguhnya orang-orang yang kafir menafkahkan harta 

mereka untuk menghalangi (orang) dari jalan Allah.(Q.S. Al-

Anfal: 36) 

Pemahaman ini mengarah pada kesimpulan bahwa ada tiga 

alasan mengapa manusia membutuhkan agama: fitrah manusia, 

kelemahan manusia, dan kesulitan hidup. 

4. Motivasi Beragama  

Ada dua jenis motivasi beragama dalam Islam, yaitu:
49

 

a. Motivasi beragama yang rendah, yaitu:  

1) Motivasi beragama karena didorong oleh perasaan jah dan riya, 

seperti keinginan untuk kemuliaan dan kemuliaan dalam 

kehidupan masyarakat.  

2) Motivasi beragama karena mengikuti perintah orang tua dan 

tidak melanggar perintah mereka.  

3) Motivasi beragama karena gengsi atau prestise, seperti 

keinginan untuk mendapat predikat alim atau taat.  
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4) Motivasi beragama karena keinginan untuk mendapatkan 

sesuatu atau seseorang, seperti keinginan untuk mendapatkan 

sesuatu atau seseorang. 

b. Motivasi beragama yang tinggi, yaitu: 

1) Motivasi agama karena didorong oleh keinginan untuk masuk ke 

surga dan selamat dari azab neraka. Orang yang ingin masuk 

surga harus mempersiapkan diri dengan amal dan ketaqwaan, 

dan menghindari dosa. 

2) Motivasi beragama karena didorong oleh keinginan untuk 

mendapatkan keridhaan Allah dalam hidupnya; tingkat ini lebih 

tinggi dari yang pertama karena yang memotivasi orang untuk 

benar-benar beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah. 

Seseorang dengan motivasi ini melihat agama sebagai permata 

hati dan bukan tanggung jawab atau beban. 

3) Motivasi beragama berasal dari keinginan untuk hulul (menjadi 

satu dengan Tuhan).  

4) Motivasi beragama berasal dari kecintaan (mahabbah) kepada 

Allah.  

5) Motivasi beragama berasal dari keinginan untuk mengetahui 

rahasia dan peraturan Tuhan tentang segala yang ada (ma'rifah).  

6) Motivasi beragama berasal dari keinginan untuk al-ittihad 

(menjadi satu dengan Tuhan).  
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Dari pemahaman di atas, dapat disimpulkan bahwa dorongan 

untuk beragama dalam Islam dapat dibagi menjadi dua jenis: 

motivasi yang rendah. Jenis motivasi yang rendah mendorong 

seseorang untuk melakukan aktivitas beragama hanya karena 

keinginan, yang tidak melibatkan keikhlasan. Jenis motivasi yang 

tinggi mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas beragama 

dengan kerelaan dan keikhlasan.  

c. Dimensi Keberagamaan dalam Islam  

Beragama ada di banyak aspek kehidupan manusia. Perilaku 

ritual (peribadahan) dan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan 

supranatural adalah contoh aktivitas beragama. Bukan hanya yang 

berkaitan dengan aktivitas yang terjadi dalam hati seseorang, tetapi 

juga yang berkaitan dengan aktivitas yang tampak dan dapat dilihat 

mata.Karena itu, agama seseorang akan mencakup berbagai aspek 

atau aspek.  

Menurut Djamaluddin Ancok, rumusan Glock & Stark membagi 

keagamaan menjadi lima dimensi, dan setiap dimensi memiliki 

kesesuaian dengan Islam dalam tingkat tertentu. Dimensi keyakinan 

dapat dibandingkan dengan akidah, dimensi praktik agama dapat 

dibandingkan dengan syariah, dan dimensi pengamalan dapat 

dibandingkan dengan akhlak.”
50
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Oleh karena itu, saya dapat menyimpulkan bahwa pembagian 

keberagamaan menjadi lima dimensi selaras dengan prinsip-prinsip 

Islam: dimensi keyakinan selaras dengan akidah, dimensi praktik 

agama selaras dengan syariah, dan dimensi pengamalan selaras 

dengan akhlak. Ini menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam yang 

mendasar dapat digunakan untuk memahami struktur keberagamaan. 

1) Dimensi keyakinan atau akidah Islam. 

Dimensi keyakinan dapat dibandingkan dengan akidah, 

dimensi praktik agama dapat dibandingkan dengan syariah, dan 

dimensi pengamalan dapat dibandingkan dengan akhlak.
51

 

 Sedangkan menurut Endang Saifuddin Anshari  “Fokus 

utama keyakinan Islam adalah Arkanu "l-iman," yang 

merupakan enam rukun iman, yang mencakup iman kepada 

Allah, iman kepada malaikat-malaikat-Nya, iman kepada kitab-

kitab-Nya, iman kepada rasul-rasul-Nya, iman kepada hari 

akhir, dan iman kepada Qadha dan Qadar.” 
52

 

Oleh karena itu, saya dapat menyimpulkan bahwa enam 

rukun imanpercaya kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-

Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan takdir, juga dikenal sebagai 

Qadar dan Qadar adalah inti dari Akidah Islam. Dalam Islam, 

pilar keyakinan terdiri dari rukun-rukun ini. 
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2) Dimensi peribadatan atau (praktek agama) atau syariah.  

Dimensi ini merujuk pada seberapa jauh tingkat kepatuhan 

seorang muslim dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual 

sebagaimana diperintahkan dan dianjurkan oleh agamanya. 

Dalam Islam dimensi peribadatan menyangkut pelaksanaann 

shalat, puasa, zakat, haji, membaca al-Qur’an, berdoa, zikir, 

ibadah kurban, iktikaf di masjid dibulan puasa dan sebagainya.53 

Sedangkan dalam buku yang ditulis Kaelani dimensi syariah 

dibagi menjadi dua yaitu: 

a) Ibadah yang meliputi, sholat, zakat, puasa, haji, dan hal 

yang berhubungan dengan di atas seperti thaharah. 

b) Muamalah yang meliputi, hukum, kemasyarakatan, 

kesehatan, pemerintahan, pendidikan, sosbud, ekonomi, 

politik, dan lain-lain.
54

 

3) Dimensi pengamalan atau akhlak.  

Dimensi ini merujuk pada seberapa jauh tingkat 

pengamalan seorang muslim berperilaku dimotivasi oleh ajaran-

ajaran agamanya yaitu bagaimana seorang manusia berinteraksi 

dengan alam dan manusia lain.Dalam Islam, dimensi ini 

meliputi suka menolong, bekerjasama, derma, menyejahterakan 

dan menumbuhkembangkan orang lain, menegakkan keadilan, 

berlaku jujur, bersikap sopan santun, memaafkan, tidak mencuri, 
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menjaga lingkungan hidup menjaga amanat dan 

sebagainya.
55

Dan dalam buku Kaelani akhlak dibagi menjadi 

empat yaitu:  

1) Akhlak kepada Allah meliputi, mencintai Allah dengan 

mentauhidkanNya serta menyembah dan berdo’a, bertakwa, 

bersyukur, bersabar, berzikir, dan bertawakal. 

2) Akhlak kepada diri sendiri meliputi, menjaga diri dari 

kehinaan, mempertahankan dan meningkatkan kehormatan 

pribadi, berupaya berlatih agar tetap mempunyai sifat-sifat 

terpuji seperti jujur, menepati janji, ramah, sabar, rendah 

hati, ikhlas, pemaaf dan sebagainya. 

3) Akhlak terhadap orang lain, terhadap keluarga meliputi: 

berbakti kepada ibu bapak, hormat dan sayang terhadap 

saudara dan family, mendidik dan membina keluarga, 

menjalin silaturahim. Terhadap tetangga dan masyarakat 

meliputi: saling membantu dalam kebaikan (gotong 

royong), saling mengunjungi, saling memberi, saling 

menghormati, saling menghidari pertengkaran dan 

permusuhan, bermusyawarah. 

4) Akhlak terhadap alam semesta (lingkungan) meliputi: 

memperhatikan dan merenungkan penciptaan alam untuk 

mendekatiAllah, menyelidiki dan memanfaatkan alam 
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sebaik-baiknya, melestarikan alam dengan memanfaatkan 

secara hemat dan menghindari pengrusakan lingkungan, 

sayang kepada hewan, tumbuhan dan sesama makhluk 

lainnya.
56

 

d. Kematangan Kesadaran Beragama 

G.W Alport memberikan tanda-tanda sentimen beragama yang 

matang, yaitu adanya defferensiasi, dinamis, produktif, 

komprehensif, integral dan keikhlasasn pengabdian, sejalan dengan 

itu ciri-ciri kesadaran beragama yang matang ialah sebagai berikut:
57

 

1) Differensiasi yang baik  

Kesadaran beragama yang terdifferensiasi merupakan 

perkembangan tumbuhnya cabang-cabang baru dari pemikiran 

kritis, alam perasaan dan motivasi terhadap berbagai rangsangan 

lingkungan serta terjadinya terorganisasi yang terus 

menerus.Mulai dari peniruan dan identifikasi terhadap 

kehidupan kejiwaan orang tua, sosialisasi dengan masyarakat 

sekitarnya, timbulnya pemikiran-pemikiran dan pengolahan 

sendiri melalui pengalaman keagamaan, akhirnya bercabang dan 

beranting menjadi kesadaran beragama yang kaya dan rimbun.  

Sedangkan kesadaran beragama yang tidak terdifferensiasi 

menunjukkan sikap dan tingkah laku keagamaan yang tidak 

kritis, kurang dinamik dan nerima nasib. Ia menerima ajaran 
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agama tanpa pengolahan serta mempercayai begitu saja apa 

yang diutarakan guru agama. Ia merasa puas terhadap keimanan 

yang dimilikinya. Kesadaran beragama yang tidak 

terdifferensiasi nampak sederhana, miskin, kurang kritis, kurang 

dinamis, dan kurang terintegrasi kedalam kepribadiannya. 

Sikapnya bersifat reaktif, tidak lentuk, mudah terbawa arus atau 

masa bodoh terhadap situasi polotik kemasyarakatan dan 

perubahan lingkungan.  

Seringkali nampak adanya kebencian, hasud, iri hati, 

kecemasan, prasangka terhadap suku dan agama lain sebagai 

akibat tidak tersalurkan atau penekanan konflik batin ke alam 

bawah sadar serta tidak terolahnya permasalahan, pertentangan 

dan perbedaan paham yang dijumpai dalam kehidupan sehari-

hari. 

2) Motivasi kehidupan beragama yang dinamis  

Salah satu perbedaan penting antara orang yang memiliki 

kesadaran beragama yang matang dengan orang yang belum 

matang terletak pada derajad otonomi motivasi 

keberagamaanya.Makin matang kesadaran beragama seseorang 

akan semakin kuat energi motivasi yang otonom itu.Orang yang 

memiliki kesadaran beragama yang belum matang motivasi 

keagamaanya masih berhubungan erat dengan dorongan-
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dorongan jasmaniah atau kebutuhankebutuhan yang 

berhubungan dengan ambisi-ambisi pribadinya.  

3) Pelaksanaann ajaran agama  

Secara konsisten dan produktif Kesadaran beragama yang 

matang terletak pada konsistensi atau keajegan pelaksanaann 

hidup beragama secara bertanggung jawab dengan mengerjakan 

perintah agama sesuai kemampuan dan meninggalkan larangan-

Nya.Pelaksanaann kehidupan beragama atau peribadatan 

merupakan realisasi penghayatan dan keimanan. 

4) Pandangan hidup yang komprehensif dan integral 

 Kesadaran beragama yang matang ditandai adanya 

pegangan hidup yang komprehensif yang dapat mengarahkan 

dan dapat menyelesaikan berbagai permasalahan 

hidup.Disamping komprehensif, pandangan dan pegangan hidup 

harus terintegrasi, yakni merupakan suatu landasan hidup yang 

menyatukan hasil defferensiasi aspek kejiwaan yang meliputi 

fungsi kognitif, afektif, konatif atau psikomotorik.Dalam 

kesadaran beragama integrasi tercermin pada keutuhan 

pelaksanaann ajaran agama, yaitu keterpaduan ihsan, iman, dan 

peribadatan.Pandangan hidup yang matang bukan hanya 

keluasan cakupannya saja, akan tetapi mempunyai landasan 

terpadu yang kuat dan harmonis. 

5) Semangat pencarian dan pengabdian kepada tuhan  
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Ciri lain dari orang yang memiliki kesadaran beragama 

yang matang ialah adanya semangat mencari kebenaran, 

keimanan, rasa ketuhanan dan dan cara-cara terbaik untuk 

berhubungan dengan manusia dan alam sekitar. Ia selalu 

menguji keimanannya melalui pengalaman-pengalaman 

keagamaan sehingga menemukan keyakinan lebih tepat. 

 Peribadatannya selalu dievaluasi dan ditingkatkan agar 

menemukan kenikmatan penghayatan “kehadiran” Tuhan. 

Walaupun demikian ia masih merasakan bahwa keimanan dan 

peribadatannya belum sebagaimana mestinya dan belum 

sempurna. Ciri lain dari orang yang memiliki kesadaran 

beragama yang matang ialah adanya semangat mencari 

kabenaran, keimanan, rasa ketuhanan, dan cara-cara terbaik 

untuk berhubungan dengan manusia dan alam sekitar.  

5. Konsep Iman  

Dalam iman terdapat tiga unsur yang mesti berjalan serasi, tidak 

boleh timpang antara pengakuan lisan, pembenaran dalam hati, dan 

pelaksanaann secara nyata dalam amal perbuatan. Apa yang dipercayai 

hendaknya secara nyata dibuktikan, antara ikrar lisan bersesuaian dengan 

perbuatan. Bukan sebaliknya lain di mulut, lain di hati, dan lain pula 

yang dilakukan. Firman Allah SWT.
58

 

ِ أٌَ رقَُٕنُٕا۟ يَب لََ  ٌَ كَجشَُ يَقْزبً عُِذَ ٱللََّّ رفَْعهَُٕ  
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Artinya:  

“Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-

apa yang tidak kamu kerjakan”.(Q.S As-Shaaf: 3)  

Iman yang benar dan tepat ialah keyakinan yang mantab dalam hati, 

yang telah mendarah daging dalam diri seseorang, dan bekasnya memancar 

dalam segala gerak laku, tindak tanduk dalam perbuatan.
59

 

Firman Allah dalam Q.S Ar-Rad ayat 28 menegaskan bahwa orang-

orang yang beriman akan menjadi tentram hatinya dengan mengingat 

Allah, dan hanya dengan memngingat Allah lah hati akan menjadi 

tentram, yang dimaksud mengingat Allah dalam surat thaha ayat 14 ialah 

dengan melaksanakan sholat. Berikut yang dijelaskan dalam Q.S. Ar-

Rad:28 dan Q.S. Thaha:14. 

ِ رَ  ِ ُۗ ألَََ ثِزِكْشِ ٱللََّّ ُٓى ثِزِكْشِ ٱللََّّ ٍُّ قهُُٕثُ ئِ ًَ رطَْ َٔ ٍَ ءَايَُُٕا۟  ٍُّ ٱنْقهُُٕةُ ٱنَّزِٚ ئِ ًَ طْ  

Artinya: 

”(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati 

Allah-lah hati menjadi tenteram”.( QS. Ar-Rad:28.) 
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  ٰٓ َّ إلََِّ ُ لََٰٓ إنَِٰ ٰٓٗ أََبَ ٱللََّّ ِ ٰٖٓ إََُِّ حَ نِزِكْشِ ٰٕ هَ أقَِىِ ٱنصَّ َٔ أََبَ۠ فٲَعْجذَُِْٗ   

Artinya:  

“Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) 

selain Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah salat untuk mengingat 

Aku.”(Q.S. Thaha: 14) 

6. Kriteria orang yang matang dalam beragama 

Kemampuan seseorang untuk mengenali atau memahami nilai 

agama yang terletak pada nilai-nilai luhurnya serta menjadikan nilai-nilai 

dalam bersikap dan bertingkah laku merupakan ciri dari kematangan 

beragama. Jadi dapat saya simpulkan bahwa kematangan beragama 

terlihat dari kemampuan seseorang untuk memahami, menghayati serta 

serta mengaplikasikan nilai-nilai luhur agama yang dianutnya dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Dari pengertian di atas dapat saya simpulkan bahwa kriteria 

seseorang yang matang dalam beragama dapat dikelompokkan dalam dua 

tipe, yaitu tipe orang yang sakit jiwa dan tipe orang yang sehat jiwa, tipe 

orang yang sakit jiwa dimiliki oleh orang yang melaksanakan ajaran 

agama karena didasari oleh konflik batin atau sebab lainnya yang sulit 

diungkap secara ilmiah, sedangkan tipe orang yang sehat jiwa dimiliki 

oleh orang yang melaksanakan ajaran agama yang didasarkan atas 

kematangan beragama yang berkembang secara bertahap sejak usia 

kanakkanak hingga menginjak usia dewasa. 
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B. Kajian Penelitian Yang Relevan  

Dalam kajian penelitian yang relevan ini peneliti bermaksud 

membandingkan kenyataan yang ada di lapangan dengan teori yang relevan. 

Penelitian yang dilakukan penelitian ini didasarkan dengan penelitian 

terdahulu, yaitu: 

1. Yusawinur Barella  

Penelitian yang dilakukan oleh Yusawinur Barella yang berjudul 

“Multikulturalisme Dalam Pendidikan Islam: Membangun Kesadaran 

Dan Toleransi Dalam Keanekaragaman Budaya”
60

.Hasil penelitian 

tersebut menerangkan bahwasanya Pendidikan Islam berbasis 

multikulturisme memberikan warna tersendiri di dunia pendidikan.  

Siswa diberi pengetahuan tentang toleransi tentang perbedaaan 

budaya, agama, pendapat dan pemahaman dalam beragama guna 

mencapai tujuan dari pendidikan multikultural di pendidikan Islam 

yaitu menciptakan siswa yang berpengetahuan, terampil, dan 

bersosialisasi dengan lingkungan yang beragama dengan tetap 

berakhlak dan yang menjunjung tinggi nilainilai agama Islam. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

sama sama fokus pada toletansi beragama dan peran penting pendidikan 

dalam membangunnya. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

penelitian ini berfokus pada analisis  kesadaran toleransi beragama pada 
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siswa disuatu sekolah tertentu sedangkan penelitian sebelumnya 

meneliti tentang  konsep multikultural secara umum dan penerapannya 

dalam pendidikan. 

2. Vitria Ulfana Putri  

Penelitian yang dilakukan oleh vitria ulfana putri  yang berjudul 

“Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menumbuhkan Nilai 

Nilai Beragama Siswa Di SMP Negeri 1 Ngunut Tulungagung” 

penelitian tersebut bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana guru 

Pendidikan Agama Islam dapat berperan dalam menanamkan nilai-nilai 

beragama kepada siswa di SMP Negeri 1 Ngunut Tulungagung.
61

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

fokus pada pendidikan agama dan peran penting guru dalam 

membentuk nilai nilai agama pada siswa. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

penelitian ini berfokus pada analisis  kesadaran toleransi beragama pada 

siswa disuatu sekolah tertentu sedangkan penelitian sebelumnya 

meneliti tentang peran guru PAI secara umum dalam menumbuhkan 

nilai nilai beragama pada siswa. 

Tingkat pendidikan juga berbeda dengan penelitian sebelumnya 

fokus pada siswa SMP dan penelitian ini fokus pada siswa SD.
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Peneliti menentukan 

penelitian kualitatif karena dapat membuka kemungkinan guru dalam 

menyampaikan permasalahan yang dihadapi, aspirasi yang diinginkan. Oleh 

karena itu, metode penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang tepat 

untuk penelitian ini. 

B. Desain penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sebagaimana yang 

dikutip oleh Moleong, penelitian kualitatif menurut Kirk dan Miller pada 

mulanya bersumber pada pengamatan kualitatif yang dipertentangkan dengan 

pengamatan kuantitatif. Pengamatan kuantitatif melibatkan pengukuran 

tingkatan suatu ciri tertentu. untuk menemukan sesuatu dalam pengamatan, 

pengamat harus mengetahui apa yang menjadi ciri sesuatu tersebut. Untuk itu, 

pengamat mulai mencatat atau menghitung dari satu, dua, tiga, dan 

seterusnya. Atas dasar hal tersebut, maka penelitian kualitatif diartikan 

sebagai penelitian yang tidak mengadakan perhitungan.
62

 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang memiliki tujuan untuk 

memahami fenomena tentang apa yang sedang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik, 
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dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan metode alamiah.
63

 

 Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif, 

bukan penelitian yang menghasilkan data berupa angka, oleh sebab itu 

pendekatan yang peneliti gunakan untuk menganalisis kesadaran toleransi 

beragama siswa kelas IV pada  SD Negeri 04 Ujan Mas yaitu Pendekatan 

Kualitatif. 

Dengan pendekatan kulitatif ini, peneliti akan membuat deskripsi tentang 

gambaran objek yang diteliti secara sistematis. Pendekatan ini digunakan 

karena data yang dibutuhkan berupa data-data yang tidak perlu 

dikualifikasikan. Peneliti akan menghimpun data-data terkait pelaksanaann 

kesadaran toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas 

beserta Faktor apa saja yang mempengaruhi kesadaran toleransi beragama  

pada siswa kelas IV. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di salah satu sekolah yang ada di Ujan Mas, 

yaitu Sekolah Dasar Negeri 04 Ujan Mas Kepahiang. Sekolah Dasar ini 

berada di Jalan Pawirodimejo,Bumi Sari, kec. Ujan Mas , kab. Kepahiang 

Prov. Bengkulu . 
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b. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 17 juli s/d 17 oktober 2024. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah segala sesuatu yang akan diamati serta dijadikan 

sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. 

Subjek penelitian ini bisa berupa individu, benda dan organisme. Dalam arti 

lain subjek penelitian adalah responden, yaitu orang yang memberikan 

respons atas suatu perlakuan yang diberikan padanya.  

Dalam menentukan subjek penelitian kualitatif biasanya dapat 

menggunakan teknik pengambilan sampel/subjek sampling snowball dan 

purposiv sampling. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan purposiv 

sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan ini misalnya orang tersebut dianggap 

paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai 

penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi 

sosial yang diteliti.  

Penentuan subjek penelitian kualitatif biasanya ditentukan sejak peneliti 

membuat rencana penelitian. Pada penelitian ini subjek penelitian yaitu 

Kepala Sekolah SD Negeri 04 Ujan Mas,Wali Kelas IV ,Siswa Kelas IV,Guru 

PAI Dan Guru Agama Buddha. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting dalam 

penelitian. Dalam penelitian ini peneliti melakukan beberapa metode untuk 

memperoleh data, antara lain: 

1. Observasi  

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap unsur-unsur yang muncul dalam pernyataan subjek penelitian. 

Pengamatan dilakukan dengan mendatangi langsung tempat penelitian 

dilakukan yaitu SD Negeri 04 Ujan Mas. Observasi ini dilakukan untuk 

memperoleh informasi tentang “Analisis Kesadaran Toleransi  Beragama 

Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas” 

2. Wawancara  

Wawancara adalah sumber data dan informasi yang dilakukan 

dengan tujuan penggalian informasi tentang fokus penelitian. Selain 

menggunakan teknik observasi berperanserta, teknik wawancara dapat di 

gunakan untuk mengumpulkan data. Wawancara merupakan sebuah 

percakapan antara dua orang atau lebih pertanyaan di ajukan oleh 

seseorang yang berperan sebagai pewawancara.  

Adapun langkah-langkah untuk mempermudah wawancara peneliti 

melakukan dengan cara:
64

 

a. Melakukan Wawancara Langsung Dengan Kepala Sekolah SD 

Negeri 04 Ujan Mas 
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b. Melakukan Wawancara Langsung Kepada Wali Kelas Yang 

Bersangkutan Di Kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas  

c. Melakukan Wawancara Langsung Kepada Guru PAI Yang 

Bersangkutan Di Kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas  

d. Melakukan Wawancara Langsung Kepada Guru agama Buddha 

Yang Bersangkutan Di Kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas  

e. Melakukan Wawancara Langsung Kepada Siswa  Yang 

Bersangkutan Di Kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas  

3. Dokumentasi  

Pengkajian dokumen biasa di sebut teknik pengumpulan data yang 

tidak langsung di tujukkan kepada subjek penelitian dalam rangka 

memperoleh informasi yang terkait objek penelitian. Dokumen 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan atau karya-karya seseorang.
65

  

Pengkajian dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi berperanserta dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 

Dalam penelitian kualitatif pengkajian dokumen berupa arsip, foto, dan 

dokumen penting yang di perlukan peneliti mencari data yang 

mendukung keabsahan data peneliti. Pengkajian dokumen di lakukan 

dengan melihat arsip arsip di SD Negeri 04 Ujan Mas yaitu: dokumen 

profil madrasah, daftar keadaan staf, dokumen sarana prasarana, dan 

dokumen-dokumen lainnya. 
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F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data adalah proses memilah-milih data secara sistematis 

dan mengorganisasikan kedalam kategori tertentu sehingga dapat 

dikemukakan tema dan menghasilkan hipotesis kerja yang disarankan oleh 

data. 
66

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data model Milles 

dan Huberman (1994) yang terdiri dari: 1.reduksi data, 2.penyajian data, 

3.Menarik kesimpulan. 

1. Reduksi data  

Reduksi data ialah sebagai proses pemilihan, pemusatan, perhatian, 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan lapangan. Reduksi data merupakan bagian 

dari analisis pilihanpilihan penelitian tentang bagian data yang di kode, 

mana yang dibuang, pola mana yang meringkas sejumlah bagian yang 

tersebar, cerita-cerita apa yang sedang berkembang, semuanya 

merupakan pilihan-pilihan analisis.
67

 

Sesuai dengan teori di atas maka peneliti melakukan reduksi data 

dengan melakukan Pemilihan data, Pemusatan data, dan Penyederhanaan 

data.
68

Ketiga hal ini di lakukan guna untuk menjadikan suatu hasil 

penelitian yang memiliki makna terkait dengan fokus dan masalah 

penelitian. Sedangkan data yang tidak berhubungan dengan fokus dan 

masalah penelitian akan di buang atau di pisahkan untuk mempermudah 

                                                           
66

 Salim, Syahrum, op.cit, h. 147. 
67

 Basrowi Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 158 
68

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung, CV. Alfabet, 2008), h. 247 



57 
 

 

 

peneliti menganalisis atau melihat data mana yang sesungguhnya di 

perlukan dalam penelitian dan mempermudah membuat kesimpulan. 
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2. Penyajian data  

Penyajian data adalah sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Penyajian data berbentuk teks naratif di ubah menjadi berbagai bentuk 

jenis matriks, grafiks, jaringan dan bagan. Semuanya dirancang guna 

menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk padu dan 

mudah di raih sehingga peneliti dapat mengetahui apa yang terjadi untuk 

menarik kesimpulan, penyajian data merupakan bagian dari proses 

analisis.  

3. Menarik Kesimpulan  

Menarik kesimpulan dalam tahapan ini menganalisis data, dalam 

penelitian ini. Dalam menarik kesimpulan peneliti berupaya menarik 

kesimpulan data yang langsung di dapat dari lapangan berupa data, 

tulisan, dan tingkah laku. 
69

 Yang berkaitan dari ketiga ini akan dibuat 

kesimpulan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya terjadi di SD Negeri  

04 Ujan Mas.
70

 

G. Teknik Keabsahan Data 

Adapun Teknik yang digunakan dalam analisis keabsahan data ialah 

teknik Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data itu. 
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1. Triangulasi  

Triangulasi atau pengujian kredibilitas juga diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi pengumpulan data, dan waktu. 
71

 

Adapaun data yang mau di uji kreadibilitasannya adalah hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada informan.  

a. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. Sumber data yang memberikan informasi tersebut, tidak 

bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif,tetapi 

dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang 

berbeda, dan yang spesifik dari sumber data tersebut.  

b. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda.
72

 Jika peneliti merasa keabsahan informasi yang 

didapatkan masih meragukan, maka peneliti akan melanjutkan 

dengan melakukan triangulasi teknik, dimana data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, lalu dicek dengan observasi, kemudian dengan 

dokumentasi. 
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 Ketiga teknik ini dilakukan secara bersamaan kepada salah satu 

sumber data untuk memastikan data mana yang dianggap benar, atau 

paling benar. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum SD Negeri  04  Ujan Mas 

1. Sejarah Sekolah 

SD Negeri 04 Ujan Mas Kepahiang merupakan salah satu sekolah 

dasar yang berada di kabupaten Kepahiang yang tepatnya berada di 

kecamatan Ujan Mas desa Bumi sari. Sekolah dasar 04 ini adalah salah 

satu sekolah yang berada di kecamatan Ujan Mas. Sekolah ini berdiri 

pada tahun 1977 pada saat itu sekolah ini bernama SD Negeri 45 

Rejang Lebong. Nama sekolah menggunakan Rejang Lebong karna 

pada saat itu wilayah bumi sari belum mengalami pemekaran dan masih 

termasuk ke dalam wilayah kabupaten Rejang Lebong. Pada tahun 2004 

terjadilah pemekaran besar-besaran yang memecah ke dalam 3 

kabupaten baru,yaitu kabupaten Rejang Lebong, kabupaten Kepahiang, 

dan kabupaten Lebong. Pada masa ini wilayah SD Negeri 45 Rejang 

Lebong masuk ke dalam pemekaran kabupaten Kepahiang.Hal ini 

menyebabkan perubahan nama terhadap SD Negeri 45 Rejang Lebong 

menjadi SD Negeri 06 Kepahiang. 

Pada tahun 2007 terjadi lagi perubahan nama pada SD Negeri 06 

Kepahiang menjadi SD Negeri 04 Ujan Mas Kepahiang. Berdasarkan 

surat keputusan Peraturan Daerah Kabupaten Kepahiang Nomor : 19 

Tahun 2007 tanggal 19 Desember 2007. SD Negeri 06 Kepahiang 

berganti nama menjadi SD Negeri 04 Ujan Mas berdasarkan nomor 
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klatur yang dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kab.Kepahiang.  

SD Negeri 04 Ujan Mas Kepahiang terletak Jl. Pawirodimejo desa 

Bumi Sari Kec. Ujan Mas Kab. Kepahiang Prov. Bengkulu. Sekolah ini 

di kepalai oleh ibu Elfi Andyani, M.Pd dan wakil kepala sekolah Lusi 

Romadanti, S.Pd.I, Gr. Jumlah keseluruhan guru adalah 15 orang 

dengan rincian 9 guru kelas, 5 guru mapel dan 1 oprator. Jumlah siswa 

keseluruhan kurang lebih 212 siswa. 

2. Profil Sekolah  

Data Sekolah  

a. Nama Sekolah  : SD Negeri 04 Ujan Mas 

b. NPSN :  10702295 

c. Jenjang Pendidikan  :  Sekolah Dasar 

d. Status Sekolah : Negeri  

e. Status Kepemilikan  : Pemerintahan Daerah 

f. Alamat Sekolah  : JL. Pawirodimejo 

Kelurahan/Desa : Bumi Sari 

Kecamatan  : Ujan Mas 

Kabupaten/kota  : Kepahiang 

Provinsi/Negara : Bengkulu  
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3. Struktur Ogranisasi SD Negeri 04 Ujan Mas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi SD Negeri 04 Ujan Mas

PEMBINA: 

Nining Falewy Pasju, S.Pt.MM 

KEPALA SEKOLAH: 

Elvi Andriani, M.Pd 

KOMITE: 

Rusli 

PENGAWAS PEMBINA: 

Dra. Herinaida 
 

GURU KELAS I 

GURU KELAS IV 

GURU GBS PAI 

GURU KELAS II 

GURU KELAS V 

GURU GBS PAI 

GURU KELAS III 

GURU KELAS VI 

GURU GBS AGAMA 

BUDHA 

PENJAGA SEKOLAH STAF TATA USAHA 

SISWA 
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4. Visi dan Misi  

a. Visi  

Terwujud sekolah yang berkualitas, berbudaya, terampil, dan 

berwawasan global. 

b. Misi  

1) Menanamkan keimanan dan ketqwaan sebagai landasan utama 

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan. 

2)  Meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi dan 

keterampilan.  

3) Memberikan bimbingan dalam meningkatkan sikap dan 

budaya sehingga memiliki kepribadian yang luhur. 

B. Hasil Penelitian 

1. Kesadaran toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 

Ujan Mas. 

Toleransi merupakan suatu sikap atau perilaku manusia yang 

mengikuti aturan, di mana seseorang dapat menghargai, menghormati 

terhadap perilaku orang lain. Istilah Toleransi dalam konteks sosial 

budaya dan agama berarti sikap dan perbuatan yang melarang adanya 

diskriminasi terhadap kelompok atau golongan yang berbeda dalam suatu 

masyarakat. Umat beragama musti berupaya memunculkan toleransi 

untuk menjaga kestabilan sosial sehingga tidak terjadi benturan-benturan 

ideologi dan fisik di antara umat berbeda agama. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang 

cara penanaman sikap toleransi. Selain adanya penanaman sikap toleransi 

dalam proses pembelajaran Agama Islam dan Agama Budha, guru kelas 

juga senantiasa menanamkan sikap toleransi kepada siswa.Apabila dalam 

diri seorang anak sudah tertanam nilai-nilai toleransi maka anak dapat 

menerapkan nilainilai toleransi dalam kehidupan sehari-hari. 

Bahwasanya peneliti menemukan suatu fakta dimana di dinding 

sekolah yang bedekatan dengan gerbang masuk sekolah ada lukisan 

anak-anak bermain bersama dengan perbedaan agama yang ditandai 

dengan bermacam-macam rumah ibadah. Hal tersebut dapat 

menumbuhkan sikap toleransi atau sikap saling menghargai perbedaan 

agama lingkungan sekolah disekolah. 

Kesadaran toleransi siswa dilihat dari menghargai, membiarkan, 

dan membolehkan. Untuk mengetahui kesadaran toleransi beragama pada 

siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas, peneliti mewawancarai beberapa 

narasumber yaitu kepala sekolah, wali kelas, Guru PAI, Guru Agama 

Budha, Siswa Agama Islam, dan Siswa Agama Budha. Berikut 

merupakan uraian deskripsi hasil dari kegiatan penelitian: 

a. Menghargai (Memberi Kesempatan) 

Wawancara dengan Kepala Sekolah mengenai program 

menghargai kesadaran toleransi beragama pada siswa kelas IV SD 

Negeri 04 Ujan Mas adalah saling menghargai pendapat ketika 

didalam kelas. 
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Kepala sekolah mengatakan bahwa: “Penanaman sikap toleransi 

disekolah melalui kegiatan pembelajaran di kelas guru 

memberikan motivasi ketika sebelum dan sesudah pembelajaran 

dan juga penanaman sikap toleransi dilakukan pada waktu 

upacara bendera”.
73

 

 

Hal tersebut juga didukung oleh hasil wawancara dengan Wali 

Kelas mengenai penerapan sikap menghargai kesadaran toleransi 

beragama pada siswa kelas IV  SD Negeri 04 Ujan Mas.  

Wali kelas mengatakan bahwa: “Iya, hal tersebut terlihat proses 

pembelajaran berkelompok. Dimana setiap siswa menerima 

setiap pendapat dari teman sekelas tanpa memandang agama 

masing-masing”.
74

 

 

Sejalan dengan hasil wawancara dengan wali kelas, hasil 

wawancara dengan Guru PAI mengenai penerapan sikap menghargai 

kesadaran toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 

Ujan Mas.  

Guru PAI mengatakan bahwa:  “Ketika dalam kelas saya selalu 

menanamkan sikap tolerasi dalam menghargai dengan cara 

menanamkan nilai-nilai yang ada pada mata pelajaran Agama 

Islam seperti contohnya materi pelajaran sifat terpuji, karena 

jika diterapkan di dalam kelas anak-anak lebih mudah 

memahami karena di selingi dengan soal-soal evaluasi yang 

menambah pemahaman siswa. Oleh karena itu siswa selalu 

menghargai pendapat dari teman sekelasnya”.
75

 

 

Hal itu juga didukung oleh hasil wawancara dengan Guru 

Agama Budha mengenai penerapan sikap menghargai kesadaran 

toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas.  
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 Hasil wawancara dengan Ibu Elfi Adriyani selaku Kepala Sekolah SD Negeri 04 Ujan 

Mas, pada tanggal 29 Juli 2024, Pukul 09.30-10.00. 
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Guru Agama Budha mengatakan bahwa: “Sudah saling 

menghargai, karena dalam proses pembelajaran sikap tolerasi 

selalu saya kaitkan dengan materi pembelajaran dan juga 

tolerasi di SD kami sudah dibuktikan dengan sikap siswa ketika 

belajar dan bermain”.
76

 

 

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, wali kelas, guru 

PAI dan guru Agama Budha ternyata didukung dengan hasil 

wawancara dengan Siswa Agama Islam mengenai bukti pelaksanaan 

sikap menghargai kesadaran toleransi beragama pada siswa kelas IV 

SD Negeri 04 Ujan Mas.  

Siswa mengatakan bahwa: “Karena dengan menghargai 

pendapat teman pembelajaran akan lebih menyenangkan dan 

lingkungan pembelajaran akan kondusif”.
77

 

 

Sejalan dengan hasil wawancara siswa agama Islam, hasil 

wawancara dengan Siswa Agama Budha mengenai bukti 

pelaksanaan sikap menghargai kesadaran toleransi beragama pada 

siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas.  

Siswa mengatakan bahwa: “Dengan menghargai pendapat 

teman-teman berarti kita menerima setiap perbedaan pendapat 

dan juga dengan menghargai pendapat teman menjauhkan dari 

perselisihan pemahaman”.
78

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa sudah melaksanakan sikap menghargai kesadaran 

toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas 

dalam hal pendapat. Dapat disimpulkan bahwa saat pembelajaran 
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 Hasil wawancara dengan Bapak Darto selaku Guru Agama Budha, pada tanggal 25 Juli 
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Pukul 09.30-10.00. 
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yang didapatkan terlihat siswa menghargai setiap pendapat teman 

sekelas. Hal tersebut didapatkan dari hasil wawancara dengan 

Kepala Sekolah yang menyatakan bahwa penanaman sikap toleransi 

di sekolah melalui kegiatan pembelajaran di kelas. Serta didukung 

dengan hasil wawancara dengan wali kelas dimana sikap menghargai 

terlihat ketika proses pembelajaran berkelompok. Sejalan dengan 

pendapat kepala sekolah dan wali kelas bahwa guru PAI dan guru 

agama Budha menanamkan sikap toleransi menghargai pada mata 

pelajaran agama yang dipelajarai. Dengan begitu, sikap menghargai 

bisa membantu siswa menjadi lebih baik dan lebih memahami 

sesama.  

Hal tersebut didukung oleh hasil observasi bahwa ketika dalam 

proses pembelajaran terlihat guru selalu menanamkan sikap 

menghargai melalui proses pembelajaran guru lebih mudah 

menjelaskan makna tentang menghargai itu sendiri dan juga guru 

lebih mudah untuk melihat perkembangan anak.  

Wawancara dengan Kepala Sekolah mengenai program 

menghargai kesadaran toleransi beragama pada siswa kelas IV SD 

Negeri 04 Ujan Mas adalah saling menghargai pendapat ketika 

didalam  kelas.  

Kepala sekolah mengatakan bahwa: “Strategi yang dilakukan 

adalah pertama yang harus di terapkan kepada anak, tidak 

berprasangka buruk, ikut serta dalam keragaman karena sikap 

toleransi adalah sikap yang mutlak yang akan di bawa sampai 

anak dewasa nanti maka dari itu penanaman sikap toleransi 
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harus di tanamkan sejak usia dini dan guru sebagai seorang 

pendidik harus memberikan contoh yang baik untuk siswa”.
79

 

 

Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan Wali 

Kelas mengenai penerapan sikap menghargai kesadaran toleransi 

beragama pada siswa kelas IV  SD Negeri 04 Ujan Mas.  

Wali kelas mengatakan bahwa: “Hal tersebut dilihat dari cara 

siswa dalam membantu teman di sekolah sudah sepatutnya kita 

lakukan. Cara siswa dalam menerapkan sikap toleransi dengan 

membantu teman yang beragama lain. Cara pandang siswa 

dalam agama, suku, maupun ras teman yang kita tolong”.
80

 

 

Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara wawancara 

dengan Guru PAI mengenai penerapan sikap menghargai kesadaran 

toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas.  

Guru PAI mengatakan bahwa:  “Salah satu cara dalam 

mengamati tingkat menghargai siswa yaitu dengan sikap saling 

menghormati dan menghargai antar penganut agama lain, seperti 

tidak memaksakan orang lain untuk mengikuti agama dan tidak 

mencela agama lain”.
81

 

 

Berbeda dengan hasil wawancara dengan Guru Agama Budha 

mengenai penerapan sikap menghargai kesadaran toleransi beragama 

pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas.  

Guru Agama Budha mengatakan bahwa: “Dengan melihat sikap 

sabar siswa dan cara siswa menahan diri untuk hal-hal yang 

tidak sejalan dengan kepercayaannya masing-masing ”.
82
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Dari hasil wawanacara dengan kepala sekolah, wali kelas, guru 

PAI dan guru Agama Budha, didukung dengan hasil wawancara 

dengan Siswa Agama Islam mengenai bukti pelaksanaan sikap 

menghargai kesadaran toleransi beragama pada siswa kelas IV SD 

Negeri 04 Ujan Mas.  

Siswa mengatakan bahwa: “Saling menghargai akan membentuk 

dasar toleransi dan keharmonisan. Dengan menghargai 

kebiasaan antar siswa. Maka akan menciptakan perasaan setiap 

orang merasa diterima dan dihargai”.
83

 

 

Sejalan dengan hasil wawancara dengan Siswa Agama Budha 

mengenai bukti pelaksanaan sikap menghargai kesadaran toleransi 

beragama pada siswa kelas IV  SD Negeri 04 Ujan Mas.  

Siswa mengatakan bahwa: “Menghargai berarti menghormati. 

Jadi kami menghormati kebiasaan teman-teman sekelas yang 

berbeda kepercayaan”.
84

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa sudah melaksanakan sikap menghargai kesadaran 

toleransi beragama pada siswa kelas IV  SD Negeri 04 Ujan Mas 

dalam hal kebiasaan. Dapat disimpulkan bahwa saat pembelajaran 

yang didapatkan terlihat siswa sangat menghargai kebiasaan agama 

teman sekelasnya dan terlihat juga saat proses pembelajaran siswa 

tidak memaksa temannya untuk mengikuti aturan dan kebiasannya.  

Hal tersebut sesuai dengan wawancara dengan wali kelas bahwa 

siswa dalam membantu teman di sekolah sesuai dengan aturan 
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agama masing-masing. Serta didukung wawancara dengan guru 

Agama Budha dimana siswa memiliki rasa sabar dalam menghadapi 

suatu perbedaan. 

Hal tersebut didukung oleh hasil observasi bahwa guru sudah 

memberikan contoh yang baik dalam menumbuhkan sikap toleransi 

kepada siswa, seperti melawan prasangka buruk, memberikan kesan 

positif terhadap perbedaan, mendorong siswa terlibat dalam 

keragaman, dan mencontohkan sikap toleransi dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Wawancara dengan Kepala Sekolah mengenai program 

menghargai kesadaran toleransi beragama pada siswa kelas IV SD 

Negeri 04 Ujan Mas adalah saling menghargai pendapat ketika 

didalam kelas.  

Kepala sekolah mengatakan bahwa: “Ada, yaitu kegiatan rohani 

agaam. Untuk siswa yang beragama islam sekolah kami 

mengadakan kultum setiap pagi jum’at dan untuk siswa yang 

beragama non islam itu ada kegiatannya tersediri dimana 

kegiatan tersebut seperti kegiatan diskusi siswa dengan guru 

mengenai kepercayaan dan agama mereka masing-masing. 

Tujuan dari kegiatan tersebut untuk mengingatkan dan 

membentuk sikap positif siswa untuk selalu bersikap, bersifat, 

dan berkelakukan sesuai dengan masing-masing”.
85

 

 

Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan Wali 

Kelas mengenai penerapan sikap menghargai kesadaran toleransi 

beragama pada siswa kelas IV  SD Negeri 04 Ujan Mas.  

                                                           
85

 Hasil wawancara dengan Ibu Elfi Adriyani selaku Kepala Sekolah SD Negeri 04 Ujan 

Mas, pada tanggal 29 Juli 2024, Pukul 09.30-10.00. 



72 
 

 

 

Wali kelas mengatakan bahwa: “Hal tersebut dilihat dari cara 

siswa dalam menghargai dan menghormati kelakuan temannya. 

Dimana tidak ada diskriminasi antar sesama siswa”.
86

 

 

Sejalan dengan hasil wawancara wali kelas IV, hasil wawancara 

dengan Guru PAI mengenai penerapan sikap menghargai kesadaran 

toleransi beragama pada siswa kelas IV  SD Negeri 04 Ujan Mas.  

Guru PAI mengatakan bahwa:  “Saya melihatnya ketika siswa 

membantu teman yang kesulitan belajar, menengok teman 

sekolah yang sakit, meminjamkan buku ke teman, atau menegur 

temannya ketika berkelakuan buruk”.
87

 

 

Hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara dengan 

Guru Agama Budha mengenai penerapan sikap menghargai 

kesadaran toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 

Ujan Mas.  

Guru Agama Budha mengatakan bahwa: “Cara yang saya 

lakukan untuk melihat interaksi siswa terkait dengan daling 

menghargai kelakukan yaitu tidak adanya pembulian. Dimana 

siswa saling memahami dan tidak mengolok teman yang 

berbeda kelakuan”.
88

 

 

Terbukti dari hasil wawancara dengan Siswa Agama Islam 

mengenai bukti pelaksanaan sikap menghargai kesadaran toleransi 

beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas.  

Siswa mengatakan bahwa: “Karena saling menghormati adalah 

kelakuan sama pentingnya dengan saling menghargai. Siswa 
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saling menghormati menunjukkan penghargaan dan hormat pada 

sesama siswa”.
89

 

 

Hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara dengan 

Siswa Agama Budha mengenai bukti pelaksanaan sikap menghargai 

kesadaran toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 

Ujan Mas.  

Siswa mengatakan bahwa: “Karena dengan sikap saling 

menghargai kelakukan berarti kita memberikan dorongan atau 

motivasi bagi seseorang”.
90

 

 

Perbedaan dan Persamaan Pendapat dari Wawancara tentang 

Menghargai adalah sebagai berikut: 

Persamaan: dari Semua narasumber (kepala sekolah, wali kelas, 

guru PAI, guru agama Budha, siswa agama Islam, dan siswa agama 

Budha) sepakat bahwa siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas 

menunjukkan sikap menghargai terhadap perbedaan agama dalam 

hal pendapat, kebiasaan, dan kelakuan. 

Perbedaan:  Meskipun semua sepakat, terdapat perbedaan dalam 

cara mereka melihat dan menilai sikap menghargai. 

1) Kepala sekolah dan wali kelas menekankan pada sikap 

menghargai dalam proses pembelajaran, seperti menerima 

pendapat dan membantu teman. 
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2) Guru PAI dan guru agama Budha lebih fokus pada penanaman 

nilai-nilai agama yang mendorong sikap menghargai, seperti 

sifat terpuji dan sikap sabar. 

3) Siswa agama Islam dan Budha menekankan pada pengalaman 

pribadi mereka dalam menghargai perbedaan. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa sudah melaksanakan sikap menghargai kesadaran 

toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas 

dalam hal kelakuan. Dapat disimpulkan bahwa saat pembelajaran 

yang didapatkan terlihat siswa saling membantu ketika ada kesulitan, 

ketika siswa beragama Islam tidak paham materi pembelajaran siswa 

beragama Budha berusaha menjelaskan materi tersebut. Hal tersebut 

didukung dengan temuan wawancara kepala sekolah dimana terdapat 

program disekolah kegiatan diskusi guru dengan siswa untuk 

membentuk sikap positif siswa dalam bersikap, bersifat dan 

bertindak. Sejalan dengan temuan tersebut, bahwa wali kelas, guru 

PAI dan guru Agama Budha selalu melihat iterkasi siswa dalam 

menghargai kelakukan siswa yang berbeda agama.  

Hal tersebut didukung oleh hasil observasi bahwa guru sudah 

menanamkan sikap toleransi atas kelakuan yang kepada siswa, yang 

mempunyai berbagai macam dan dari semua macam cara tersebut 

memiliki tujuan yang bernilai positif dalam rangka membentuk anak 
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menjadi generasi yang saling menghormati perbedaan agama dan 

menghargai kelakuan sesama.  

b. Membiarkan Pendirian 

Wawancara dengan Kepala Sekolah mengenai program 

membiarkan pendirian kesadaran toleransi beragama pada siswa 

kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas adalah saling menghargai pendapat 

ketika didalam kelas.  

Kepala sekolah mengatakan bahwa: “Sekolah memberikan 

kebebasan dalam perpendapat sesuai dengan atur. Akan tetapi 

jika suatu perbedaan tersebut membawa masalah maka saya dan 

guru-guru siap menyelesaikan permasalah tersebut dengan 

sebaik-baiknya”.
91

 

 

Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan Wali 

Kelas mengenai penerapan sikap membiarkan pendirian kesadaran 

toleransi beragama pada siswa kelas IV  SD Negeri 04 Ujan Mas.  

Wali kelas mengatakan bahwa: “Selagi pendapat tersebut tidak 

merusak kepercayaan tidak apa-apa. Sebagai wali kelas saya 

selalu menyampaikan sikap kemanusiaan hal tersebut berupaya 

agar siswa saling menghargai pendapat, keyakinan, pandangan 

dan kepercayaan”.
92

 

 

Sejalan dengan hasil wawancara wali kelas, guru PAI juga 

menyikapi mengenai penerapan sikap membiarkan pendirian 

kesadaran toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 

Ujan Mas.  

Guru PAI mengatakan bahwa:  “Sikap toleransi membuat kita 

mengerti bahwa perbedaan bukanlah halangan untuk hidup 
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berdampingan. Jadi, ketika siswa saling memegang teguh 

pendirian pendapat, perbedaan yang ada bukan berarti siswa 

harus setuju apalagi ikut percaya. Sebagi guru kami harus 

menanamkan sikap percaya dan menghormati dengan pendapat 

kepada siswa, tapi siswa wajib menghargai dan menghormati 

percaya antar siswa”.
93

 

 

Hal tersebut didikung dengan hasil wawancara dengan Guru 

Agama Budha mengenai penerapan sikap membiarkan pendirian 

kesadaran toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri  04 

Ujan Mas.  

Guru Agama Budha mengatakan bahwa: “Berpendapat itu hak 

semua orang termasuk siswa, selagi pendapat siswa itu baik 

maka akan diapresiasi oleh guru. Tapi ada kalanya pendapat 

siswa tidak sejalan dengan teman sekelasnya. Maka dari itu, 

sebagai seorang guru harus menjadi penengah bagi siswa. Selagi 

pendapat tersebut tidak berbelok dari keyakinan maka kami 

akan selalu mengapresiasi pendapat para siswa”.
94

 

 

Tebukti dengan hasil wawancara dengan Siswa Agama Islam 

mengenai bukti pelaksanaan sikap membiarkan pendirian kesadaran 

toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas.  

Siswa mengatakan bahwa: “Boleh, karena kami selalu 

bermusyawarah ketika mengambil keputusan dengan memberi 

kesempatan berpendapat kepada siapa pun. Karena berpendapat 

adalah hak seseorang dan bebas berpendapat tanpa ada 

pengecualian agama dan keyakinan”.
95

 

 

Hal tersebut didikung dengan hasil wawancara dengan Siswa 

Agama Budha mengenai bukti pelaksanaan sikap membiarkan 
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pendirian kesadaran toleransi beragama pada siswa kelas IV SD 

Negeri 04 Ujan Mas.  

Siswa mengatakan bahwa: “Iya, hal tersebut kami lakukan 

supaya saling mendengarkan pendapat masing-masing tanpa 

membedakan agama dan keyakinan”.
96

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa sudah melaksanakan sikap membiarkan pendirian 

kesadaran toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 

Ujan Mas dalam hal pendapat. Dapat disimpulkan bahwa saat 

pembelajaran guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

berpendapat sesuai dengan kepercayaannya dan juga siswa selalu 

terbuka menerima setiap pendapat antar sesama siswa. Hal tersebut 

didukung dari hasil wawancara dengan kepala sekolah dimana 

sekolah memberikan kebebasan berpendapat dalam pembelajaran. 

Serta sejalan dengan hasil wawancara dengan wali kelas, guru PAI 

dan guru Agama Budha bahwa siswa diberi kebebasan berpendapat 

selagi tidak ada unsur menyinggung agama.  

Hal tersebut didukung oleh hasil observasi bahwasannya siswa 

diberi ruang untuk berpendapat selagi siswa tidak melewati batas-

batas kepercayaan.  

Wawancara dengan Kepala Sekolah mengenai program 

membiarkan pendirian kesadaran toleransi beragama pada siswa 
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kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas adalah saling menghargai pendapat 

ketika didalam kelas.  

Kepala sekolah mengatakan bahwa: “Penanaman sikap toleransi 

disekolah itu bisa melalui proses pembelajaran di kelas dan juga 

dengan proses pembiasaan seperti sikap saling menghargai 

sesama teman dan membiasakan sikap saling tolong menolong, 

dan setiap saat setiap waktu dilakukan pemantauan terhadap 

siswa dilapangan, dan sebagai guru tidak boleh terlalu masa 

bodoh terhadap siswa, harus selalu melihat perkembangan siswa 

dari sifat, sikap kita harus selalu lihat, apabila terjadi hal yang 

belum seutuhnya terlaksanakan bisa untuk pembelajaran 

kedepannya bagi para guru”.
97

 

 

Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara Wali Kelas 

mengenai penerapan sikap membiarkan pendirian kesadaran 

toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas.  

Wali kelas mengatakan bahwa: “Boleh-boleh saja, pendirian 

kebiasaan itu hal yang wajar dimiliki oleh siswa apa lagi 

berkaitan dengan sikap tolerasi agama. Karena siswa harus 

menghormati setiap perbedaan yang ada dan menjadikan 

perbedaan tersebut sebagai warna bukan masalah”.
98

 

 

Berbeda pendapat dengan wali kelas, Guru PAI memberi 

pernyataan mengenai penerapan sikap membiarkan pendirian 

kesadaran toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 

Ujan Mas.  

Guru PAI mengatakan bahwa:  “Cara yang paling sering saya 

lakukan untuk menilai kebiasaan siswa yaitu mengamati siswa 

dalam proses pembelajaran. Hal tersebut juga menilai 

karakteristik siswa dalam kebiasaan yang sering dia lakukan 

ketika berhadapan dengan teman sekelasnya”.
99
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Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan Guru 

Agama Budha mengenai penerapan sikap membiarkan pendirian 

kesadaran toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 

Ujan Mas.  

Guru Agama Budha mengatakan bahwa: “Pendirian kebiasaan 

dalam siswa itu penting, apalagi berkaitan dengan kepercayaan. 

Pendirian kebiasaan itu berfungsi supaya siswa senantiasa 

bersikap dan bertindak sesuai dengan ajaran kepercayaan dan 

agamanya”.
100

 

 

Hal tersebut didukung dengan Siswa Agama Islam mengenai 

bukti pelaksanaan sikap membiarkan pendirian kesadaran toleransi 

beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas.  

Siswa mengatakan bahwa: “Boleh, selagi kebiasaan tersebut 

tidak memiliki unsur menyinggung agama dan kepercayaan. 

Tetapi jika kebiasaan tersebut buruk maka guru akan menegur 

kami”.
101

 

 

Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan Siswa 

Agama Budha mengenai bukti pelaksanaan sikap membiarkan 

pendirian kesadaran toleransi beragama pada siswa kelas IV SD 

Negeri 04 Ujan Mas. 

Siswa mengatakan bahwa: “Iya, apalagi kebiasaan yang 

berkaitan dengan kepercayaan. Misal, seperti kebiasaan cara 

berdoa, kami tidak boleh menuntut teman yang berbeda agama 

berdoa seperti kebiasaan atau cara berdoa agama kami”.
102
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa sudah melaksanakan sikap membiarkan pendirian 

kesadaran toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 

Ujan Mas dalam hal kebiasaan. Dapat disimpulkan bahwa pendirian 

kebiasaan tidak hanya guru terapkan dalam proses pembelajaran 

akan tetapi pada saat jam istirahat. Serta siswa selalu diperbolehkan 

berkebiasaan sesuai dengan agamanya akan tetapi juga harus 

menghormati kebiasaan agama lainnya.  

Hal tersebut didukung dari hasil wawancara dengan kepala 

sekolah bahwa penanaman sikap toleransi dilakukan pemantauan. 

Serta didukung dengan hasil wawancara dengan wali kelas dimana 

siswa diperbolehkan memiliki kebiasaan sesuai dengan kepercayaan. 

Sejalan dengan hal tersebut, bahwa guru PAI dan guru Agama 

Budha selalu memberikan kebebasan berpendirian sesuai dengan 

ajaran kepercayaan. 

 Hal tersebut didukung oleh hasil observasi bahwasannya dalam 

pendirian kebiasaan siswa tidak dituntut untuk selalu bersikap sama 

dengan teman yang berbeda agama dan siswa diberi kebebasan 

dalam mengekspresikan setiap kebiasaan yang ada dalam agama dan 

kepercayaannya.  

Wawancara dengan Kepala Sekolah mengenai program 

membiarkan pendirian kesadaran toleransi beragama pada siswa 
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kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas adalah saling menghargai pendapat 

ketika didalam kelas. 

Kepala sekolah mengatakan bahwa: “Mengajarkan sikap 

toleransi kepada siswa secara tegas agar siswa dapat memahami 

lebih baik di banding hanya di berikan arahan, dan juga guru 

harus mencontohkan langsung sikap toleransi itu dalam 

kehdiupan sehari-hari”.
103

 

 

Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara wali kelas 

mengenai penerapan sikap membiarkan pendirian kesadaran 

toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas.  

Wali kelas mengatakan bahwa: “Hal yang saya lakukan dalam 

menilai siswa memperbolehkan kelakuan antar sesamanya 

ketika siswa sudah bisa menghargai dan menghormati hal 

tersebut”.
104

 

 

Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan guru 

PAI mengenai penerapan sikap membiarkan pendirian kesadaran 

toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas.  

Guru PAI mengatakan bahwa:  “Saya akan setuju selagi 

pendirian kelakuan tersebut positif. Akan tetapi jika pendirian 

kelakuan tersebut mengarah ke negatif sebagai guru saya akan 

menegur dan berusaha memperbaiki kelakuan yang negatif”.
105

 

 

Sejalan dengan hal tersebut, hasil wawancara dengan guru 

Agama Budha mengenai penerapan sikap membiarkan pendirian 

kesadaran toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 

Ujan Mas.  
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Guru Agama Budha mengatakan bahwa: “Ketika tidak ada 

diskriminasi, berarti siswa saling memperbolehkan dan 

menghormati kelakuan teman yang beda agama dengan dirinya. 

Namun, ketika ada diskriminasi berarti ada suatu sikap yang 

tidak menghargai agama satu sama lain”.
106

 

 

Hal tersebut terlihat dari hasil wawancara dengan Siswa Agama 

Islam mengenai bukti pelaksanaan sikap membiarkan pendirian 

kesadaran toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 

Ujan Mas.  

Siswa mengatakan bahwa: “Boleh-boleh saja, kami selalu 

menghormati kelakuan teman yang berbeda agama. Asal 

kelakukan  tersebut tidak merugikan agama lain”.
107

 

 

Sejalan dengan hasil wawancara siswa Agama Islam, hasil 

wawancara siswa Agama Budha mengenai bukti pelaksanaan sikap 

membiarkan pendirian kesadaran toleransi beragama pada siswa 

kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas.  

Siswa mengatakan bahwa: “Kadang-kadang, namun dilihat dulu 

apakah itu pendirian kelakuan atas dasar agama maka sesama 

siswa akan kami lakukan. Akan tetapi jika pendirian kelakuan 

itu tidak ada hubungan dengan agama dan kelakuan dalam hal 

buruk guru yang akan menegur dan tugas kami sesama siswa 

saling mengingatkan”.
108

 

 

Perbedaan dan Persamaan Pendapat dari Wawancara tentang 

Membiarkan pendirian adalah sebagai berikut: 
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Persamaan: Semua narasumber sepakat bahwa siswa diperbolehkan 

untuk memiliki pendirian yang berbeda, terutama dalam hal 

pendapat dan kebiasaan. 

Perbedaan: 

1) Kepala sekolah dan wali kelas menekankan pada pentingnya 

memberikan kebebasan berpendapat dan menghormati 

perbedaan, tetapi juga menekankan perlunya intervensi guru jika 

terjadi konflik. 

2) Guru PAI dan guru agama Budha lebih fokus pada pentingnya 

menjaga agar pendirian siswa tidak menyimpang dari ajaran 

agama mereka. 

3) Siswa agama Islam dan Budha menekankan pada pengalaman 

pribadi mereka dalam menerima perbedaan pendirian dan 

menghargai keyakinan masing-masing. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa sudah melaksanakan sikap membiarkan pendirian 

kesadaran toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 

Ujan Mas dalam hal kelakuan. Dapat disimpulkan bahwa hasil 

pendirian kelakuan dibebaskan oleh guru selagi pendirian kelakukan 

tersebut menyangkut keagamaan dan kepercayaan. Serta siswa selalu 

diperbolehkan berkelakuan sesuai dengan agamanya akan tetapi juga 

harus menghormati kebiasaan agama lainnya. 
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 Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan siswa 

bahwa siswa selalu menhormati kelakuan teman yang beberda 

agama. Hal tersebut didukung karena wali kelas, guru PAI dan guru 

Agama Budha selalu mengarahkan siswa untuk berkelakukan positif.  

Hal tersebut didukung oleh hasil observasi bahwasannya siswa 

diberikan kebebasan dalam mengekspresikan pendirian kelakuan 

baik dalam kegiatan pembelajaran ataupun pada saat jam istirahat. 

c. Membolehkan 

Wawancara dengan Kepala Sekolah mengenai program 

membolehkan kesadaran toleransi beragama pada siswa kelas IV SD 

Negeri 04 Ujan Mas adalah saling menghargai pendapat ketika 

didalam kelas.  

Kepala sekolah mengatakan bahwa: “Hal yang dapat dilakukan 

oleh sekolah guna mengelola pendapat yang beragama adalah 

dengan membangun hubungan komunikasi yang harmonis serta 

efektif dengan berbagai pihak, upaya tersebut dilakukan guna 

meningkatkan rasa kepemilikan, kepedulian, kesadaran dalam 

mendukung pendapat dan aktivitas serta program sekolah”.
109

 

 

Hasil tersebut juga didukung dengan hasil wawancara kepada 

wali kelas mengenai penerapan sikap membolehkan kesadaran 

toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas.  

Wali kelas mengatakan bahwa: “Dilihat dari karakteristik siswa, 

jika ada yang tidak memperbolehkan biasanya akan terlihat dari 

karakteristik siswa berupa sikap, mimik wajah dan terkadang 

juga aka nada tanggapan dari siswa lainnya”.
110

 

 

                                                           
109

 Hasil wawancara dengan Ibu Elfi Adriyani selaku Kepala Sekolah SD Negeri 04 Ujan 

Mas, pada tanggal 29 Juli 2024, Pukul 09.30-10.00. 
110

 Hasil wawancara dengan Ibu EkaFatriana  selaku Wali Kelas IV, pada tanggal 26 Juli 

2024, Pukul 10.40-11.10. 



85 
 

 

 

Hasil tersebut juga didukung dengan hasil wawancara kepada 

Guru PAI mengenai penerapan sikap membolehkan kesadaran 

toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas.  

Guru PAI mengatakan bahwa: “Saya melihat dengan cara 

tanggapan siswa lain. Biasanya jika ada siswa yang tidak 

sependapat maka akan ada sanggahan dari siswa lain”.
111

 

 

Sejalan dengan hasil wawancara kepada Guru Agama Budha 

mengenai penerapan sikap membolehkan kesadaran toleransi 

beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas.  

Guru Agama Budha mengatakan bahwa: “Melihat konstribusi 

siswa dalam pembelajaran dan melihat keaktifan siswa dalam 

menyampaikan pendapat serta melihat cara siswa menanggapi 

pendapat sesama”.
112

 

 

Hal tersebut terbukti dengan hasil wawancara kepada Siswa 

Agama Islam mengenai bukti pelaksanaan sikap membolehkan 

kesadaran toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 

Ujan Mas.  

Siswa mengatakan bahwa: “Diperbolehkan, akan tetapi tidak 

boleh menjatuhkan pedapat teman yang lain. Harus saling 

menghargai pendapat setiap siswa”.
113

 

 

Sejalan dengan hasil wawancara kepada Siswa Agama Budha 

mengenai bukti pelaksanaan sikap membolehkan kesadaran toleransi 

beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas.  
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Siswa mengatakan bahwa: “Iya, sesama siswa kami selalu 

memberi kesempatan dan belajar mendengarkan pendapat. Hal 

itu merupakan sikap contoh toleransi yang selalu diajarkan oleh 

guru”.
114

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa sudah melaksanakan sikap membolehkan kesadaran 

toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas 

dalam hal pendapat. Dapat disimpulkan dalam hal membolehkan 

berpendapat saat proses pembelajaran guru selalu membuka ruang 

diskusi untuk siswa tanpa memandang agama dan keyakinan. Hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan kepala sekolah dimana guru 

mengajarkan sikap tolernasi dengan tegas.Sejalan dengan hal 

tersebut dari wali kelas, guru PAI dan guru Agama Budha bahwa di 

dalam kelas guru selalu menghormati dan memperbolehkan siswa 

berkelakuan dengan agamanya tanpa mendiskriminasikan agama 

lain. 

 Hal tersebut didukung oleh hasil observasi bahwasannya siswa 

diperbolehkan untuk selalu berpendapat dan selalu menghormati 

pendapat antar sesama siswa.  

Wawancara dengan Kepala Sekolah mengenai program 

membolehkan kesadaran toleransi beragama pada siswa kelas IV SD 

Negeri 04 Ujan Mas adalah saling menghargai pendapat ketika 

didalam kelas. 
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Kepala sekolah mengatakan bahwa: “Caranya dengan 

penanaman sikap toleransi di Kelas atau disekolah dengan cara 

memberikan pemahaman kepada siswa bahwa pentingnya 

memiliki sikap toleransi melalui proses belajar mengajar di 

dalam kelas dan juga guru sebagai pendidik harus ikut serta 

menerapkan sikap toleransi dalam kehidupan sehari-hari”.
115

 

 

Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara kepada Wali 

Kelas mengenai penerapan sikap membolehkan kesadaran toleransi 

beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas.  

Wali kelas mengatakan bahwa: “Sebagai wali kelas saya melihat 

dari laporan guru agama baik guru agama islam ataupun agama 

budha, biasanya dalam pembelajaran agama ada kebiasaan dan 

aturan yang disepakati oleg guru agama dan siswa”.
116

 

 

Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara kepada dengan 

Guru PAI mengenai penerapan sikap membolehkan kesadaran 

toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas.  

Wali kelas mengatakan bahwa: “Saya melihat melalui sikap 

siswa, jika siswa memiliki sikap yang baik berarti dalam 

agamanya ada kebiasaan yang dijalankan secara terus 

menerus”.
117

 

 

Sejalan dengan hasil wawancara guru PAI, wawancara kepada 

Guru Agama Budha mengenai penerapan sikap membolehkan 

kesadaran toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 

Ujan Mas.  

Guru PAI mengatakan bahwa: “Jika siswa sudah 

mengekspresikan kebiasaan berarti dia sudah diperbolehkan 
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untuk menunjukkan kebiasaan atas dasar kepercyaan dan 

agamanya”.
118

 

 

Terbukti dari hasil wawancaran dengan Siswa Agama Islam 

mengenai bukti pelaksanaan sikap membolehkan kesadaran toleransi 

beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas.  

Siswa mengatakan bahwa: “Diperbolehkan, selagi tidak 

mengganggu kebiasaan agama lain”.
119

 

 

Sejalan dengan hal tersebut, hasil wawancara dengan Siswa 

Agama Budha mengenai bukti pelaksanaan sikap membolehkan 

kesadaran toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 

Ujan Mas.  

Siswa mengatakan bahwa: “Iya, apalagi kebiasaan yang 

berkaitan dengan agama. Sesama teman sekelas kami tidak 

pernah memberi batasan kebiasaan dalam beragama”.
120

 

 

Perbedaan dan Persamaan Pendapat dari Wawancara tentang 

Membiarkan pendirian adalah sebagai berikut: 

 Persamaan: Semua narasumber sepakat bahwa siswa saling 

memperbolehkan dan menghormati pendapat, kebiasaan, dan 

kelakuan teman yang berbeda agama. 
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Perbedaan: 

1) Kepala sekolah dan wali kelas menekankan pada pentingnya 

menciptakan suasana yang inklusif dan mendorong siswa untuk 

berpendapat dengan menghargai perbedaan. 

2) Guru PAI dan guru agama Budha lebih fokus pada pentingnya 

mengajarkan siswa untuk bersikap positif terhadap perbedaan 

dan tidak mendiskriminasi teman yang berbeda agama. 

3) Siswa agama Islam dan Budha menekankan pada pengalaman 

pribadi mereka dalam menerima perbedaan dan saling 

menghormati. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa sudah melaksanakan sikap membolehkan kesadaran 

toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas 

dalam hal kebiasaan. Dapat disimpulkan bahwa dalam hal 

membolehkan kebiasaan hal tersebut sudah terlihat dengan 

dibuktikan bahwa siswa diberi kebebasan dalam menjalankan setiap 

kebiasaan agama dan kepercayaan. Hal tersebut didukung dengan 

pernyataan wali kelas bahwa dalam pembelajaran ada kebiasaan dan 

aturan yang disepakati sehingga siswa diperbolehkan menjalankan 

kebiasaan. Sejalan dengan hal tersebut berdasarkan pernyataan guru 

PAI dan guru Agama Budha bahwa guru memperbolehkan siswa 

berekspresi dan bersikap sesuai dengan ajaran agamanya. 
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Hal tersebut didukung oleh hasil observasi bahwasannya siswa 

memiliki kebiasaan dalam setiap kepercayaan dan agama, hal itu 

diperbolehkan oleh sesama siswa, guru agama, wali kelas dan semua 

pihak yang ada di sekolah.  

 

2. Faktor yang mempengaruhi kesadaran toleransi beragama  pada 

siswa kelas IV SD Negeri 04 ujan mas. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan SD Negeri 04 

Ujan Mas, tentang faktor yang mempengaruhi kesadaran toleransi 

beragama  pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas. Ada beberapa 

yang peneliti temukan terkait dengan faktor yang mempengaruhi 

kesadaran toleransi siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas. Berikut 

merupakan uraian deskripsi hasil dari kegiatan penelitian: 

a. Lingkungan Sekolah 

Wawancara dengan Kepala Sekolah mengenai faktor yang 

mempengaruhi kesadaran toleransi beragama  pada siswa kelas IV 

SD Negeri 04 Ujan Mas adalah lingkungan sekolah.  

Beliau mengatakan bahwa: “Lingkungan sekolah sangat 

membantu kami ketika menanamkan sikap toleransi pada siswa 

terlebih lagi guru-guru yang beda agama, untuk memperkuat 

hubungan antar guru dan siswa yang berbeda latar belakang 

agama bisa memberikan contoh yang baik saat berada di 

sekolah”.
121
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Wawancara dengan Wali Kelas mengenai penerapan faktor yang 

mempengaruhi kesadaran toleransi beragama  pada siswa kelas IV 

SD Negeri 04 Ujan Mas adalah lingkungan sekolah.  

Beliau mengatakan bahwa: “Sangat mempengaruhi, karena di 

linkungan sekolah pembelajaran yang mendalam tentang 

toleransi dapat membantu mencegah prasangka, diskriminasi, 

dan konflik di masyarakat. Oleh karena itu, dilingkungan 

sekolah perlu dalam mengintegrasikan pelajaran toleransi ke 

dalam kurikulum sekolah dasar guna menciptakan generasi yang 

lebih toleran dan terbuka terhadap perbedaan”.
122

 

 

Wawancara dengan Guru PAI mengenai penerapan sikap 

mengenai faktor yang mempengaruhi kesadaran toleransi beragama  

pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas adalah lingkungan 

sekolah.  

Beliau mengatakan bahwa:  “Benar, sekolah memegang peran 

yang sangat penting dalam toleransi keagamaan siswa. Peran 

sekolah dalam menumbuhkan kesadaran toleransi pada siswa 

meliputi dalam hal memberikan pengetahuan, melakukan 

pembiasaan, menanamkan nilai-nilai keagamaan, serta 

memfasilitasi siswa agar kesadaran beragama siswa dapat 

tumbuh”.
123

 

 

Wawancara dengan Guru Agama Budha mengenai penerapan 

sikap mengenai faktor yang mempengaruhi kesadaran toleransi 

beragama  pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas adalah 

lingkungan sekolah. 

Beliau mengatakan bahwa: “Ya, lingkungan sekolah dapat 

mempengaruhi kesadaran toleransi beragama pada 

siswa. Sekolah memiliki peran penting dalam membentuk sikap 

toleransi beragama siswa sebagai bagian dari pembinaan 
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pendidikan karakter. Sikap toleransi dapat membantu siswa 

menghargai keberagaman, seperti fisik, sifat, adat, budaya, suku, 

dan agama.”.
124

 

 

Wawancara dengan Siswa Agama Islam mengenai bukti 

pelaksanaan faktor yang mempengaruhi kesadaran toleransi 

beragama  pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas adalah 

lingkungan sekolah.  

Siswa mengatakan bahwa: “Dilingkungan sekolah kami selalu 

diajarkan untuk saling menghormati dan saling menghargai, jadi 

lingkungan sekolah sangat mempengaruhi”.
125

 

 

Wawancara dengan Siswa Agama Budha mengenai bukti 

pelaksanaan faktor yang mempengaruhi kesadaran toleransi 

beragama  pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas adalah 

lingkungan sekolah.  

Siswa mengatakan bahwa: “Iya, lingkungan sekolah 

mempengaruhi cara kami menyikapi toleransi yang ada. Karena 

di lingkungan sekolah ada beberapa siswa yang beragama non 

islam. Jadi kami selalu diajarkan oleh guru untuk menjaga 

toleransi dilingkungan sekolah ataupun diluar sekolah”.
126

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa lingkungan sekolah menjadi faktor yang mempengaruhi 

kesadaran toleransi beragama  pada siswa kelas IV SD Negeri 04 

Ujan Mas.  
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Hal tersebut didukung oleh hasil observasi bahwa ketika 

lingkungan sekolah siswa memiliki perubahan sikap mereka sudah 

bisa bertoleransi baik di lingkungan sekolah maupun di dalam kelas. 

Berdasarkan penilaian hasil wawancara saat dilingkungan sekolah 

siswa bisa menyikapi semua perbedaan dengan baik sehingga 

toleransi terlihat jelas. Guru mengintergrasikan pelajaran toleransi 

dalam kurikulum, selain itu guru selalu menumbuhkan kesadaran 

toleransi melalui pembiasaan serta   memfasilitasi siswa agar 

memiliki pengetahuan terkait toleransi.  

Hal tersebut bisa dilaksanakan karena kepada sekolah selalu 

meyampaikan kepada guru untuk memperkuat hubungan antara guru 

dengan siswa yang berbeda latar belakang agama sehingga bisa 

memberikan contoh yang baik di lingkungan sekolah. 

b. Keadaan Emosional Siswa 

Wawancara dengan Kepala Sekolah mengenai faktor yang 

mempengaruhi kesadaran toleransi beragama  pada siswa kelas IV 

SD Negeri 04 Ujan Mas adalah keadaan emosional siswa.  

Beliau mengatakan bahwa: “Faktor emosional sebagai 

suatu keadaan yang mampu mempengaruhi tindakan seseorang 

untuk melakukan suatu rencana yang dikehendakinya. Tindakan 

emosional juga merupakan dorongan pribadi seseorang untuk 

melakukan suatu kegiatan. Dengan dorongan emosi maka orang 

dapat bertindak sesuai keinginannya”.
127
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Wawancara dengan Wali Kelas mengenai penerapan faktor yang 

mempengaruhi kesadaran toleransi beragama  pada siswa kelas IV 

SD Negeri 04 Ujan Mas adalah keadaan emosional siswa.  

Beliau mengatakan bahwa: “Benar, kecerdasan emosional dapat 

meningkatkan toleransi beragama. Selain itu, setiap individu 

yang berbudi luhur dapat ditunjukkan dengan memiliki prinsip 

bahwa dalam beragama seharusnya mampu untuk 

mengendalikan diri dari emosi yang bisa memicu 

permusuhan.”.
128

 

 

Wawancara dengan Guru PAI mengenai penerapan faktor yang 

mempengaruhi kesadaran toleransi beragama  pada siswa kelas IV 

SD Negeri 04 Ujan Mas adalah keadaan emosional siswa.  

Beliau mengatakan bahwa:  “Iya, keadaan emosional dapat 

mempengaruhi kesadaran toleransi beragama. Emosi merupakan 

bagian penting dalam kehidupan beragama bagi banyak 

orang. Seringkali, individu menggambarkan suatu perasaan atau 

rasa gairah pada saat menjalankan ibadah keagamaan walaupun 

tidak dapat menyebutkan nama perasaan tersebut”.
129

 

 

Wawancara dengan Guru Agama Budha mengenai penerapan 

faktor yang mempengaruhi kesadaran toleransi beragama  pada 

siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas adalah keadaan emosional 

siswa.  

Beliau mengatakan bahwa: “Ya, Ketika melihat penafsiran dan 

ritual agama-agama tersebut, keduanya sangat berbeda tetapi 

melihat pada tujuan dan emosinya, ritualnya menjadi serupa. 

Dalam setiap ritual, emosi dimunculkan. Emosi ini mengubah 

realitas penganutnya dan cara mereka mengalami peristiwa 

tersebut”.
130
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Wawancara dengan Siswa Agama Islam mengenai bukti 

pelaksanaan sikap menghargai kesadaran toleransi beragama pada 

siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas.  

Siswa mengatakan bahwa: “Menurut saya iya, karena keadaan 

emosional bagian penting yang menggambarkan suatu perasaan 

atau rasa gairah pada saat menjalankan ibadah keagamaan 

walaupun tidak dapat menyebutkan nama perasaan tersebut”.
131

 

 

Wawancara dengan Siswa Agama Budha mengenai bukti 

pelaksanaan sikap menghargai kesadaran toleransi beragama pada 

siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas.  

Siswa mengatakan bahwa: “Iya, keadaan emosional tinggi, akan 

menghargai dan bersikap toleran terhadap individu yang berbeda 

keyakinan, agama, tidak memaksa mereka mengikuti agamanya 

dan tidak mencampuri urusan agama masing-masing”.
132

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa keadaan emosional menjadi faktor yang mempengaruhi 

kesadaran toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 

Ujan Mas. 

 Hal tersebut didukung oleh hasil observasi bahwa keadaan 

emosional siswa berupa luapan perasaan ketika siswa berinteraksi 

dengan sesamanya dalam hal aspek yang lebih banyak melihat lubuk 

hati, riak getaran hati nurani pribadi, dan sikap personal.  

Berdasarkan penilaian hasil wawancara saat keadaan emosional 

siswa dengan pembawaan yang baik, maka siswa mampu menyikapi 
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toleransi dengan baik dan jelas. Guru berupaya meningkatkan 

kecerdasaan emosional, hal tersebut ditunjukan sebagai cara agar 

siswa memiliki prinsip beragama. Karena keadaan emosional 

mempengaruhi kesadaran toleransi yang dapat menggambarkan 

suaru perasaan atau gairah pada saat menjalankan ibadah. Hal 

tersebut terlaksana karena dorongan kepala sekolah dalam merespon 

emosi agar dapat bertindak sesuai peraturan.  

c. Kesadaran Siswa 

Wawancara dengan Kepala Sekolah mengenai faktor yang 

mempengaruhi kesadaran toleransi beragama  pada siswa kelas IV 

SD Negeri 04 Ujan Mas adalah kesadaran siswa 

Beliau mengatakan bahwa: “Sekolah dapat mendorong 

pengembangan kesadaran siswa dalam toleransi 

beragama melalui berbagai mata pelajaran, seperti Pendidikan 

Agama Islam (PAI), Pendidikan Kewarganegaraan (PKN), Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS), IPA, Bahasa Inggris, Seni Budaya, 

dan Muatan Lokal. PAI dapat membantu siswa memahami 

ajaran agama Islam dan bagaimana agama Islam dapat hidup 

berdampingan dengan agama-agama lain. PAI juga dapat 

membantu mengurangi ketegangan antaragama dan mendorong 

sikap toleransi. Selain PAI, mata pelajaran lain juga dapat 

menanamkan nilai-nilai keberagaman kepada siswa, seperti 

IPS. Sikap toleran dapat membantu siswa mengembangkan 

karakter positif, seperti belajar saling menghargai dan 

menghormati perbedaan agama, ras, kebangsaan, budaya, 

bahasa, atau hubungan antargolongan. Pendidikan yang 

mendalam tentang toleransi juga dapat membantu mencegah 

prasangka, diskriminasi, dan konflik di masyarakat”.133 
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Wawancara dengan Wali Kelas mengenai penerapan faktor yang 

mempengaruhi kesadaran toleransi beragama  pada siswa kelas IV 

SD Negeri 04 Ujan Mas adalah kesadaran siswa.  

Beliau mengatakan bahwa: “Mempengaruhi, dengan kesadaran 

siswa akan memunculkan sikap toleransi antar siswa atau antar 

warga sekolah berbeda agama yaitu memberikan hak setiap 

orang, saling menjaga dan tidak menganggu, berpandangan 

positif terhadap suatu perbedaan, saling menghargai dan saling 

membantu, empati”.
134

 

Wawancara dengan Guru PAI mengenai penerapan faktor yang 

mempengaruhi kesadaran toleransi beragama  pada siswa kelas IV 

SD Negeri 04 Ujan Mas adalah kesadaran siswa.  

Beliau mengatakan bahwa:  “Benar, Kesadaran siswa sangat 

membantu kami ketika menanamkan sikap toleransi, mereka 

juga bisa saling menghargai walaupun memiliki perbedaan suku, 

ras maupun agama yang ada pada lingkungan sekolah”.
135

 

 

Wawancara dengan Guru Agama Budha mengenai penerapan 

faktor yang mempengaruhi kesadaran toleransi beragama pada siswa 

kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas adalah kesadaran siswa.  

Beliau mengatakan bahwa: “Ya, Dengan kesadaran siswa dapat 

membantu kami dalam menerapkan sikap toleransi dalam proses 

pembelajaran, siswa bisa saling menghargai satu sama lain baik 

di dalam kelas maupun di luar kelas”.
136

 

 

Wawancara dengan Siswa Agama Islam mengenai bukti 

pelaksanaan faktor yang mempengaruhi kesadaran toleransi 
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beragama  pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas adalah 

kesadaran siswa.  

Siswa mengatakan bahwa: “Benar, karena dengan kesadaran diri 

kami saling menghargai dan menghormati orang lain. Sikap 

saling menghargai merupakan suatu bentuk toleransi yang bisa 

dilakukan setiap kegiatan sehari-hari”.
137

 

 

Wawancara dengan Siswa Agama Budha mengenai bukti 

pelaksanaan sikap faktor yang mempengaruhi kesadaran toleransi 

beragama  pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas adalah 

kesadaran siswa.  

Siswa mengatakan bahwa: “Iya, setelah diberikan nasihat kami 

sadar bahwa didalam kelas ada teman yang perbeda agama 

dengan kami dan kami saling menghargai dengan teman yang 

berbeda agama, kami juga bermain bersama tanpa membeda-

bedakan teman saat bermain”.
138

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa kesadaran menjadi faktor yang mempengaruhi kesadaran 

toleransi beragama  pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas.  

Hal tersebut didukung oleh hasil observasi bahwa kesadaran 

terhadap diri siswa dapat membawa perubahan pada siswa lainnya di 

sekolah maupun di luar lingkungan sekolah, salah satunya siswa 

saling menghargai satu sama lain di lingkungan sekolah contonya 

menghargai teman sebayang yang nonmuslim menghargai sesama 

teman tanpa membeda-bedakan.  

                                                           
137

 Hasil wawancara dengan siswa  SD Negeri 04 Ujan Mas, pada tanggal  27 Juli 2024, 

Pukul 09.30-10.00. 
138

 Hasil wawancara dengan siswa  SD Negeri 04 Ujan Mas, pada tanggal  27 Juli 2024, 

Pukul 09.30-10.00. 



99 
 

 

 

Berdasarkan penilaian hasil wawancara saat dilingkungan 

sekolah siswa dapat memilah-milah perasaan serta mampu 

mengenal, bahkan mampu memahami hal yang sedang kita rasakan 

dan mengetahui penyebab munculnya perasaan tersebut serta 

pengaruh perilaku individu. Guru memberikan kesadaran kepada 

siswa untuk memunculkan sikap toleransi serta memberikan hak 

setiap siswa untuk saling menjaga dan tidak mengganggu. 

 Hal tersebut karena kepala sekolah memprogramkan guru untuk 

menumbuhkan kesadaran siswa dalam toleransi beragama melalui 

berbagai mata pelajaran, seperti Pendidikan Agama Islam (PAI), 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKN), Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS), IPA, Bahasa Inggris, Seni Budaya, dan Muatan Lokal 

C. Pembahasan 

1. Kesadaran toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 

Ujan Mas. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

Negara.
139
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Toleransi sangat perlu diterapkan kepada semua orang. Toleransi 

mengajarkan masyarakat untuk  hidup bahu membahu dengan sesama 

sekaligus meningkatkan kesadaran akan indahnya keberagaman dalam 

masyarakat. Hal ini  juga berlaku bagi siswa sekolah dasar, yang dapat 

membentuk sekolah yang beragama, harmonis, dan menghormati 

keberagaman yang ada. Toleransi mengajarkan untuk saling menghargai, 

menghormati dan mencintai keberagaman yang ada. Selanjutnya nilai 

tolerasi hendaknya ditanamkan kepada siswa melalui pembiasaan dan 

didukung dengan menciptakan suasana pembelajaran berkarakter  di 

lingkungan sekolah. 

Kesadaran toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 

Ujan Mas berkaitan dengan sikap menghargai, membiarkan pendirian 

dan membolehkan. Sikap menghargai meliputi: 1) siswa menghargai 

pendapat sesamanya, 2) siswa menghargai kebiasaan dan 3) siswa 

menghargai kelakuan. Sikap membiarkan pendirian meliputi: 1) siswa 

membiarkan pendapat sesamanya, 2) siswa membiarkan pendirian  

kebiasaan dan 3) siswa membiarkan pendirian kelakuan. Sikap 

membolehkan meliputi: 1) siswa membolehkan  pendapat sesamanya, 2) 

siswa membolehkan  kebiasaan dan 3) siswa membolehkan  kelakuan. 

Dalam proses pembelajaran seorang guru akan menanamkan sikap 

toleransi melalui materi pelajaran yang sedang dipelajari. Jadi, siswa 

akan lebih mudah memahami arti penting toleransi apabila seorang guru 

menjelaskan setiap pelajaran dimulai. Berdasarkan temuan-temuan di 
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kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas ditemukan fakta bahwa siswa memiliki 

sikap kesadaran dan sikap toleransi kepada sesama siswa termuat 

kedalam beberapa cakupan yakni sebagaimana penjelasan berikut. 

a. Menghargai 

Hal ini diindikasi bahwa kesadaran siswa dalam toleransi 

beragama dilakukan dengan sikap menghargai. Sikap menghargai 

meliputi siswa menghargai pendapat sesamanya, siswa menghargai 

kebiasaan dan siswa menghargai kelakuan. Hal tersebut diperkuat 

dengan sebuah pernyataan yang mengatakan bahwa dalam 

kehidupan beragama sikap menghargai sangatlah dibutuhkan, karena 

dengan sikap menghargai berarti menjaga toleransi kehidupan antar 

umat beragama dapat tetap berlangsung dengan tetap saling 

menghargai dan memelihara hak dan kewajiban masing-masing.
140

  

Dari keterangan hasil wawancara didukung oleh hasil observasi 

bahwa  sikap peduli, kejujuran, toleransi, demokrasi, rasa hormat, 

saling bekerja sama dan keberanian.Menghargai teman ketika 

beribadah juga merupakan salah satu sikap toleransi beragama. 

Wujud dari sikap toleransi dan bersahabat siswa adalah siswa saling 

menerima satu sama lain.  

Membangun sikap toleransi tidak sekedar memberi pengetahuan 

baik dan buruk tetapi lebih pada menumbuhkan kesadaran dan 

menerapkan akan nilai baik dan buruk dalam perilaku sehari-hari. 

                                                           
140
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Oleh karena itu, menumbuhkan sikap harus dilakukan secara lembut 

dan cara yang menyenangkan. Suasana dan lingkungan yang aman 

dan nyaman, perlu diciptakan dalam proses penanaman nilai-nilai 

sikap. 

b. Membiarkan Pendirian 

Dari keterangan hasil wawancara didukung oleh hasil observasi 

bahwa kesadaran toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 

04 Ujan Mas juga dilakukan dengan sikap membiarkan pendirian. 

Sikap membiarkan pendirian meliputi siswa pendapat sesamanya, 

siswa membiarkan pendirian  kebiasaan dan siswa membiarkan 

pendirian kelakuan. Dalam hal ini ditunjukan oleh siswa dengan 

menghormati setiap pendirian agama. Siswa di kelas IV SD Negeri 

04 Ujan Mas juga sudah mengetahui pentingnya sikap toleransi bagi 

kehidupannya, maka anak tersebut akan menerapkan sikap toleransi 

itu dengan ikhlas dan tanpa paksaan sedikitpun. Anak tersebut akan 

menunjukkan sikap menghormati dan menghargai pendirian apalagi 

pendirian agama.  

Hal tersebut diperkuat dengan sebuah pernyataan yang 

mengatakan bahwa untuk meningkatkan pemahaman siswa yang 

akan diajarkan dengan perhatian atau materi pengingat yang 

memberi siswa sikap mereka tentang pentingnya pendirian dalam 

toleransi beragama melaksanakan sebuah apresepsi sebuah kegiatan 
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akan menjadi acara yang akan menciptakan jembatan antara 

pengetahuan lama dan pengetahuan baru.
141

 

Dengan demikian, pendirian penting bagi nilai-nilai toleransi 

beragama sebelumnya untuk memulai pembelajaran dengan harapan 

siswa mampu memahami khususnya guru Pendidikan Agama untuk 

menanamkan rasa toleransi beragama dan mampu memahami 

pendirian kepercayaan dan agama anatr siswa. Setelah siswa 

mendapatkan pengetahuan dari proses pembelajaran siswa 

membutuhkan proses pembiasaan dan pendirian seperti diberikan 

arahan bahwa harus menghormati orang yang lebih tua, 

menghormati dan menghargai agama orang lain, bagi orang Islam 

atau Buddha. 

c. Membolehkan 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kesadaran 

toleransi beragama pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas juga 

dilakukan dengan sikap membolehkan. Sikap membolehkan meliputi 

siswa membolehkan pendapat sesamanya, siswa membolehkan  

kebiasaan dan siswa membolehkan kelakuan.  

Hal tersebut ditunjukan oleh siswa dengan membolekan siswa 

yang berbeda agama menyampaikan pendapat ketika dalam proses 

pembelajaran, memperbolehkan siswa yang berbeda agama 

berkebiasaan sesuai dengan agama dan keyakinannya serta 
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Kreatif dan Efektif, (Jakarta:PT Bumi Aksara:2012), h. 4. 



104 
 

 

 

berkelakuan sesuai dengan cerminan kepercayaan dan keyakinan 

masing-masing.  

Hal tersebut diperkuat dengan sebuah pernyataan yang 

mengatakan bahwa sikap toleransi juga sangat penting bagi diri 

sosial anak, ketika anak sudah tahu pentingnya sikap toleransi maka 

anak akan memperbolehkan seseorang bersikap sesuai dengan 

keyakinan masing-masing, memperbolehkan main kerumah teman 

apabila mereka merayakan perayaan agama mereka. Hal tersebut 

mucul ketika siswa atau anak sudah paham pentingnya penanaman 

sikap toleransi. 

Dengan begitu, sikap toleransi itu sangat baik bagi pribadi 

siswa, sikap toleransi itu harus diterapkan sejak dini. Karena sikap 

toleransi itu tidak hanya diterapkan ketika anak masih kecil atau 

berada di lingkungan yang berbeda keyakinan saja tetapi sikap 

toleransi itu berguna bagi anak sampai mereka dewasa sampi mereka 

tua dan berada di tempat yang baru. Jadi, apabila siswa sudah biasa 

memperbolehkan siswa melakukan pendapat, kebiasaan, kelakuan 

sesuai dengan agama masing-masing. Maka perbedaan tersebut tidak 

menjadi suatu permasalahan dan sudah menjadi pembiasaan. 
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2. Faktor yang mempengaruhi kesadaran toleransi beragama  pada 

siswa kelas IV SD Negeri 04 ujan  mas. 

Mengajari anak akan sikap toleransi sangat bagus dilakukan sejak 

dini mungkin. Ketika umur masih belia sangat efektif ditanamkan tentang 

karakter saling menghargai toleransi, jujur, disiplin, cinta damai, karena 

pada usia tersebut pikiran anak masih belum di pengaruhi oleh faktor-

faktor yang mempengaruhi sikap dan perilakunya, misalnya dari teman, 

lingkungan dimanapun anak berada. Karakter anak akan berkembang 

secara optimal dan tumbuh prilaku yang positif bagi anak. 

Penanaman karakter pada masa kanak-kanak akan membentuk 

prilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya untuk menjadi warga 

Negara yang baik. 

Beberapa informasi yang didapatkan oleh peneliti dalam 

menanamkan sikap toleransi beragama yaitu lingkungan sekolah, 

keadaan emosional dan kesadaran siswa. Setiap agama mengajarkan hal-

hal yang baik, dan orang yang benar akan berperilaku sebanyak mungkin 

sesuai dengan perintah agamanya. Kerukunan beragama bukan hanya 

agama, sekolah juga memfasilitasi penataan yang mengedepankan 

kerukunan beragama baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 

Berdasarkan temuan-temuan di kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas 

ditemukan fakta bahwa terdapat faktor yang mempengaruhi kesadaran 

toleransi termuat kedalam beberapa cakupan yakni sebagaimana 

penjelasan berikut: 
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a. Lingkungan Sekolah 

Hal ini diindikasi bahwa lingkungan sekolah dalam hal yang 

menjadi faktor mempengaruhi toleransi beragama meliputi cara guru 

dalam menanamkan sikap toleransi kepada siswa, serta siswa melihat 

guru-guru bertoleransi antar guru baik yang agama islam dengan 

agama lain, dan siswa bisa meneladani sikap dan prilaku yang 

dilakukan oleh gurunya. 

 Hal tersebut diperkuat dengan sebuah pernyataan yang 

mengatakan bahwa lingkungan sekolah sangatlah berpengaruh 

terhadap sebuah proses pembelajaran bagi anak didik, karena 

bagaimanapun lingkungan sekitar yang dengan sengaja digunakan 

sebagai alat dalam proses pendidikan.
142

  

Dari keterangan hasil wawancara didukung oleh hasil observasi 

bahwa  lingkungan sekolah yang kondusif baik lingkungan fisik, 

sosial maupun psikologis dapat mengembangkan mutu untuk 

berkerja dengan baik dan produktif. Pentingnya lingkungan sekolah 

yang baik tidak hanya memengaruhi aspek pembelajaran, tetapi juga 

dapat membentuk motivasi dan kinerja siswa. Dengan lingkungan 

sekolah siswa memiliki berubah mereka sudah bisa bertoleransi baik 

di lingkungan sekolah maupun di dalam kelas. Hal tersebut juga 

didukung dengan hasil pengamatan bahwa lingkungan sekolah 

sangat membantu guru ketika menanamkan sikap toleransi pada 
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107 
 

 

 

siswa terlebih lagi guru-guru yang beda agama bisa memberikan 

contoh yang baik saat berada di sekolah. 

b. Keadaan Emosional 

Hal ini diindikasi bahwa keadaan emosional dalam hal yang 

menjadi faktor mempengaruhi toleransi beragama meliputi cara 

siswa dalam merespon sikap toleransi pada siswa, keadaan 

menanggapi lingkungan yang kurang baik yang akan membuat siswa 

mudah terpengaruh dan mendengarkan omongan orang luar.  

Hal tersebut diperkuat dengan sebuah pernyataan yang 

mengatakan bahwa keadaan emosional yang buruk dapat 

mempengaruhi pembawaan yang baik, tetapi keadaan emosional 

baik belum tentu dapat menjadi pengganti suatu pembawaan yang 

baik.
143

  

Dari keterangan hasil wawancara didukung oleh hasil observasi 

bahwa  keadaan emosional dapat menyebabkan sulit menanamkan 

sikap toleransi pada siswa walaupun guru sudah menasihatinya, 

tetapi anak hanya mendengarkannya disekolah saja setelah itu susah 

lagi untuk mengamalkannya. Keadaaan emosional siswa yang buruk 

akan membuat guru merasa kesulitan dalam menanamkan sikap 

toleransi, siswa hanya mendengarkan nasihat gurunya hanya 

beberapa menit saja selebihnya mereka tidak akan peduli dengan 

nilai-nilai toleransi yang sudah ditanamkan oleh guru. 
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c. Kesadaran Siswa 

Hal ini diindikasi bahwa kesadaran siswa dalam hal yang 

menjadi faktor mempengaruhi toleransi beragama meliputi siswa 

saling menghargai satu sama lain di lingkungan sekolah contonya 

menghargai teman sebayan yang nonmuslim menghargai sesama 

teman tanpa membeda-bedakan. 

 Hal tersebut diperkuat dengan sebuah pernyataan yang 

mengatakan bahwa kesadaran diri siswa adalah kesadaran dimana 

individu dapat memahami diri sendiri dengan tepat. Individu 

mempunyai kesadaran mengenai pikiran, perasaan dan evaluasi diri. 

Individu yang memiliki kemampuan mengontrol diri, yakni mampu 

membaca situasi sosial dalam memhami orang lain dan mengerti 

harapan orang lain terhadap dirinya.
144

  

Dari keterangan hasil wawancara didukung oleh hasil observasi 

bahwa  kesadaran siswa berkaitan dengan kemampuan dengan 

kesadaran dalam memilah-milah perasaan serta mampu mengenal, 

bahkan mampu memahami hal yang sedang kita rasakan dan 

mengetahui penyebab munculnya perasaan tersebut serta pengaruh 

perilaku individu. Hal tersebut juga didukung dengan hasil 

pengamatan bahwa kesadaran diri siswa memiliki peran penting 

dalam konteks pendidikan. Kesadaran diri merujuk pada kemampuan 
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individu untuk memahami diri sendiri dengan baik, termasuk 

pemahaman terhadap pikiran, perasaan, dan evaluasi diri. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di lapangan, Analisis 

kesadaran toleransi beragama pada siswwa kelas IV SD Negeri 04 Ujan 

Mas,dapat disimpulkan  sebagai berikut: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran toleransi beragama 

siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas meningkat. Siswa telah 

menunjukkan sikap menghargai, menerima, dan membiarkan perbedaan 

pendapat, kebiasaan, dan perilaku di antara teman sekelas yang berasal 

dari latar belakang agama yang berbeda. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesadaran toleransi ini meliputi lingkungan sekolah yang 

kondusif, keadaan emosional siswa, dan kesadaran mereka terhadap 

pentingnya toleransi beragama. Lingkungan yang mendukung dan 

penanaman kecerdasan emosional menjadi kunci dalam membentuk 

sikap saling menghargai di kalangan siswa. Kesadaran akan perbedaan 

agama mendorong siswa untuk hidup berdampingan dengan harmonis. 

B. Saran  

Berdasarkan analisis terhadap temuan penelitian, terdapat beberapa 

saran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kesadaran toleransi 

beragama pada siswa IV SD Negeri 04 Ujan Mas. Saran tersebut terbagi 

menjadi dua kelompok, yaitu untuk sekolah dan untuk orang tua. 
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1. Untuk Sekolah: 

a) Penguatan program toleransi 

Sekolah perlu memperkuat program toleransi dengan 

menyelenggarakan kegiatan keagamaan bersama, diskusi 

antaragama, dan kegiatan sosial yang melibatkan siswa dari 

berbagai agama. 

b) Peningkatan peran guru 

Guru harus diberikan pelatihan dan pembekalan untuk 

menanamkan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran dan 

kehidupan sehari-hari. 

c)  Membangun komunikasi efektif 

Sekolah perlu membangun komunikasi yang efektif dengan 

orang tua siswa melalui sosialisasi program dan kerjasama 

dalam menanamkan nilai toleransi. 

d) Membangun lingkungan sekolah yang ramah 

Sekolah perlu menyediakan ruang ibadah yang memadai 

untuk semua agama, mendekorasi sekolah dengan simbol 

toleransi, dan membentuk kegiatan ekstrakurikuler yang 

mempromosikan toleransi. 
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2. Untuk Orang Tua: 

Menanamkan nilai toleransi: Orang tua perlu menanamkan nilai-

nilai toleransi kepada anak sejak dini dengan menjadi contoh yang 

baik, berkomunikasi dengan anak tentang pentingnya toleransi, dan 

bekerjasama dengan sekolah. 

Dengan menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan kesadaran 

toleransi beragama pada siswa IV SD Negeri 04 Ujan Mas dapat terus 

meningkat, tercipta lingkungan sekolah yang harmonis dan toleran, serta 

terbangun generasi muda yang menghargai perbedaan dan hidup rukun 

dalam keberagaman. 
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Lampiran 1 Matriks Penelitian 

MATRIKS PENELITIAN  

judul penelitian  pertanyaan 

penelitian 

aspek yang 

diteliti 

indikator sub indikator  teknik 

pengumpulan 
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no item 

Analisis 

Kesadaran 

Toleransi 
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Siswa Kelas 4 SD 

Negeri 04 Ujan 

Mas 

1. Bagaimana 

Kesadaran 
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SD Negeri 04 

Ujan Mas  

Kesadaran 

Toleransi 

Agama 

Menengang  1. Menghargai pendapat, 

padangan,kepercayaan, 

kebiasaan, kelakuan 

observasi dan 

wawancara 

1-3 

   Pedirian 2.  Membiarkan pendapat, 

padangan,kepercayaan, 

kebiasaan kelakuan 

4-6 

    3.  Membolehkan  

pendapat, 

padangan,kepercayaan, 

kebiasaan kelakuan 

7-8 

 2.faktor apa 

saja yang 

mempengaruhi 

kesadaran 

toleransi 

beragama pada 

siswa kelas IV 

faktor yang 

berpengaruh 

dalam  

toleransi 

beragama 

Sosial 1. Orang tua, teman 

kelas,lingkungan,sekolah 

observasi dan 

wawancara  
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SD Negeri 04 

Ujan mas  

   pengalaman 2. pendidikan, orang tua 

,mengenai konflik 

moral,keadaan emosional 

 10 

   Kebutuhan 3. Kebutuhan akan 

keselamatan,kebutuhan 

akan cinta,kebutuhan 

untuk memperoleh harga 

diri,kebutuhan akan 

kematian 

 11 

   Pemikiran 4.Akal   12 



 

 

 

Lampiran 2 Protokol Observasi Kelas 

PROTOKOL OBSERVASI 

PEMBELAJARAN KELAS 

Peneliti     : Rafika Oktapiyani  

Tempat    : SD Negeri 04 Ujan Mas  

Hari, tanggal    : Kamis, 18 Juli 2024 

Waktu     : 9.30 sampai 11.30  

Tujuan spesifik obsersvasi  :Untuk mengetahui lebih dalam proses 

pembelajaran  di kelas serta lingkungan sekolah. 

Prosedur Obervasi: 

Memperkenalkan diri, menyampaikan maksud atau tujuan penelitian terlebih 

dahulu kepada Wakil Kepala Sekolah urusan Kurikulum masing-masing sekolah.  

1. Meminta izin untuk melakukan kegiatan observasi pada pembelajaran guru 

pendidikan agama Islam di dalam kelas. 

2. Menggunakan observasi nonpartisipan yaitu posisi peneliti sebagai 

pengamat tanpa melibatkan diri secara langsung pada seluruh aktivitas 

partisipan. 

3. Mencatat poin-poin secara singkat dan bila perlu akan merekam 

aktivitasaktivitas yang terjadi sebagai data 

4. Menuliskan deskripsi hasil observasi secara detail tidak lebih dari 2 jam 

setelah kegiatan observasi selesai. 

Deskripsi Refleksi  

Menghargai 

(Memberi 

Kesempata) 

1. Siswa Menghargai 

Pendapat Sesamanya 

2. Siswa Menghargai 

Kebiasaan 

3. Siswa Menghargai 

Kelakuan  

 

1. Guru selalu menanamkan 

sikap menghargai melalui 

proses pembelajaran guru lebih 

mudah menjelaskan makna 

tentang menghargai itu sendiri 

dan juga guru lebih mudah 

untuk melihat perkembangan 

anak. Terlihat siswa 

menghargai setiap pendapat 

teman sekelas. Dengan begitu, 

sikap menghargai 

bisa membantu siswa menjadi 

lebih baik dan lebih 

memahami sesama. 
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2. Guru sudah memberikan 

contoh yang baik dalam 

menumbuhkan sikap toleransi 

kepada siswa, seperti melawan 

prasangka buruk, memberikan 

kesan positif terhadap 

perbedaan, mendorong siswa 

terlibat dalam keragaman, dan 

mencontohkan sikap toleransi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Terlihat siswa sangat 

menghargai kebiasaan agama 

teman sekelasnya dan terlihat 

juga saat proses pembelajaran 

siswa tidak memaksa 

temannya untuk mengikuti 

aturan dan kebiasannya. 

3. Guru sudah menanamkan 

sikap toleransi atas kelakuan 

yang kepada siswa, yang 

mempunyai berbagai macam 

dan dari semua macam cara 

tersebut memiliki tujuan yang 

bernilai positif dalam rangka 

membentuk anak menjadi 

generasi yang saling 

menghormati perbedaan 

agama dan menghargai 

kelakuan sesama. Terlihat 

siswa saling membantu ketika 

ada kesulitan, ketika siswa 

beragama Islam tidak paham 

materi pembelajaran siswa 

beragama Budha berusaha 

menjelaskan materi tersebut. 

Membiarka

n Pendirian   

1. Siswa Membiarkan 

Pendirian    Pendapat 

Sesamanya 

2. Siswa Membiarkan 

Pendirian    

Kebiasaan  

3. Siswa Membiarkan 

Pendirian       

Kelakuan  

1. Siswa diberi ruang untuk 

berpendapat selagi siswa tidak 

melewati batas-batas 

kepercayaan. Siswa 

berpendapat sesuai dengan 

kepercayaannya dan juga 

siswa selalu terbuka menerima 

setiap pendapat antar sesama 

siswa. 

2. Siswa tidak dituntut untuk 
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selalu bersikap sama dengan 

teman yang berbeda agama 

dan siswa diberi kebebasan 

dalam mengekspresikan setiap 

kebiasaan yang ada dalam 

agama dan kepercayaannya. 

Siswa selalu diperbolehkan 

berkebiasaan sesuai dengan 

agamanya akan tetapi juga 

harus menghormati kebiasaan 

agama lainnya. 

3. Siswa diberikan kebebasan 

dalam mengekspresikan 

pendirian kelakuan baik dalam 

kegiatan pembelajaran ataupun 

pada saat jam istirahat. Siswa 

selalu diperbolehkan 

berkelakuan sesuai dengan 

agamanya akan tetapi juga 

harus menghormati kebiasaan 

agama lainnya. 

Membolehk

an 

(Menerima)  

1. Siswa Membolehkan  

Pendapat Sesamanya 

2. Siswa Membolehkan  

Kebiasaan  

3. Siswa Membolehkan  

Kelakuan 

1. Siswa diperbolehkan untuk 

selalu berpendapat dan selalu 

menghormati pendapat antar 

sesama siswa. Pembelajaran 

guru selalu membuka ruang 

diskusi untuk siswa tanpa 

memandang agama dan 

keyakinan. 

2. Siswa memiliki kebiasaan 

dalam setiap kepercayaan dan 

agama, hal itu diperbolehkan 

oleh sesama siswa, guru 

agama, wali kelas dan semua 

pihak yang ada di sekolah.  

Siswa diberi kebebasan dalam 

menjalankan setiap kebiasaan 

agama dan kepercayaan. 

3. Siswa saling membantu ketika 

ada kesulitan, ketika siswa 

beragama Islam tidak paham 

materi pembelajaran siswa 

beragama Budha berusaha 

menjelaskan materi tersebut. 
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Deskripsi Refleksi  

Faktor Sosial  Lingkungan 

Sekolah  

Lingkungan sekolah siswa 

memiliki perubahan sikap 

mereka sudah bisa bertoleransi 

baik di lingkungan sekolah 

maupun di dalam kelas. 

Dilingkungan sekolah siswa bisa 

menyikapi semua perbedaan 

dengan baik sehingga toleransi 

terlihat jelas. 

Faktor 

Pengalaman 

Keadaan Emosional  Keadaan emosional siswa 

berupa luapan perasaan ketika 

siswa berinteraksi dengan 

sesamanya dalam hal aspek yang 

lebih banyak melihat lubuk hati, 

riak getaran hati nurani pribadi, 

dan sikap personal. Saat keadaan 

emosional siswa dengan 

pembawaan yang baik, maka 

siswa mampu menyikapi 

toleransi dengan baik dan jelas. 

Faktor Proses 

Pemikiran 

Kesadaran Siswa Kesadaran terhadap diri siswa 

dapat membawa perubahan pada 

siswa lainnya di sekolah maupun 

di luar lingkungan sekolah, salah 

satunya siswa saling menghargai 

satu sama lain di lingkungan 

sekolah contonya menghargai 

teman sebayang yang 

nonmuslim menghargai sesama 

teman tanpa membeda-bedakan. 

Sekolah siswa dapat memilah-

milah perasaan serta mampu 

mengenal, bahkan mampu 

memahami hal yang sedang kita 

rasakan dan mengetahui 

penyebab munculnya perasaan 

tersebut serta pengaruh perilaku 

individu. 
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Lampiran 3 Protokol Observasi Lingkungan Sekolah 

PROTOKOL OBSERVASI 

LINGKUNGAN SEKOLAH 

Peneliti    : Rafika Oktapiyani 

Tempat               : SD Negeri 04 Ujan Mas 

Hari, tanggal              : Kamis, 25 juli 2024 

Waktu      : 10.40  sampai 12.40 

Tujuan spesifik obsersvasi     : Mengamati Lingkungan Sekolah 

Prosedur Obervasi: 

 Memperkenalkan diri, menyampaikan maksud atau tujuan penelitian terlebih 

dahulu kepada Wakil Kepala Sekolah urusan Kurikulum masing-masing sekolah.  

1. Meminta izin untuk melakukan kegiatan observasi di lingkungan sekolah. 

2. Menggunakan observasi nonpartisipan yaitu posisi peneliti sebagai 

pengamat tanpa melibatkan diri secara langsung pada seluruh aktivitas 

partisipan. 

3. Mencatat poin-poin secara singkat dan bila perlu akan mengambil gambar 

bagian-bagian yang penting sebagai data pendukung. 

4. Menuliskan deskripsi hasil observasi secara detail tidak lebih dari 2 jam 

setelah kegiatan observasi selesai 

Deskripsi Refleksi 

Lokasi  Alamat, Lingkungan 

Fisik Sekolah: 

 

FGJ7+43W, Jl. Pawiro 

Dimejo, Bumi Sari, Kec. 

Ujan Mas, Kabupaten 

Kepahiang, Bengkulu 

39125 

SD Negeri 04 Ujan Mas 

merupakan salah satu sekolah 

jenjang SD berstatus Negeri 

yang berada di wilayah Kec. 

Ujan Mas, Kab. Kepahiang, 

Bengkulu. SD Negeri 04 Ujan 

Mas didirikan pada tanggal 1 

Januari 1970 dengan Nomor SK 

Pendirian yang berada dalam 

naungan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

Dalam kegiatan pembelajaran, 

sekolah yang memiliki 177 

siswa ini dibimbing oleh 11 guru 

yang profesional di bidangnya. 

Kepala Sekolah SD Negeri 04 
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Ujan Mas saat ini adalah Elfi 

Adriyani. Operator yang 

bertanggung jawab adalah 

Hendri Herianto. Dengan adanya 

keberadaan SD Negeri 04 Ujan 

Mas, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam 

mencerdaskan anak bangsa di 

wilayah Kec. Ujan Mas, Kab. 

Kepahiang. 

Sekolah ini memiliki sirkulasi 

dan pencahayaan yang baik, 

lingkungannya juga cukup 

bersih. Selain itu alamat sekolah 

mudah dicari, dan akses 

transportasinya mudah.  

Sarana Dan 

Prasarana 
Tanah Dan Bangunan: 

Memiliki luas seluas 

1.786 M². Dengan 8 

ruang kelas, 1 ruang 

perpustakaan, 1 ruang 

laboratorium, 1 ruang 

pimpinan, 1 ruang guru, 

1 ruang UKS, 9 ruang 

toilet, 1 ruang ibadah. 

Tanah dan bangunan Sekolah 

Aktif cukup luas, sekolah ini 

juga dilengkapi dengan berbagai 

ruang pendukung kegiatan 

belajar-mengajar. Mushola 

hanya digunakan sebagai tempat 

ibadah. 

Listrik, Air Dan 

Internet: 

Sumber listrik Sekolah 

Aktif berasal dari PLN 

dengan daya listrik 2.200 

watt. Kemudian sumber 

air sanitasi berasal dari 

air Sumur, jumlah 

jamban guru 2, jamban 

siswa ada 6, tempat cuci 

tangan yang berfungsi 

ada. Selanjutnya untuk 

jaringan internet tersedia. 

Ketersediaan listrik, air dan 

sudah sangat memadai. dalam 

proses pembelajaran guru hanya 

memanfaatkan buku paket dan 

jika ada video sebagai media 

pembelajaran  guru 

menggunakan jaringan internet 

yang tersedia disekolah . 
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Media Pembelajaran: 

Sekolah Aktif dilengkapi 

dengan 8 papan tulis 

disetiap kelas dengan 

kondisi baik, spidol 

dengan jumlah puluhan, 

penghapus papan tulis 

berjumlah 8 disetiap 

kelas, 356 meja siswa 

dalam kondisi baik, 300 

kursi siswa dalam 

kondisi baik, 1 komputer 

dalam kondisi baik, 4 

laptop dalam kondisi 

baik, 1 printer dalam 

kondisi baik, LCD 

proyektor 1 buah dengan 

kondisi baik.  

Sarana yang dimiliki sekolah 

sebenarnya sudah cukup 

memadai, tapi pemanfaatannya 

untuk menunjang KBM masih 

sangat jarang. Kebanyakan guru 

hanya menggunakan media 

pembelajaran seperti papan tulis 

saja, sementara penggunaan alat 

teknologi informasi ataupun 

komunikasi belum dibudayakan 

ketika proses pembelajaran. 

Sekolah juga sudah 

menyediakan LCD proyektor, 

namun faktor pemeliharaannya 

masih rendah, sehingga banyak 

yang rusak dan hilang. 

Sumber Pembelajaran: 

Buku teks pelajaran 

sekolah dalam berbagai 

bentuk seperti PDF, 

Audio, dan Interaktif. 

Pengadaan sumber belajar yang 

dimiliki oleh Sekolah Aktif 

masih perlu ditingkatkan lagi 

mengingat jumlah buku yang 

tersedia tidak memadai untuk 

seluruh siswa. 
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No Aspek Ya Tidak 

1. Alamat Sekolah Mudah Dicari √  

2. Akse Transportasi Ke Sekolah Mudah Didapatkan  √  

3. Letak Sekolah Dekat Dengan  Jalan Raya √  

4. Lingkungan Sekolah Berada Ditengah Pemukiman 

Warga 
√  

5. Sekolah Bersih Dari Sampah √  

6. Sirkulasi Udarah Lancar √  

7. Sekolah Bebas Dari Polusi Udara Dan Suara √  

8. Pencahayaan Diperhatikan Dengan Baik  √  

9. Tanah Dan Bangunan Sekolah Telah Tersertifikasi √  

10. Bangunan Sekolah Dalam Keadaan Baik √  

11. Aliran Irigasi Dikelola Dengan Baik  √  

12. Sekolah Dilengkapi Dengan Fasilitas Keagamaan  √  

13. Media Pembelajaran Tersedia Dengan Lengkap   √ 

14. Sumber Pembelajaran Tersedia Secara Lengkap  √  

15. Sekolah Dijaga Ketat Oleh Petugas Keamanan √  
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Lampiran 4 Protokol Wawancara dengan kepala sekolah 
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B. PERTANYAAN 

1. Apakah ada program atau kegiatan yang dapat dilakukan di sekolah 

untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya menghargai pendapat 

setiap individu? 

2. Apa strategi yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah untuk 

mempromosikan budaya inklusif di sekolah sehingga setiap pandangan 

dianggap bernilai? 

3. Bagaimana sekolah dapat membangun budaya yang menghargai dan 

merayakan keberagaman dalam kebiasaan dan tradisi yang dimiliki oleh 

siswa, guru, dan staf? 

4. Bagaimana sekolah dapat mengatasi dan mengajarkan siswa untuk 

menghargai kelakuan yang berbeda serta memahami pentingnya toleransi 

terhadap perbedaan? 

5.  Bagaimana sekolah menanggapi perbedaan pendapat di antara siswa dan 

staf? Apakah ada mekanisme untuk menyelesaikan perbedaan pendapat 

secara konstruktif? 

6. Bagaimana kepala sekolah mengelola beragam pandangan dan pendapat 

yang mungkin berbeda di kalangan siswa, staf, dan orang tua? 

7. Apakah ada program atau kegiatan khusus yang dilakukan oleh sekolah 

untuk memperkuat nilai-nilai positif dan mencegah kelakuan yang tidak 

diinginkan di kalangan siswa? 

8. Apa strategi yang Ibu terapkan untuk menciptakan lingkungan sekolah 

yang inklusif dan mendukung keberagaman kelakuan? 

9. Bagaimana sekolah memperkuat hubungan antar siswa dari latar 

belakang agama yang berbeda di lingkungan sekolah? 

10. Apa saja faktor-faktor emosional yang dapat memicu ketegangan 

antaragama di sekolah, dan bagaimana hal ini mempengaruhi kesadaran 

toleransi? 

11. Bagaimana sekolah mendorong pengembangan kesadaran siswa dalam 

tolerasi beragama? 
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Lampiran 5 Protokol wawancara dengan wali kelas IV 
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B. PERTANYAAN 

Menghargai : 

1. Bagaimana cara ibu menilai siswa sudah menerapkan kesadaran toleransi 

beragama terkait dengan menghargai pendapat? 

2. Bagaimana cara ibu  dalam menumbuhkan sikap menghargai dalam 

kesadaran toleransi beragama siswa dalam kegiatan pembelajaran? 

3. Bagaimana cara ibu dalam mengembangkan sikap menghargai dalam 

kesadaran toleransi beragama siswa dalam kegiatan pembelajaran? 

Membiarkan: 

4. Bagaimana cara ibu menerapkan kesadaran toleransi beragama dalam 

kebebasan berpendapat siswa pada kegiatan pembelajaran? 

5. Bagaimana cara ibu menumbuhkan kesadaran toleransi beragama terkait 

kebiasaan agama masing-masing siswa? 

6. Bagaimana ketentuan ibu dalam menilai kesadaran tolernasi beragama siswa 

terkait pendirian kebiasaan siswa di kelas? 

Membolehkan:  

7. Bagaimana cara ibu menerapkan kesadaran toleransi beragama terkait dengan 

memperbolehkan memberikan pendapat? 

8. Bagaimana cara ibu menumbuhkan kesadaran tolernasi terkait membolehkan 

berpendapat? 

Faktor  yang mempengaruhi: 

9. Apakah lingkungan sekolah mempengaruhi kesadaran toleransi beragama 

pada siswa ? 

10. Apakah keadaan emosional mempengaruhi kesadaran toleransi beragama 

pada siswa ? 

11. Apakah keadaan siswa mempengaruhi kesadaran toleransi beragama pada 

siswa ? 
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Lampiran 6 Protokol Wawancara dengan Guru PAI 
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B. PERTANYAAN 

Menghargai : 

1. Bagaimana cara ibu menilai siswa sudah menerapkan kesadaran toleransi 

beragama terkait dengan menghargai pendapat? 

2. Bagaimana cara ibu  dalam menumbuhkan sikap menghargai dalam 

kesadaran toleransi beragama siswa dalam kegiatan pembelajaran? 

3. Bagaimana cara ibu cara dalam mengembangkan sikap menghargai 

dalamkesadaran toleransi beragama siswa dalam kegiatan pembelajaran? 

Membiarkan: 

4. Bagaimana cara ibu menerapkan kesadaran toleransi beragama dalam 

kebebasan berpendapat siswa pada kegiatan pembelajaran? 

5. Bagaimana cara ibu menumbuhkan kesadaran toleransi beragama terkait 

kebiasaan agama masing-masing siswa? 

6. Bagaimana ketentuan ibu dalam menilai kesadaran tolernasi beragama siswa 

terkait pendirian kebiasaan siswa di kelas? 

Membolehkan:  

7. Bagaimana cara ibu menerapkan kesadaran toleransi beragama terkait dengan 

memperbolehkan memberikan pendapat? 

8. Bagaimana cara ibu menumbuhkan kesadaran tolernasi terkait membolehkan 

berpendapat? 

Faktor  yang mempengaruhi: 

9. Apakah lingkungan sekolah mempengaruhi kesadaran toleransi beragama 

pada siswa ? 

10. Apakah keadaan emosional mempengaruhi kesadaran toleransi beragama 

pada siswa ? 

11. Apakah keadaan siswa mempengaruhi kesadaran toleransi beragama pada 

siswa ? 
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Lampiran 7 Protokol Wawancara dengan Guru buddha 
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B. PERTANYAAN 

Menghargai  

1. Bagaimana cara bapak menilai siswa sudah menerapkan kesadaran toleransi 

beragama terkait dengan menghargai pendapat? 

2. Bagaimana cara bapak dalam menumbuhkan sikap menghargai dalam 

kesadaran toleransi beragama siswa dalam kegiatan pembelajaran? 

3. Bagaimana cara bapak cara dalam mengembangkan sikap menghargai 

dalamkesadaran toleransi beragama siswa dalam kegiatan pembelajaran? 

Membiarkan: 

4. Bagaimana cara bapak menerapkan kesadaran toleransi beragama dalam 

kebebasan berpendapat siswa pada kegiatan pembelajaran? 

5. Bagaimana cara bapak menumbuhkan kesadaran toleransi beragama terkait 

kebiasaan agama masing-masing siswa? 

6. Bagaimana ketentuan bapak dalam menilai kesadaran tolernasi beragama 

siswa terkait pendirian kebiasaan siswa di kelas? 

Membolehkan:  

7. Bagaimana cara bapak menerapkan kesadaran toleransi beragama terkait 

dengan memperbolehkan memberikan pendapat? 

8. Bagaimana cara bapak menumbuhkan kesadaran tolernasi terkait 

membolehkan berpendapat? 

Faktor  yang mempengaruhi: 

9. Apakah lingkungan sekolah mempengaruhi kesadaran toleransi beragama 

pada siswa ? 

10. Apakah keadaan emosional mempengaruhi kesadaran toleransi beragama 

pada siswa ? 

11. Apakah keadaan siswa mempengaruhi kesadaran toleransi beragama pada 

siswa ? 
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Lampiran 8 Protokol Wawancara dengan siswa/i agama islam 
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B. PERTANYAAN 

Menghargai : 

1. Bagaimana dampak dari menerapkan kesadaran toleransi beragama terkait 

dengan menghargai pendapat dalam kegiatan pembelajaran? 

2. Bagaimana dampak dalam menumbuhkan sikap menghargai dalam kesadaran 

tolernasi beragama dalam kegiatan pembelajaran? 

3. Bagaimana dampak mengembangkan sikap menghargai dalam kesadaran 

tolernasi beragama siswa dalam kegiatan pembelajaran? 

Membiarkan: 

4. Bagaimana bukti pelaksanaan guru dalam menerapkan kesadaran tolernasi 

beragama dalam kebebasan berpendapat siswa pada kegiatan pembelajaran? 

5. Bagaimana bukti pelaksanaan guru dalam menumbuhkan kesadaran toleransi 

beragama terkait kebiasaan agama masing-masing siswa? 

6. Bagaimana bukti pelaksanaan ketentuan guru dalam menerapkan kesadaran 

tolernasi beragama siswa terkait pendirian kebiasaan siswa di kelas? 

Membolehkan:  

7. Bagaimana bukti pelaksanaan guru terkait sikap menerapkan kesadaran 

toleransi beragama pada siswa? 

8. Bagaimana bukti pelaksanaan guru menumbuhkan kesadaran tolernasi terkait 

membolehkan berpendapat? 

Faktor  yang mempengaruhi: 

9. Apakah bukti pelaksanaan faktor yang mempengaruhi kesadaran toleransi 

beragama  pada siswa kelas IV SDN 04 Ujan Mas adalah lingkungan 

sekolah? 

10. Apakah bukti pelaksanaan faktor yang mempengaruhi kesadaran toleransi 

beragama  pada siswa kelas IV SDN 04 Ujan Mas adalah keadaan emosional 

siswa? 

11. Apakah bukti pelaksanaan faktor yang mempengaruhi kesadaran toleransi 

beragama  pada siswa kelas IV SDN 04 Ujan Mas adalah kesadaran siswa? 
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 Lampiran 9 Protokol Wawancara dengan siswa agama buddha 
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B.   PERTANYAAN 

Menghargai : 

1. Bagaimana dampak dari menerapkan kesadaran toleransi beragama terkait 

dengan menghargai pendapat dalam kegiatan pembelajaran? 

2. Bagaimana dampak dalam menumbuhkan sikap menghargai dalam 

kesadaran tolernasi beragama dalam kegiatan pembelajaran? 

3. Bagaimana dampak mengembangkan sikap menghargai dalam kesadaran 

tolernasi beragama siswa dalam kegiatan pembelajaran? 

Membiarkan: 

4. Bagaimana bukti pelaksanaan guru dalam menerapkan kesadaran tolernasi 

beragama dalam kebebasan berpendapat siswa pada kegiatan pembelajaran? 

5. Bagaimana bukti pelaksanaan guru dalam menumbuhkan kesadaran toleransi 

beragama terkait kebiasaan agama masing-masing siswa? 

6. Bagaimana bukti pelaksanaan ketentuan guru dalam menerapkan kesadaran 

tolernasi beragama siswa terkait pendirian kebiasaan siswa di kelas? 

Membolehkan:  

7. Bagaimana bukti pelaksanaan guru terkait sikap menerapkan kesadaran 

toleransi beragama pada siswa? 

8. Bagaimana bukti pelaksanaan guru menumbuhkan kesadaran tolernasi terkait 

membolehkan berpendapat? 

Faktor  yang mempengaruhi: 

9. Apakah bukti pelaksanaan faktor yang mempengaruhi kesadaran toleransi 

beragama  pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas adalah lingkungan 

sekolah? 

10. Apakah bukti pelaksanaan faktor yang mempengaruhi kesadaran toleransi 

beragama  pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas adalah keadaan 

emosional siswa? 

11. Apakah bukti pelaksanaan faktor yang mempengaruhi kesadaran toleransi 

beragama  pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas adalah kesadaran 

siswa? 

 

C. Penutup  

Mungkin sudah dapat dicukupkan kegiatan kita pada kesempatan ini. 

Terima kasih kepada bapak/ibu dan juga kepada adik-adik  kelas IV  sudah 

bersedia meluangkan waktu untuk berpartisipasi dalam menjawab 

pertanyaan wawancara yang saya ajukan . Mudah-mudahan tali silaturahmi 

kita tetap terjalin kedepannya. Wasalamu’alaikum wr.wb 
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Lampiran 10 Transkip wawancara dengan kepala sekolah 

Transkip Wawancara Dengan Kepala Sekolah SD Negeri 04 Ujan Mas 

  Peneliti : Asalammualaikum bu, sebelumnya perkenalkan nama saya Rafika 

Oktapiyani. Saya mahasiswa IAIN Curup, dari Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah. Maksud dan tujuan saya disini untuk 

mewawancari Ibu terkait dengan tugas skripsi saya yang berjudul 

Analisis Kesadaraan Toleransi Beragama Pada Siswa Kelas IV  SD 

Negeri 04 Ujan Mas. 

Narasumber : Waalaikumsalam. 

Peneliti  : Sebelum saya masuk ke topik penelitian, ada beberapa hal yang 

 ingin saya tanyakan kepada bu. Apakah ibu bersedia untuk menjadi 

narasumber saya? 

Narasumber : Iya bersedia. 

Peneliti  : Baik bu, Terkait judul saya tentang Analisis Kesadaraan Toleransi   

Beragama Pada Siswa Kelas IV  SD Negeri 04 Ujan Mas. Pertanyaan 

pertama mengenai kesadaran toleransi beragamaa pada siswa kelas IV 

SD Negeri 04 Ujan Mas. 

Narasumber  : Baik. 

Peneliti  : Apakah ada program atau kegiatan yang dapat dilakukan di  

sekolah untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya menghargai 

pendapat setiap individu? 

Narasumber  :Penanaman sikap toleransi disekolah melalui kegiatan pembelajaran di 

kelas guru memberikan motivasi ketika sebelum dan sesudah 

pembelajaran dan juga penanaman sikap toleransi dilakukan pada waktu 

upacara bendera. 

Peneliti : Apa strategi yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah untuk  

mempromosikan budaya inklusif di sekolah sehingga setiap pandangan 

dianggap bernilai? 

Narasumber : Strategi yang dilakukan adalah pertama yang harus di terapkan kepada 

anak,tidak berprasangka buruk, ikut serta dalam keragaman karena sikap 

toleransi adalah sikap yang mutlak yang akan di bawa sampai anak 

dewasa nanti maka dari itu penanaman sikap toleransi harus di tanamkan 
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sejak usia dini dan guru sebagai seorang pendidik harus memberikan 

contoh yang baik untuk siswa. 

Peneliti  : Apakah ada program atau kegiatan khusus yang dilakukan oleh  

sekolah untuk memperkuat nilai-nilai positif dan mencegah kelakuan 

yang tidak diinginkan di kalangan siswa? 

Narasumber : Ada, yaitu kegiatan rohani agaam. Untuk siswa yang beragama  

islam sekolah kami mengadakan kultum setiap pagi jum’at dan untuk 

siswa yang beragamaa non islam itu ada kegiatannya tersediri dimana 

kegiatan tersebut seperti kegiatan diskusi siswa dengan guru mengenai 

kepercayaan dan agama mereka masing-masing. Tujuan dari kegiatan 

tersebut untuk mengingatkan dan membentuk sikap positif siswa 

untuk selalu bersikap, bersifat, dan berkelakukan sesuai dengan 

masing-masing. 

Peneliti  : Bagaimana sekolah menanggapi perbedaan pendapat di antara  

siswa dan staf? Apakah ada mekanisme untuk menyelesaikan perbedaan 

pendapat secara konstruktif? 

Narasumber : Sekolah memberikan kebebasan dalam perpendapat sesuai dengan  

aturan. Akan tetapi jika suatu perbedaan tersebut membawa masalah 

maka saya dan guru-guru siap menyelesaikan permasalah tersebut 

dengan sebaik-baiknya 

Peneliti  : Bagaimana sekolah dapat mengatasi dan mengajarkan siswa  

untuk  menghargai kelakuan yang berbeda serta memahami pentingnya 

toleransi terhadap perbedaan?  

Narasumber : Penanaman sikap toleransi disekolah itu bisa melalui proses 

                                              pembelajaran di kelas dan juga dengan proses pembiasaan seperti sikap 

saling menghargai sesama teman dan membiasakan sikap saling tolong 

menolong, dan setiap saat setiap waktu dilakukan pemantauan terhadap 

siswa dilapangan, dan sebagai guru tidak boleh terlalu masa bodoh 

terhadap siswa, harus selalu melihat perkembangan siswa dari sifat, 

sikap kita harus selalu lihat, apabila terjadi hal yang belum seutuhnya 

terlaksanakan bisa untuk pembelajaran kedepannya bagi para guru. 

Peneliti : Apa strategi yang Ibu terapkan untuk menciptakan lingkungan sekolah 

yang   inklusif dan mendukung keberagamaan kelakuan. 
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Narasumber : Mengajarkan sikap toleransi kepada siswa secara tegas agar siswa dapat 

memahami lebih baik di banding hanya di berikan arahan, dan juga guru 

harus mencontohkan langsung sikap toleransi itu dalam kehdiupan 

sehari-hari. 

Peneliti : Bagaimana kepala sekolah mengelola beragama pandangan dan 

pendapat   yang mungkin berbeda di kalangan siswa, staf, dan orang tua? 

Narasumber : Hal yang dapat dilakukan oleh sekolah guna mengelola pendapat  

yang beragama adalah dengan membangun hubungan komunikasi yang 

harmonis serta efektif dengan berbagai pihak, upaya tersebut dilakukan 

guna meningkatkan rasa kepemilikan, kepedulian, kesadaran dalam 

mendukung pendapat dan aktivitas serta program sekolah. 

Peneliti              : Bagaimana sekolah dapat membangun budaya yang menghargai  

dan merayakan keberagamaan dalam kebiasaan dan tradisi yang            

dimiliki oleh siswa, guru, dan staf? 

Narasumber : Caranya dengan penanaman sikap toleransi di Kelas atau  

disekolah dengan cara memberikan pemahaman kepada siswa bahwa 

pentingnya memiliki sikap toleransi melalui proses belajar mengajar di 

dalam kelas dan juga guru sebagai pendidik harus ikut serta menerapkan 

sikap toleransi dalam kehidupan sehari-hari. 

Peneliti : Pertanyaan kedua mengenai faktor yang mempengaruhi kesadaran 

toleransi beragamaa  pada siswa kelas IV SDN 04 Ujan Mas. Dengan 

Pertanyaa Bagaimana sekolah memperkuat hubungan antar siswa dari 

latar belakang agama yang berbeda di lingkungan sekolah? 

Narasumber : Lingkungan sekolah sangat membantu kami ketika menanamkan  

sikap toleransi pada siswa terlebih lagi guru-guru yang beda agama, 

untuk memperkuat hubungan antar guru dan siswa yang berbeda latar 

belakang agama bisa memberikan contoh yang baik saat berada di 

sekolah. 

Peneliti : Apa saja faktor-faktor emosional yang dapat memicu ketegangan 

antaragama    di sekolah, dan bagaimana hal ini mempengaruhi kesadaran 

toleransi? 

Narasumber :Faktor emosional sebagai suatu keadaan yang mampu mempengaruhi 

tindakan seseorang untuk melakukan suatu rencana yang 

dikehendakinya. Tindakan emosional juga merupakan dorongan pribadi 
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seseorang untuk melakukan suatu kegiatan. Dengan dorongan emosi 

maka orang dapat bertindak sesuai keinginannya. 

Peneliti : Bagaimana sekolah mendorong pengembangan kesadaran siswa dalam 

tolerasi beragama? 

Narasumber : Sekolah dapat mendorong pengembangan kesadaran siswa dalam 

toleransi beragama melalui berbagai mata pelajaran, seperti Pendidikan 

Agama Islam (PAI), Pendidikan Kewarganegaraan (PKN), Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS), IPA, Bahasa Inggris, Seni Budaya, dan 

Muatan Lokal. PAI dapat membantu siswa memahami ajaran agama 

Islam dan bagaimana agama Islam dapat hidup berdampingan dengan 

agama-agama lain. PAI juga dapat membantu mengurangi ketegangan 

antaragama dan mendorong sikap toleransi. Selain PAI, mata pelajaran 

lain juga dapat menanamkan nilai-nilai keberagaman kepada siswa, 

seperti IPS. Sikap toleran dapat membantu siswa mengembangkan 

karakter positif, seperti belajar saling menghargai dan menghormati 

perbedaan agama, ras, kebangsaan, budaya, bahasa, atau hubungan 

antargolongan. Pendidikan yang mendalam tentang toleransi juga dapat 

membantu mencegah prasangka, diskriminasi, dan konflik di masyarakat. 

Peneliti  : Terima kasih pak atas jawaban yang ibu berikan dan terima kasih  

atas kesediaan ibu menjadi narasumber untuk penelitian saya 

Narasumber : Iya sama-sama. Saya akhiri Wasalammualaiku  

Narasumber : Waalaikumsalam 
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Lampiran 11 Transkip wawancara dengan wali kelas IV 

Transkip Wawancara Dengan Wali Kelas SD Negeri 04 Ujan Mas 

Peneliti :Asalammualaikum bu, sebelumnya perkenalkan nama saya Rafika   

Oktapiyani. Saya mahasiswa IAIN Curup, dari Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah. Maksud dan tujuan saya disini untuk 

mewawancari Ibu terkait dengan tugas skripsi saya yang berjudul 

Analisis Kesadaraan Toleransi Beragama Pada Siswa Kelas IV  SD 

Negeri 04 Ujan Mas. 

Narasumber : Waalaikumsalam. 

Peneliti : Sebelum saya masuk ke topik penelitian, ada beberapa hal yang ingin 

saya tanyakan kepada ibu. Apakah ibu bersedia untuk menjadi 

narasumber saya? 

Narasumber : Iya bersedia. 

Peneliti  : Baik bu, Terkait judul saya tentang Analisis Kesadaraan Toleransi   

Beragama Pada Siswa Kelas IV  SD Negeri 04 Ujan Mas. Pertanyaan 

pertama mengenai kesadaran toleransi beragamaa pada siswa kelas IV 

SD Negeri 04 Ujan Mas. 

Narasumber  : Baik. 

Peneliti  : Bagaimana cara ibu menilai siswa sudah menerapkan kesadaran 

toleransi beragama terkait dengan menghargai pendapat? 

Narasumber  :Iya, hal tersebut terlihat proses pembelajaran berkelompok. Dimana 

setiap siswa menerima setiap pendapat dari teman sekelas tanpa 

memandang agama masing-masing. 

Peneliti : Bagaimana cara ibu  dalam menumbuhkan sikap menghargai dalam 

kesadaran toleransi beragama siswa dalam kegiatan pembelajaran? 

Narasumber : Hal tersebut dilihat dari cara siswa dalam membantu teman di sekolah 

sudah sepatutnya kita lakukan. Cara siswa dalam menerapkan sikap 

toleransi dengan membantu teman yang beragama lain. Cara pandang 

siswa dalam agama, suku, maupun ras teman yang kita tolong. 

Peneliti :Bagaimana cara ibu dalam mengembangkan sikap menghargai dalam 

kesadaran tolernasi beragama siswa dalam kegiatan pembelajaran? 

Narasumber : Hal tersebut dilihat dari cara siswa dalam menghargai dan menghormati   

kelakuan temannya. Dimana tidak ada diskriminasi antar sesama siswa. 
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Peneliti  : Bagaimana cara ibu menerapkan kesadaran toleransi beragama dalam 

kebebasan berpendapat siswa pada kegiatan pembelajaran? 

Narasumber : Selagi pendapat tersebut tidak merusak kepercayaan tidak apa-apa. 

Sebagai wali kelas saya selalu menyampaikan sikap kemanusiaan hal 

tersebut berupaya agar siswa saling menghargai pendapat, keyakinan, 

pandangan dan kepercayaan. 

Peneliti : Bagaimana cara ibu menumbuhkan kesadaran toleransi beragama terkait 

kebiasaan agama masing-masing siswa? 

Narasumber : Penanaman sikap toleransi disekolah itu bisa melalui proses 

pembelajaran di kelas dan juga dengan proses pembiasaan seperti sikap 

saling menghargai sesama teman dan membiasakan sikap saling tolong 

menolong, dan setiap saat setiap waktu dilakukan pemantauan terhadap 

siswa dilapangan, dan sebagai guru tidak boleh terlalu masa bodoh 

terhadap siswa, harus selalu melihat perkembangan siswa dari sifat, sikap 

kita harus selalu lihat, apabila terjadi hal yang belum seutuhnya 

terlaksanakan bisa untuk pembelajaran kedepannya bagi para guru. 

Peneliti : Bagaimana ketentuan ibu dalam menilai kesadaran tolernasi beragama 

siswa terkait pendirian kebiasaan siswa di kelas? 

Narasumber : Boleh-boleh saja, pendirian kebiasaan itu hal yang wajar dimiliki oleh 

siswa apa lagi berkaitan dengan sikap tolerasi agama. Karena siswa harus 

menghormati setiap perbedaan yang ada dan menjadikan perbedaan 

tersebut sebagai warna bukan masalah. 

Peneliti : Bagaimana cara ibu menerapkan kesadaran toleransi beragama terkait 

dengan memperbolehkan memberikan pendapat? 

Narasumber : Hal yang saya lakukan dalam menilai siswa memperbolehkan 

memberikan pendapat antar sesamanya ketika siswa sudah bisa 

menghargai dan menghormati hal   tersebut. 

Peneliti  : Bagaimana cara ibu menumbuhkan kesadaran tolernasi terkait 

membolehkan berpendapat? 

Narasumber :Dilihat dari karakteristik siswa, jika ada yang tidak memperbolehkan   

biasanya akan terlihat dari karakteristik siswa berupa sikap, mimik 

wajah dan  terkadang juga  nada tanggapan dari siswa lainnya. 

Peneliti : Apakah lingkungan sekolah mempengaruhi kesadaran toleransi 

beragama   pada siswa? 
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Narasumber : Sangat mempengaruhi, karena di linkungan sekolah pembelajaran 

yangmendalam tentang toleransi dapat membantu mencegah prasangka, 

diskriminasi, dan konflik di masyarakat. Oleh karena itu, dilingkungan 

sekolah perlu dalam mengintegrasikan pelajaran toleransi ke dalam 

kurikulum sekolah dasar guna menciptakan generasi yang lebih toleran 

dan terbuka terhadap perbedaan. 

Peneliti : Apakah keadaan emosional mempengaruhi kesadaran toleransi   

beragama   pada siswa? 

Narasumber : Benar, kecerdasan emosional dapat meningkatkan toleransi 

beragama. Selain itu, setiap individu yang berbudi luhur dapat 

ditunjukkan dengan memiliki prinsip bahwa dalam beragama seharusnya 

mampu untuk mengendalikan diri dari emosi yang bisa memicu 

permusuhan. 

Peneliti : Apakah kesadaran siswa mempengaruhi kesadaran toleransi beragama 

pada  siswa? 

Narasumber : Mempengaruhi, dengan kesadaran siswa akan memunculkan sikap 

toleransi antar siswa atau antar warga sekolah berbeda agama yaitu 

memberikan hak setiap orang, saling menjaga dan tidak menganggu, 

berpandangan positif terhadap suatu perbedaan, saling menghargai dan 

saling membantu, empati. 

Peneliti : Terima kasih pak atas jawaban yang ibu berikan dan terima kasih atas 

kesediaan ibu menjadi narasumber untuk penelitian saya 

Narasumber : Iya sama-sama. Saya akhiri Wasalammualaiku  

Narasumber : Waalaikumsalam 
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Lampiran 12 Transkip wawancara dengan guru PAI 

Transkip Wawancara Dengan Guru PAI SD Negeri 04 Ujan Mas 

Peneliti :Asalammualaikum bu, sebelumnya perkenalkan nama saya Rafika 

Oktapiyani. Saya mahasiswa IAIN Curup, dari Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah. Maksud dan tujuan saya disini untuk 

mewawancari Ibu terkait dengan tugas skripsi saya yang berjudul 

Analisis Kesadaraan Toleransi Beragama Pada Siswa Kelas IV  SD 

Negeri 04 Ujan Mas. 

Narasumber : Waalaikumsalam. 

Peneliti : Sebelum saya masuk ke topik penelitian, ada beberapa hal yang ingin 

saya tanyakan kepada ibu. Apakah ibu bersedia untuk menjadi 

narasumber saya? 

Narasumber : Iya bersedia. 

Peneliti  : Baik bu, Terkait judul saya tentang Analisis Kesadaraan Toleransi  

Beragama Pada Siswa Kelas IV  SD Negeri 04 Ujan Mas. Pertanyaan 

pertama mengenai kesadaran toleransi beragamaa pada siswa kelas IV 

SD Negeri 04 Ujan Mas. 

Narasumber  : Baik. 

Peneliti  : Bagaimana cara guru menilai siswa sudah menerapkan kesadaran 

toleransi beragama terkait dengan menghargai pendapat? 

Narasumber  : Ketika dalam kelas saya selalu menanamkan sikap tolerasi dalam 

menghargai dengan cara menanamkan nilai-nilai yang ada pada mata 

pelajaran Agama Islam seperti contohnya materi pelajaran sifat terpuji, 

karena jika diterapkan di dalam kelas anak-anak lebih mudah memahami 

karena di selingi dengan soal-soal evaluasi yang menambah pemahaman 

siswa. Oleh karena itu siswa selalu menghargai pendapat dari teman 

sekelasnya. 

Peneliti : Bagaimana cara ibu  dalam menumbuhkan sikap menghargai dalam 

kesadaran tolernasi beragama siswa dalam kegiatan pembelajaran? 

Narasumber : Salah satu cara dalam mengamati tingkat menghargai siswa yaitu 

dengan sikap saling menghormati dan menghargai antar penganut agama 

lain, seperti tidak memaksakan orang lain untuk mengikuti agama dan 

tidak mencela agama lain. 
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Peneliti : Bagaimana cara ibu cara dalam mengembangkan sikap menghargai 

dalam kesadaran tolernasi beragama siswa dalam kegiatan pembelajaran? 

Narasumber : Saya melihatnya ketika siswa membantu teman yang kesulitan belajar, 

menengok teman sekolah yang sakit, meminjamkan buku ke teman, atau 

menegur temannya ketika berkelakuan buruk. 

Peneliti : Bagaimana cara guru menerapkan kesadaran toleransi beragama dalam 

kebebasan berpendapat siswa pada kegiatan pembelajaran? 

Narasumber :Sikap toleransi membuat kita mengerti bahwa perbedaan bukanlah 

halangan untuk hidup berdampingan. Jadi, ketika siswa saling 

memegang teguh pendirian pendapat, perbedaan yang ada bukan berarti 

siswa harus setuju apalagi ikut percaya. Sebagi guru kami harus 

menanamkan sikap percaya dan menghormati dengan pendapat kepada 

siswa, tapi siswa wajib menghargai dan menghormati percaya antar 

siswa. 

Peneliti : Bagaimana cara guru menumbuhkan kesadaran toleransi beragama 

terkait kebiasaan agama masing-masing siswa? 

Narasumber : Cara yang paling sering saya lakukan untuk menilai kebiasaan siswa 

yaitu mengamati siswa dalam proses pembelajaran. Hal tersebut juga 

menilai karakteristik siswa dalam kebiasaan yang sering dia lakukan 

ketika berhadapan dengan teman sekelasnya. 

Peneliti : Bagaimana ketentuan guru dalam menilai kesadaran tolernasi 

beragama siswa terkait pendirian kebiasaan siswa di kelas? 

Narasumber : Saya akan setuju selagi pendirian kelakuan tersebut positif. Akan 

tetapi jikapendirian kelakuan tersebut mengarah ke negatif sebagai guru 

saya akan menegur dan berusaha memperbaiki kelakuan yang negatif. 

Peneliti : Bagaimana cara guru menerapkan kesadaran toleransi beragama 

terkait dengan memperbolehkan memberikan pendapat? 

Narasumber : Saya melihat dengan cara tanggapan siswa lain. Biasanya jika ada 

siswa yang tidak sependapat maka akan ada sanggahan dari siswa lain. 

Peneliti : Bagaimana cara guru menumbuhkan kesadaran tolernasi terkait 

membolehkan berpendapat? 

Narasumber : Saya melihat melalui sikap siswa, jika siswa memiliki sikap yang baik 

berarti dalam agamanya ada kebiasaan yang dijalankan secara terus 

menerus. 
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Peneliti : Apakah lingkungan sekolah mempengaruhi kesadaran toleransi 

beragama pada siswa? 

Narasumber : Benar, sekolah memegang peran yang sangat penting dalam toleransi 

keagamaan siswa. Peran sekolah dalam menumbuhkan kesadaran 

toleransi pada siswa meliputi dalam hal memberikan pengetahuan, 

melakukan pembiasaan, menanamkan nilai-nilai keagamaan, serta 

memfasilitasi siswa agar kesadaran beragama siswa dapat tumbuh. 

Peneliti : Apakah keadaan emosional mempengaruhi kesadaran toleransi 

beragama  pada siswa? 

Narasumber : Iya, keadaan emosional dapat mempengaruhi kesadaran toleransi 

beragama. Emosi merupakan bagian penting dalam kehidupan 

beragama bagi banyak orang. Seringkali, individu menggambarkan 

suatu perasaan atau rasa gairah pada saat menjalankan ibadah 

keagamaan walaupun tidak dapat menyebutkan nama perasaan tersebut. 

Peneliti : Apakah keadaan siswa mempengaruhi kesadaran toleransi beragama 

pada siswa ? 

Narasumber :Benar, Kesadaran siswa sangat membantu kami ketika menanamkan 

sikap toleransi, mereka juga bisa saling menghargai walaupun memiliki 

perbedaan suku, ras maupun agama yang ada pada lingkungan sekolah. 

Peneliti : Terima kasih pak atas jawaban yang ibu berikan dan terima kasih atas 

kesediaan ibu menjadi narasumber untuk penelitian saya. 

Narasumber : Iya sama-sama. Saya akhiri Wasalammualaikum  

Narasumber : Waalaikumsalam 
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Lampiran 13 Transkip wawancara dengan guru agama Buddha 

Transkip Wawancara Dengan Guru Agama Budha SD Negeri 04 Ujan Mas 

Peneliti : Asalammualaikum Pak, sebelumnya perkenalkan nama saya Rafika 

Oktapiyani. Saya mahasiswa IAIN Curup, dari Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah. Maksud dan tujuan saya disini untuk 

mewawancari bapak terkait dengan tugas skripsi saya yang berjudul 

Analisis Kesadaraan Toleransi Beragama Pada Siswa Kelas IV  SD 

Negeri 04 Ujan Mas. 

Narasumber : Waalaikumsalam. 

Peneliti : Sebelum saya masuk ke topik penelitian, ada beberapa hal yang ingin 

saya tanyakan kepada bapak. Apakah bapak bersedia untuk menjadi 

narasumber saya? 

Narasumber : Iya bersedia. 

Peneliti  : Baik pak, Terkait judul saya tentang Analisis Kesadaraan Toleransi  

Beragama Pada Siswa Kelas IV  SD Negeri 04 Ujan Mas. Pertanyaan 

pertama mengenai kesadaran toleransi beragamaa pada siswa kelas IV 

SD Negeri 04 Ujan Mas. 

Narasumber  : Baik. 

Peneliti  : Bagaimana cara bapak menilai siswa sudah menerapkan kesadaran 

toleransi beragama terkait dengan menghargai pendapat? 

Narasumber  : Sudah saling menghargai, karena dalam proses pembelajaran sikap 

tolerasi selalu saya kaitkan dengan materi pembelajaran dan juga tolerasi 

di SD kami sudah dibuktikan dengan sikap siswa ketika belajar dan 

bermain. 

Peneliti    : Bagaimana cara bapak dalam menumbuhkan sikap menghargai dalam 

kesadaran tolernasi beragama siswa dalam kegiatan pembelajaran? 

Narasumber : Dengan melihat sikap sabar siswa dan cara siswa menahan diri untuk 

hal-hal yang tidak sejalan dengan kepercayaannya masing-masing. 

Peneliti : Bagaimana cara bapak cara dalam mengembangkan sikap menghargai 

dalamkesadaran tolernasi beragama siswa dalam kegiatan pembelajaran? 

Narasumber : Cara yang saya lakukan untuk melihat interaksi siswa terkait dengan 

daling menghargai kelakukan yaitu tidak adanya pembulian. Dimana 
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siswa saling memahami dan tidak mengolok teman yang berbeda 

kelakuan. 

Peneliti : Bagaimana cara bapak menumbuhkan kesadaran toleransi beragama 

terkait kebiasaan agama masing-masing siswa? 

Narasumber :Berpendapat itu hak semua orang termasuk siswa, selagi pendapat 

siswa itu baik maka akan diapresiasi oleh guru. Tapia da kalanya 

pendapat siswa tidak sejalan dengan teman sekelasnya. Maka dari itu, 

sebagai seorang guru harus menjadi penengah bagi siswa. Selagi 

pendapat tersebut tidak berbelok dari keyakinan maka kami akan selalu 

mengapresiasi pendapat para siswa. 

Peneliti : Bagaimana ketentuan bapak dalam menilai kesadaran tolernasi 

beragama siswa terkait pendirian kebiasaan siswa di kelas? 

Narasumber : Pendirian kebiasaan dalam siswa itu penting, apalagi berkaitan dengan 

kepercayaan. Pendirian kebiasaan itu berfungsi supaya siswa senantiasa 

bersikap dan bertindak sesuai dengan ajaran kepercayaan dan 

agamanya. 

Peneliti : Bagaimana cara bapak menerapkan kesadaran toleransi beragama 

terkait dengan memperbolehkan memberikan pendapat? 

Narasumber : Ketika tidak ada diskriminasi, berarti siswa saling memperbolehkan 

dan menghormati kelakuan teman yang beda agama dengan dirinya. 

Namun, ketika ada diskriminasi berarti ada suatu sikap yang tidak 

menghargai agama satu sama lain. 

Peneliti : Bagaimana cara bapak menumbuhkan kesadaran tolernasi terkait 

membolehkan berpendapat? 

Narasumber : Melihat konstribusi siswa dalam pembelajaran dan melihat keaktifan 

siswa dalam menyampaikan pendapat serta melihat cara siswa 

menanggapi pendapat sesama. 

Peneliti : Bagaimana cara guru menilai bahwa siswa memperbolehkan kebiasaan 

antar  sesamanya? 

Narasumber : Jika siswa sudah mengekspresikan kebiasaan berarti dia sudah 

diperbolehkan untuk menunjukkan kebiasaan atas dasar kepercyaan dan 

agamanya. 

Peneliti : Apakah lingkungan sekolah mempengaruhi kesadaran toleransi 

beragama pada siswa? 
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Narasumber :Ya, lingkungan sekolah dapat mempengaruhi kesadaran toleransi 

beragama pada siswa. Sekolah memiliki peran penting dalam 

membentuk sikap toleransi beragama siswa sebagai bagian dari 

pembinaan pendidikan karakter. Sikap toleransi dapat membantu siswa 

menghargai keberagaman, seperti fisik, sifat, adat, budaya, suku, dan 

agama. 

Peneliti : Apakah keadaan emosional mempengaruhi kesadaran toleransi 

beragamapada siswa? 

Narasumber : Ya, Ketika melihat penafsiran dan ritual agama-agama tersebut, 

keduanya sangat berbeda tetapi melihat pada tujuan dan emosinya, 

ritualnya menjadi serupa. Dalam setiap ritual, emosi dimunculkan. Emosi 

ini mengubah realitas penganutnya dan cara mereka mengalami peristiwa 

tersebut. 

Peneliti : Apakah keadaan siswa mempengaruhi kesadaran toleransi beragama 

pada siswa ? 

Narasumber : Iya, setelah diberikan nasihat kami sadar bahwa didalam kelas ada 

teman yang perbeda agama dengan kami dan kami saling menghargai 

dengan teman yang berbeda agama, kami juga bermain bersama tanpa 

membeda-bedakan teman saat bermain. 

Peneliti : Terima kasih pak atas jawaban yang bapak berikan dan terima kasih atas 

kesediaan bapak menjadi narasumber untuk penelitian saya. 

Narasumber : Iya sama-sama. Saya akhiri Wasalammualaikum  

Narasumber : Waalaikumsalam 
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Lampiran 14 Transkip wawancara dengan siswa/i kelas IV beragama islam 

Transkip Wawancara Dengan Siswa/i Kelas IV Beragama Islam SD Negeri 

04 Ujan Mas 

Peneliti : Asalammualaikum, sebelumnya perkenalkan nama saya Rafika 

Oktapiyani. Saya mahasiswa IAIN Curup, dari Program Studi 

Pendidikan  Guru  Madrasah  Ibtidaiyah. Maksud dan tujuan saya disini 

untuk mewawancari anak-anak terkait dengan tugas skripsi saya yang 

berjudul analisis kesadaraan toleransi beragama pada siswa kelas IV  

SD Negeri 04 Ujan Mas. 

Narasumber : Waalaikumsalam bu fika. 

Peneliti : Sebelum saya masuk ke topik penelitian, ada beberapa hal yang ingin 

saya tanyakan kepada anak-anak. Apakah anak-anak bersedia untuk 

menjadi narasumber saya? 

Narasumber : Bersedia bu. 

Peneliti  : Baiklah langsung saja ke pertanyaan pertama yaitu Bagaimana 

dampak dari menerapkan kesadaran toleransi beragama terkait dengan 

menghargai pendapat dalam kegiatan pembelajaran? 

Narasumber  : Karena dengan menghargai pendapat teman pembelajaran akan lebih   

menyenangkan dan lingkungan pembelajaran akan kondusif. 

Peneliti  : Bagaimana dampak dalam menumbuhkan sikap menghargai dalam 

kesadaran tolernasi beragama dalam kegiatan pembelajaran? 

Narasumber  : Saling menghargai akan membentuk dasar toleransi dan 

keharmonisan.Dengan menghargai kebiasaan antar siswa. Maka akan 

menciptakan perasaan setiap orang merasa diterima dan dihargai. 

Peneliti : Bagaimana dampak mengembangkan sikap menghargai dalam 

kesadaran tolernasi beragama siswa dalam kegiatan pembelajaran? 

Narasumber : Karena saling menghormati adalah kelakuan sama pentingnya dengan 

saling menghargai. Siswa saling menghormati menunjukkan 

penghargaan dan hormat pada sesama siswa. 

Peneliti : Bagaimana bukti pelaksanaan guru dalam menerapkan kesadaran 

tolernasi beragama dalam kebebasan berpendapat siswa pada kegiatan 

pembelajaran? 
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Narasumber : Boleh, karena kami selalu bermusyawarah ketika mengambil 

keputusan dengan memberi kesempatan berpendapat kepada siapa 

pun.Karena berpendapat adalah hak seseorang dan bebas berpendapat 

tanpa ada pengecualian agama dan keyakinan. 

Peneliti : Bagaimana bukti pelaksanaan guru dalam menumbuhkan kesadaran 

toleransi beragama terkait kebiasaan agama masing-masing siswa? 

Narasumber : Boleh, selagi kebiasaan tersebut tidak memiliki unsur menyinggung 

agama dan kepercayaan. Tetapi jika kebiasaan tersebut buruk maka guru 

akan menegur kami.  

Peneliti : Bagaimana bukti pelaksanaan guru terkait sikap menerapkan kesadaran 

toleransi beragama pada siswa? 

Narasumber : Boleh-boleh saja, kami selalu menghormati kelakuan teman yang 

berbeda agama. Asal kelakukan  tersebut tidak merugikan agama lain. 

Peneliti : Bagaimana bukti pelaksanaan guru menumbuhkan kesadaran tolernasi 

terkait membolehkan berpendapat? 

Narasumber : Diperbolehkan, akan tetapi tidak boleh menjatuhkan pedapat teman 

yang lain. Harus saling menghargai pendapat setiap siswa. 

Peneliti  : Apakah adik-adik saling membolehkan kebiasaan antar sesama 

didalam  kelas? 

Narasumber  : Diperbolehkan, selagi tidak mengganggu kebiasaan agama lain. 

Peneliti  : Apakah bukti pelaksanaan faktor yang mempengaruhi kesadaran 

toleransi beragama  pada siswa kelas IV SD  Negeri 04 Ujan Mas adalah 

lingkungan sekolah? 

Narasumber  : Dilingkungan sekolah kami selalu diajarkan untuk saling menghormati 

dan saling menghargai, jadi lingkungan sekolah sangat mempengaruhi. 

Peneliti : Apakah bukti pelaksanaan faktor yang mempengaruhi kesadaran 

toleransi beragama  pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas adalah 

keadaan emosional siswa? 

Narasumber : Menurut saya iya, karena keadaan emosional bagian penting yang  

menggambarkan suatu perasaan atau rasa gairah pada saat menjalankan 

ibadah keagamaan walaupun tidak dapat menyebutkan nama perasaan 

tersebut. 
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Peneliti : Apakah bukti pelaksanaan faktor yang mempengaruhi kesadaran 

toleransi beragama  pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas 

adalah kesadaran siswa? 

Narasumber : Benar, karena dengan kesadaran diri kami saling menghargai dan  

menghormati orang lain. Sikap saling menghargai merupakan suatu 

bentuk toleransi yang bisa dilakukan setiap kegiatan sehari-hari. 

Peneliti : Terima kasih atas jawabannya yang berikan dan terima kasih atas 

kesediaan menjadi narasumber untuk penelitian saya 

Narasumber : Iya bu sama-sama.  

Peneliti  : Saya akhiri Wasalammualaikum 

Narasumber : Waalaikumsalam 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 15 Transkip wawancara dengan siswa kelas IV beragama buddha 

Transkip Wawancara Dengan Siswa Kelas IV Beragama Buddha SD Negeri 

04 Ujan Mas 

Peneliti  : Asalammualaikum, sebelumnya perkenalkan nama saya Rafika   

Oktapiyani. Saya mahasiswa IAIN Curup, dari Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Maksud dan tujuan saya disini 

untuk mewawancari anak-anak terkait dengan tugas skripsi saya yang 

berjudul analisis kesadaraan toleransi beragama pada siswa kelas IV  

SD Negeri 04 Ujan Mas. 

Narasumber : Waalaikumsalam bu fika. 

Peneliti  : Sebelum saya masuk ke topik penelitian, ada beberapa hal yang  

ingin saya tanyakan kepada anak-anak. Apakah anak-anak bersedia 

untuk menjadi narasumber saya? 

Narasumber : Bersedia bu. 

Peneliti   : Baiklah langsung saja ke pertanyaan pertama yaitu Bagaimana dampak 

dari menerapkan kesadaran toleransi beragama terkait dengan 

menghargai pendapat dalam kegiatan pembelajaran? 

Narasumber  :Dengan menghargai pendapat teman-teman berarti kita menerima setiap   

perbedaan pendapat dan juga dengan menghargai pendapat teman  

menjauhkan dari perselisihan pemahaman. 

Peneliti   :Bagaimana dampak dalam menumbuhkan sikap menghargai   

dalam kesadaran tolernasi beragama dalam kegiatan pembelajaran? 

Narasumber  : Menghargai berarti menghormati. Jadi kami menghomati  

kebiasaan teman- teman sekelas yang berbeda kepercayaan. 

Peneliti : Mengapa penting bagi adik-adik untuk saling menghargai  

kelakuan antar  sesama teman sekelas? 

Narasumber : Karena dengan sikap saling menghargai kelakukan berarti kita  

memberikan dorongan atau motivasi bagi seseorang. 

Peneliti : Bagaimana dampak mengembangkan sikap menghargai dalam 

kesadaran tolernasi beragama siswa dalam kegiatan pembelajaran? 

Narasumber : Iya, hal tersebut kami lakukan supaya saling mendengarkan  

pendapat  masing-masing tanpa membedakan agama dan keyakinan. 
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Peneliti : Bagaimana bukti pelaksanaan guru dalam menerapkan kesadaran 

tolernasi beragama dalam kebebasan berpendapat siswa pada kegiatan 

pembelajaran? 

Narasumber : Iya, apalagi kebiasaan yang berkaitan dengan kepercayaan. Misal, 

seperti kebiasaan cara berdoa, kami tidak boleh menuntut teman yang 

berbeda agama berdoa seperti kebiasaan atau cara berdoa agama kami.  

Peneliti : Bagaimana bukti pelaksanaan guru dalam menumbuhkan kesadaran 

toleransi beragama terkait kebiasaan agama masing-masing siswa? 

Narasumber : Kadang-kadang, namun dilihat dulu apakah itu pendirian  

kelakuan atas dasar agama maka sesama siswa akan kami lakukan. 

Akan tetapi jika pendirian kelakuan itu tidak ada hubungan dengan 

agama dan kelakuan dalam hal buruk guru yang akan menegur dan 

tugas kami sesama siswa saling mengingatkan. 

Peneliti : Bagaimana bukti pelaksanaan ketentuan guru dalam menerapkan 

kesadaran tolernasi beragama siswa terkait pendirian kebiasaan siswa di 

kelas? 

Narasumber : Iya, sesama siswa kami selalu memberi kesempatan dan belajar  

mendengarkan pendapat. Hal itu merupakan sikap contoh toleransi yang 

selalu diajarkan oleh guru. 

Peneliti  : Bagaimana bukti pelaksanaan guru terkait sikap menerapkan 

kesadaran toleransi beragama pada siswa? 

Narasumber  : Iya, apalagi kebiasaan yang berkaitan dengan agama. Sesama  

teman sekelas kami tidak pernah memberi batasan kebiasaan dalam 

beragama. 

Peneliti  : Apakah bukti pelaksanaan faktor yang mempengaruhi kesadaran 

toleransi beragama  pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas adalah 

lingkungan sekolah? 

Narasumber  : Iya, lingkungan sekolah mempengaruhi cara kami menyikapi  

toleransi yang ada. Karena di lingkungan sekolah ada beberapa siswa 

yang beragama non islam. Jadi kami selalu diajarkan oleh guru untuk 

menjaga toleransi dilingkungan sekolah ataupun diluar sekolah. 

Peneliti : Apakah bukti pelaksanaan faktor yang mempengaruhi kesadaran 

toleransi beragama  pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas adalah 

keadaan emosional siswa? 
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Narasumber : Iya, keadaan emosional tinggi, akan menghargai dan bersikap  

toleran terhadap individu yang berbeda keyakinan, agama, tidak 

memaksa mereka mengikuti agamanya dan tidak mencampuri 

urusan agama masing-masing. 

Peneliti : Apakah bukti pelaksanaan faktor yang mempengaruhi kesadaran toleransi 

beragama  pada siswa kelas IV SD Negeri 04 Ujan Mas adalah 

kesadaran siswa? 

Narasumber : Iya, setelah diberikan nasihat kami sadar bahwa didalam kelas ada  

teman yang perbeda agama dengan kami dan kami saling menghargai 

dengan teman yang berbeda agama, kami juga bermain bersama tanpa 

membeda-bedakan teman saat bermain. 

Peneliti  : Terima kasih atas jawabannya yang berikan dan terima kasih atas  

kesediaan menjadi narasumber untuk penelitian saya 

Narasumber : Iya bu sama-sama.  

Peneliti  : Saya akhiri Wasalammualaikum 

Narasumber : Waalaikumsalam 
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Lampiran 17 SK Pembimbing 
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Lampiran 19 Kartu Konsultasi Bimbingan 
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